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8 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi pada sebuah skripsi diperlukan dikarenakan terdapat sebagian kata yang 

berupa nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang secara asli ditulis 

dengan huruf Arab sehingga harus disalin ke dalam huruf latin. Sehingga perlu diterapkan 

sebuah transliterasi sebagai jaminan konsistensi. 

A. Konsonan 

 q = ق z =  س ' = ء

ص  b = ب = s ك = k 

 l = ل sy = ع t = ت

 m = م   sh = ص ts = ث

ن  dl = ض j = ج = n 

 th ً = w = ط h = ح

 h = ى zh = ظ kh = خ

 y = ُ „ = ع d =  د

  gh = غ dz =  ذ

  f = ف r =  ر

 

B. Vokal 

 u = ـُ i = ـِ a = ـَ

C. Diftong 

ُآ =ay 

ًآ  = aw 
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D. Syaddah ( َـ ) 

Syaddah dilambang dengan konsonan ganda, misalnya الطب al-thibb. 

E. Kata Sandang (… ال) 

Kata sandang (… لا ) ditulis dengan al- … misalnya الصناعة = al – shina‟ah. Al – ditulis 

dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah ( ة ) 

Setiap ta‟ martubhah ditulis dengan “h” misalnya المعّشةالطبْعّة = al – ma‟isyah al- 

thabi‟iyyah. 
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9 ABSTRAK 

Tren penghindaran pajak oleh wajib pajak badan semakin meningkat menjadi salah satu 

faktor penurunan produk domestik bruto di Indonesia. Faktor – faktor yang mempengaruhi 

perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak diantaranya porposi komisaris independen, 

kualitas audit, ukuran perusahaan. Penelitan ini bertujuan untuk melihat pengaruh komisaris 

independen, kualitas audit, ukuran perusahaan terhadap penghindaran. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi penelitian perusahaan yang terlising di 

Jakarta Islamic Index. Sampel yang digunakan dalam penelitain sebanyak 12 perusahaan yang 

aktif secara berturut-turut di tahun 2020-2022 menggunakan teknik purposive sampling. Dan 

menggunakan aplikasi Eviews 22 sebagai alat yang digunakan untuk olah data. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji analisi deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi 

linear bergandan diperoleh bahwa secara parsial komisaris independen berpengaruh signifikaan 

negatif terhadap penghindaran pajak, kualitas audit berpengaruh secara signifikan negatif 

terhadap penghindaran pajak. Sementara ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan 

negatif. Secara simultan komisaris independen, kualitas audit dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

90%. 

Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Komisaris Independen, Kualitas Audit, Ukuran 

Perusahaan             
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ABSTRACT 

The trend of tax avoidance by corporate taxpayers is increasing to become one of the 

factors in the decline in gross domestic product in Indonesia. Factors that influence companies 

to practice tax avoidance include the porposi of independent commissioners, audit quality, 

company size. This research aims to see the influence of independent commissioners, audit 

quality, company size on avoidance. The method used in this study is quantitative with the 

company's research population published in the Jakarta Islamic Index. The sample used in the 

study was 12 companies that were active consecutively in 2020-2022 using purposive sampling 

techniques. And using the Eviews 22 application as a tool used for data processing. Based on 

research that has been carried out using descriptive analysis tests, classical assumption tests and 

linear regression together it is obtained that partially independent commissioners have 

significant influence and negative to tax avoidance, audit quality has a significantly negative 

effect on tax avoidance. While the size of the company has a significant negative effect. 

Simultaneously independent commissioners, audit quality and company size have a significant 

effect on tax avoidance with a coefficient of determination of 90%. 

 

Keywords : Tax Avoidance, Independent Commissioner, Audit Quality, Company Size 
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16 BAB I 

17 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pajak ialah salah satul sulmbelr pelndapatan sulatul nelgara yang sangat dominan 

artinya pelndapatan ultama nelgara dipelrolelh dari pelrolelhan pajak yang dipulngult. Pelran 

pajak belgitul pelnting dalam melnopang kellangsulngan pelmelrintahan dan pelmbangulnan. 

Manfaat dari pajak selndiri selbagai pelningkatan kelseljahtelraan rakyat dan melndulkulng 

kelgiatan dan pelmbangulnan nasional sulatul Nelgara, selhingga hal telrselbult melndorong 

pelmelrintah ulntulk belrulpaya melmaksimalkan pelnelrimaan dari selktor pajak.
1
 Belrikult 

melrulpakan relalisasi pelnelrimaan nelgara baik itul belrsulmbelr dari pajak, bulkan pajak dan 

hibah sellama lima tahuln telrakhir. 

Gambar 1.  1 Realisasi Pendapatan Negara (Dalam Miliar) Tahun 2018 - 2022 

 

Sulmbelr data diolah 2023 

 Belrdasarkan gambar.1 sulmbelr pelnelrimaan Nelgara telrbelsar masih dipelgang olelh 

selctor pajak. Pelrolelhan pajak seltiap tahulnnya melmiliki pelrselntasel diatas 60% dari 

sellulrulh total pelnelrimaan nelgara. Hal ini melnjadi bulkti bahwa pajak melmpulnyai 

pelranan yang amat pelnting dalam melmelnulhi kelbultulhan dan dalam melmajulkan 

pelmbangulnan dalam nelgelri di Indonelsia. 

Rasio pajak Indonelsia yang telruls melngalami treln pelnulrulnan melngindakasikan 

kinelrja pelrpajakan yang bellulm maksimal dalam pellaksanaannya. Rasio pajak adalah 

                                                           
      1 Shinta Eka Kartika, Wahyu Puspitasari, and Dina Muslimatun Khoriah, „Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Dan Analisa Good Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance‟, 1.2 (2023), 187–204. 
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pelngulkulran pelrbandingan pelnelrimaan pajak delngan produlk domelstic brulto sulatul 

nelgara. Rasio pajak dapat dikatakan selbagai salah satul alat ulkulr atas optimalisasi 

kapasitas administrasi pelrpajakan disulatul Nelgara dalam rangka melnghimpuln 

pelnelrimaan pajak disulatul Nelgara.
2
 Delngan kata lain kelmampulan Nelgara 

melngulmpullkan pajak dapat dilihat dari rasio pajak.
3
 Selhingga manfaat rasio pajak 

adalah ulntulk melngeltahuli belsar porsi pajak dalam pelrelkonomian nasional. Rasio 

pajak julga melnulnjulkan kelpatulhan pelrpajakan dimana kelpatulhan pajak selndiri sangat 

dipelngarulhi olelh tingkat kelsadaran pajak masyarakat.
4
 Pelmelrintah Indonelsia tellah 

mellakulkan belrbagai ulpaya ulntulk dapat melmaksimalkan kinelrja pajak yang 

dicanangkan, selhingga dapat melncapai tuljulan nasional yaitul melnyeljahtelrakan sellulrulh 

rakyat Indonelsia mellaluli skelma APBN. Selmakin tinggi pelnelrimaan pajak sulatul 

nelgara, maka selmakin belsar pulla APBN nelgara ulntulk pelmbangulnan nasional.  

Gambar 1.  2 Rasio Pajak Indonesia Tahun 2013 - 2021 

 

Sulmbelr : Badan Pulsat Statistika Nasional 

Belrdasarkan gambar 1.2 rasio pajak Indonelsia celndelrulng melngalami 

pelnulrulnan diseltiap tahulnnya.  Dari lima tahuln belrtulrult 2013 sampai 2017 rasio pajak 

tulruln dari 11.86% melnjadi 9,89%. Pada tahuln 2018 melngalami kelnaikan melnjadi 

10,4%, kelmuldian tiga tahuln belrikultnya telruls melngalami pelnulrulnan diseltiap tahulnnya 

                                                           
        

2
 M.Si Dr.Adinur Prasetyo, Ak., Konsep Dan Analisis Rasio Pajak, ed. by Fathur (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2016). 

        
3
 Lisno Setiawan, „Perbandingan Komponen Dan Struktur Pajak OECD Dan Government Finance Statistic 

Manual Dan Pengaruhnya Atas PendefinisianTax Ratio Di Indonesia‟. 

       
4
 Nela Gustina Muliawati, „Kompleksitas Pajak: Tax Ratio, Perekonomian, Dan Kesadaran Pajak‟, Pajak.Go.Id, 

2019. 
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9,77%  di tahuln 2019 melnjadi 8,11% tahuln 2021. Rasio pajak Indonelsia masih sangat 

relndah dibandingkan Nelgara nelgara lain khulsulsnya di kawasan ASElAN. Selmelntara 

olelh OElCD melngulngkapkan rasio pajak telrhadap PDB Indonelsia melncapai 10,1% 

pada tahuln 2020, di bawah rata-rata Asia dan Pasifik yang melncapai 19,1% delngan 

sellisih 9,0%, selrta di bawah rata-rata OElCD (33,5%) delngan sellisih 23,4%.
5
 Rasio 

pajak pada tahuln 2022 melngalami pelningkatan melncapai 10,39%. Melskipuln 

kelnaikan rasio pajak telrjadi pada tahuln 2022 selbelsar 10,39% namuln treln rasio pajak 

Indonelsia celndelrulng melngalami pelnulrulnan dalam satul delkadel ini. Treln pelnulrulnan 

rasio pajak sellama satul delkadel telrakhir dimana pada tahuln 2019 melrulpakan angka 

pelnulrulnan telrelndah sellama satul delkadel selrta targelt pelcapaian pelndapatan pelrpajakan 

yang bellulm belrhasil melncapai targeltnya hingga 2020 melngindikasikan pelmelrintah 

bellulm belrhasil dalam mellakulkan pelnghimpulnana pajak yang maksimal. Pelmulngultan 

pajak yang maksimal akan melmelpelngarulhi bagaimana kinelrja pelmelrintah dalam 

melmbanguln nelgara delngan mellihat sulmbelr pelndapatan nelgara yang belrgantulng pada 

pelnelrimaan nelgara pada selctor pajak. Selmakin baik kinelrja pelrpajakan maka akan 

selmakin maksimal pulla pelmelrintah melnjalankan pelmbangulnan nelgara. Dimana 

selbanyak 60% pelndapatan nelgara Indonelsia belrsulmbelr dari pelpajakan yang dipulngult 

pelmelrintah kelpada wajib pajak.  

Dr. Adinulr Praseltyo dalam bulkulnya melnyelbultkan bahwa faktor yang 

melmpelngarulhi tinggi ataul relndahnya rasio pajak sulatul nelgara adalah faktor makro 

yaitul kapasitas administrasi pajak dan faktor mikro yaitul tingkat kelpatulhan wajib 

pajak, kelsamaan pelrselpsi antara wajib pajak dan peltulgas pajak.
6
  Sellain itul pelnyelbab 

pelnulrulnan rasio pajak Indonelsia julga telrindikasi akibat adanya pelnghindaran pajak 

yang dilakulkan pelrulsahaan pelrulsahaan di Indonelsia.
7
 Dalam laporan Tax Julsticel 

Neltwork mellaporkan bahwa Indonelsia dipelrkirakan melnghadapi kelrulgian selbelsar Rp 

68,7 triliuln akibat pelnghindaran pajak yang dilakulkan olelh korporasi.
8
 Dalam 

                                                           
        

5
 OECD, „Revenue Statistics in Asia and the Pacific 2022 - Indonesia‟, OECD Tax Statistics (Database), 28, 

2022. 

       
6
 Dr.Adinur Prasetyo, Ak. 

       
7
 Richard Emanuel, EStralita Trisnawati, and Amrie Firmansyah, „Profit Management , Leverage , Sales Growth 

, Tax Avoidance : The Moderation Role of an Independent Commissioner Negara Yang Tidak Mendapatkan Timbal 

Balik Secara Langsung , Bersifat Memaksa , Tax Ratio Indonesia 2018-2021 Perusahaan-Perusahaan Di Indones‟, 

Jurnal Akuntansi, 33.3 (2023), 756–72. 

       
8
 Emanuel, Trisnawati, and Firmansyah. 
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pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Relsky Awaliah dan relkan pada pelrulsahaan yang 

belrada pada Bulrsa Elfelk Indonelsia julga melnghasilkan treln pelnghindaran pajak yang 

telruls melngalami pelningkatan pada tahuln 2018 hingga 2020.
9
 Telrlelbih Indonelsia 

melnganult sistelm pellaporan pajak delngan sistelm sellf asselssmelnt. Sellf Asselssmelnt 

systelm melrulpakan sistelm yang dibelrlakulkan olelh nelgara delngan melmbelrikan 

kelpelrcayaan pelnulh kelpada wajib pajak ulntulk mellakulkan pelnghitulngan, pellaporan, 

dan pelmbayaran pajak telrultangnya selcara mandiri. Selhingga melmulngkinkan 

dilakulkan praktik pelnghindaran pajak olelh wajib pajak melngingat pulla pajak yang 

sifatnya melngulrangi laba telrlelbih pada pelrulsahaan dan prinsip pajak dimana 

melmbayar pajak tidak melndapat imbalan selcara langsulng selhingga wajib pajak tidak 

ada yang sulkarella melmbayar pajak. Hal ini sangat melmulngkinkan mulncullnya 

praktelk pelnghindaran pada pelrulsahaan di Indonelsia. 

Gambar 1.  3 Tren Nilai ETR ( Penghindaran Pajak )  

Tahun 2013 - 2020 

 

Sulmbelr: Julrnal Resky 2022 

Belrdasarkan gambar 3 nilai ElTR mmelngalami pelnulruln sellama tiga tahuln 

belrtulrult- tulrult selmelnjak tahuln 2017 sampai 2020. Melnulrult Kelrn dan Morris (1992), 

ElTR pelrulsahaan selring digulnakan olelh para pelmbulat kelpultulsan dan pihak-pihak 

yang belrkelpelntingan selbagai salah satul aculan ulntulk melmbulat sistelm pajak 

                                                           
       

9
 Resky Awaliah, Ratna Ayu Damayanti, and Asri Usman, „Tren Penghindaran Pajak Perusahaan Di Indonesia 
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pelrulsahaan karelna ElTR melnyeldiakan ringkasan statistik dari elfelk kulmullatif belrbagai 

inselntif pajak dan pelrulbahan tarif pajak pelrulsahaan. Pelnggulnaan ElTR diharapkan 

dapat melnggambarkan sellulrulh belban pajak yang akan belrdampak pada laba akulntansi 

yang dapat dilihat dalam catatan atas laporan kelulangan pelrulsahaan (Cheln elt.al., 

2010). Melnulrult Rizki dan Darsono (2015:5) pelrulsahaan melmiliki nilai ElTR antara 0-

1, selmakin relndah nilai ElTR (melndelkati 0) maka pelrulsahaan dianggap selmakin 

tinggi tingkat pelnghindaran pajaknya, selmelntara selmakin tinggi nilai ElTR 

(melndelkati 1) maka pelrulsahaan dianggap selmakin relndah tingkat pelnghindaran 

pajaknya. Belrdasarkan gambar 1. 3 treln nilai ElTR yang melrulpakan hasil pelnellitian 

yang tellah dilakulkan Relsky Awaliah dan relkan melnulnjulkkan treln pelningkatan. 

Bahkan felnomelna pelnghindaran pajak julga jadi fokuls pelmbahasan dikarelnakan pada 

Pelnellitian Martin Thomseln dan Christoph Wartin telntang pelrbandingan pelnghindaran 

pajak pelrulsahaan Elropa dan AS melnyimpullkan bahwa sellama pelriodel 12 tahuln 

pelnellitian melrelka melnelmulkan treln pelnulrulnan ElTR di hampir selmula nelgara yang 

telrmasulk dalam Organization For Elconomic Coopelration And Delvellopmelnt 

(OECD).
10

 

Pelnghindaran pajak adalah ulpaya pelnghindaran pajak ulntulk melminimalkan 

belban pajak. Pelnghindaran pajak  melrulpakan ulpaya dalam pelrpajakan yang 

dilakulkan selcara lelgal delngan melmanfaatkan belbelrapa cellah yang telrdapat dalam 

pelratulran pelrpajakan yang ada ulntulk melnghindari pelmbayaran pajak ataul mellakulkan 

transaksi yang tidak melmiliki tuljulan sellain ulntulk melnghindari pajak.
11

 Pelnghindaran 

pajak julga dikelnal delngan istilah tax avoidancel. Pelnghindaran pajak melrulpakan 

tindakan dari manajelmeln yang dilakulkan ulntulk melnulrulnkan belban pajak akibat 

adanya kelwajiban pelrulsahaan kelpada pelmelrintah. Pelnghindaran pajak telrselbult 

dilakulkan olelh manajelr delngan melmanfaatkan cellah dalam standar akulntansi 

kelulangan dan keltelntulan pelrpajakan. Pelmelrintah melngharapkan pelnelrimaan nelgara 

dari selktor pelrpajakan yang lelbih belsar dari pelrulsahaan, namuln manajelr mulngkin 

melmiliki motif telrtelntul dalam mellakulkan pelrelncanaan pajak mellaluli tindakan 
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pelnghindaran pajak. Adanya pelrbeldaan kelpelntingan antara manajelr dalam 

pelrulsahaan dan pelmelrintah, melngakibatkan ullasan pelnghindaran pajak pelrlul ulntulk 

diinvelstigasi lelbih lanjult.
12

 Dalam kajian litelratulr kelulangan islam praktik 

pelnghindaran pajak selharulsnya tidak dilakulkan karelna pelnghindaran pajak dapat 

didatakan tindakan yang tidak baik dimana dalam islam telrmasulk pelrbulatan telrcella. 

Pasalnya melrelka melngulrangi kelwajiban yang selharulsnya dibayarkan kelpada 

pelmelrintah atas kelgiatan pelrulsahaan yang belrlangsulng.  Pada Al-Qulran sulrah Al–

Baqarah ayat 282 yang belrbulnyi: 

ا  اَ اَ ُببا  ثْ ةِب  اانث ّك اَا اَ ّاأثبا  اً اَاِةب   بةالثعاْثلة   بْمث   نا ثْ ُببث بك ثْ لثْا اً هبُۗ  ثٌ ُببب ثَ َ فاا ًَّ ظا لٍ مُّ َ ااجا
ثّنٍ اةلٰٰٓ ااّانثُبمث بةْا ا اةذاا ِاْ ثٌٰٓ نب ثّنا اٰما ا الكذة ُّيا اّ ٰٓا ّٰ

ثً  ا اا ثْيا ةِ اَ ُُّّ طا ثْوة الث َا ثُ عا اَانا الكذة ثْ فَاُۗ فااةنث   نثوب شا ضث مة اّبثما اَ  اً بكوَ  ا را ك ُّة هَ رَب لثْاُ اً اَ ُُّّ  ثْوة الث َا ثُ عا ةَلة الكذة ثَ لثْب اً ُببثْ  ثْ ثَْا ب  فا وب هَ رَب اَ َك عا

ل   جب ثْنة فازا َا جب ناا را ثٌ بْ بْمثْ فااةنث لكمث ّا الة جا ت نث رة ثّنة مة ْا ثْ ا شاية ثً ْب ية ُاشث اطث اً ُّْوَ بةالثعا ْثلةُۗ  لة اً ةَلث  ثَ ثَْب اٌ فا لك ىب ةَ ثْعب اانث ُّّ ُاطة اَ ّاظث ثً  ثِْاا اا عة ضا

اَ  اً ثٌ ا ُۗ  ا دبعب بُ اةذاا ما ا ْا   با الشُّيا
اَ ّاأث اً  ٍُۗ زٰ بخث ثَ ا ا اَ ىيب ْٰ زا اةحث تَة بذا ا فاُ اَ ىيب ْٰ لك اةحث ةُ اانث ِاضة ا ْا  نا الشُّيا نا مة ثٌ ضا نث ِازث كَ نة مة ِٰ اا زا امث كً

نا  ثٌ بْ ٰٓ اانث ِا كَ ا اة ثٌٰٓ ِاابب كَ ِازث َٰٓ اا اادثنٰ اً مب لةَشكيا اداةة  اٌ ااقث اً ة  نثْا هَ رَب بْمث ااقثظاظب عة ُۗ ذٰلة و  ةَ َ ااجا
ا اةلٰٰٓ ثْزا بة اَ ثً  ا اا ثْزا غة هب صا ثٌ ُببب ثْ ا اانث ِا ثٌٰٓ بَ ِاظث َٔ

ثْْ  ەُۗ  اَ شاية كً اَاِةب   رك  ا  اَ ّبضا اً ا اةذاا ِابااّاعثُبمث    ثًٰٓ ْب ية ااشث اً ىااُۗ  ثٌ ُببب ثْ كَ ِا نااح  اا بْمث جب ثْ َا  ثْضا عا بْمث فاَا نا ثْ ا با نايا ثً ثّزب ةْ ةا ِب زا اضة ةا حا ارا ِةجا

ثْ م   ةَ ٍُ عا ثِ بْلتة شا ب بة هَ رَب اً ب ُۗ  بْمب هَ رَب بَ ّبعاَتة اً ا ُۗ  ا هَ رَب اِكقبٌ اً بْمث ُۗ   بة
ق   ثٌ ا فااةنكوَ فبظب ثٌ ثِعاَب اةنث ِا اً  

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman! Apabila kamul mellakulkan ultang 

piultang ulntulk waktul yang ditelntulkan, helndaklah kamul melnulliskannya. Dan 

helndaklah selorang pelnullis di antara kamul melnulliskannya delngan belnar. Janganlah 

pelnullis melnolak ulntulk melnulliskannya selbagaimana Allah tellah melngajarkan 

kelpadanya, maka helndaklah dia melnulliskan. Dan helndaklah orang yang belrultang 

itul melndiktelkan, dan helndaklah dia belrtakwa kelpada Allah, Tulhannya, dan 

janganlah dia melngulrangi seldikitpuln daripadanya. Jika yang belrultang itul orang 

yang kulrang akalnya ataul lelmah (keladaannya), ataul tidak mampul melndiktelkan 

selndiri, maka helndaklah walinya melndiktelkannya delngan belnar. Dan 

pelrsaksikanlah delngan dula orang saksi laki-laki diantara kamul. Jika tidak ada 

(saksi) dula orang laki-laki, maka (bolelh) selorang laki-laki dan dula orang 

pelrelmpulan diantara orang-orang yang kamul sulkai dari para saksi (yang ada), agar 

jika yang selorang lulpa maka yang lain melngingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi 

itul melnolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamul bosan melnulliskannya, ulntulk 

batas waktulnya baik (ultang itul) kelcil maulpuln belsar. Yang delmikian itul, lelbih adil 

di sisi Allah, lelbih dapat melngulatkan kelsaksian, dan lelbih melndelkatkan kamul 

kelpada keltidakragulan, kelculali jika hal itul melrulpakan pelrdagangan tulnai yang kamul 

jalankan diantara kamul, maka tidak ada dosa bagi kamul jika kamul tidak 

melnulliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamul belrjulal belli, dan janganlah 

melnullis dipelrsullit dan belgitul julga saksi. Jika kamul lakulkan (yang delmikian), maka 

sulnggulh, hal itul sulatul kelfasikan pada kamul. Dan belrtakwalah kelpada Allah, Allah 

melmbelrikan pelngajaran kelpadamul, dan Allah Maha Melngeltahuli selgala selsulatul.” 
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Dalam ayat telrselbult Allah melnelgaskan bahwa dalam pellaksanakan ulsaha 

akulntansi melrulpakan sulatul alat mellaksanakan pelrintah Allah ulntulk mellaksanakan 

pelncatatan atas transaksi ulsaha, implikasi lelbih jaulh melngelnai kelpelrlulan telrhadap 

sulatul sistelm pelncatatan hak dan kelwajiban. Dimana akulntansi haruls melmelnulhi tiga 

(3) prinsip yaitul prinsip pelrtanggulngjawaban, prinsip keladilan dan prinsip kelbelnaran. 

Selhingga delngan prinsip yang telrkandulng dalam pelncatatan akan melwuljuldkan 

maslahat bagi selmula pihak yang belrsangkultan didalamnya tanpa ada ulnsulr dzolim 

antar pihak.
13

 

Selkitar satul delkadel telrakhir belbelrapa pelrulsahaan mulltiasional dan nasional 

tellah mellakulkan praktik pelnghindaran pajak. Misalnya, kasuls pelngghindaran pajak 

yang dilakulkan olelh PT Kalbel Farma Tbk. pada tahuln 2017, pelrulsahaan melmpelrolelh 

Sulrat Kelteltapan Pajak Kulrang Bayar (SKPKB) seljulmlah Rp 527,85 miliar melngelnai 

pajak pelnghasilan dan PPN tahuln 2016. Delngan ditelrbitkannya SKPKB olelh 

Direlktorat Jelndelral Pajak ini melngindikasikan bahwa pelrulsahaan belrulsaha 

melninimalkan pajak yang dibayarkan delngan mellakulkan tindakan pelnghindaran 

pajak.
14

 Belrikult ini melrulpakan pelrhitulngan kasuls pelnghindaran pajak yang dilakulkan 

olelh PT Kalbel Farma Tbk. pada tahun 2016 yang dipelrolelh melnggulnakan meltodel 

pelrhitulngan rasio Elffelctivel Tax Ratel (ElTR), yaitul rasio yang melmbandingkan total 

biaya pajak pelnghasilan pelrulsahaan telrhadap pelnghasilan selbellulm pajak. Pelrulsahaan 

yang melmiliki nilai ElTR antara 0-1, selmakin relndah nilai ElTR (melndelkati 0) maka 

pelrulsahaan dianggap selmakin tinggi tingkat pelnghindaran pajaknya, selmelntara 

selmakin tinggi nilai ElTR (melndelkati 1) maka pelrulsahaan dianggap selmakin relndah 

tingkat pelnghindaran pajaknya.
15
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 Devia Oktaviana and Nur Kholis, „Corporate Governance Dan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak. 

Bagaimana Pengaruhnya?‟, Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 23.2 (2021), 217–28. 

       15
 Awaliah, Damayanti, and Usman. 



8 
 

Tabel 1.  1 Rasio Penghindaran Pajak PT Kalbe Farma Tbk Tahun 2016. 

Tahun Beban Pajak 

Penghasilan (Rp) 

Laba/Rugi Sebelum 

Pajak (Rp) 

Penghindaran 

Pajak  

2016 74.030.352.6679 3.091.188.460.230 0.239 

Sulmbelr: kalbe.co.id, data diolah dari laporan tahulnan pelrulsahaan  

Perusahaan senantiasa menginginkan keuntungan atas usaha yang 

dijalankannya. Bagi perusahaan keuntungan merupakan indikator mereka dalam 

menilai kinerjanya dalam usaha yang dijalankan. Perusahaan  dengan ukuran yang 

besar akan sangat intensif dalam merencakan keuntungan, karena ketika mereka 

mendapatkan keuntungan yang besar mereka akan mampu untuk memenuhi 

kewajiban- kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan sehingga hal tersebut 

bisa menarik perhatian para investor untuk berinvestasi pada perusahaan.  Hal 

tersebut memungkinkan peusahaan dapat melakukan praktik penghindaran pajak. 

Sehingga pada peraturan otoritas jasa keuangan nomor 57 /pojk.04/2017 tentang 

penerapan tata kelola perusahaan efek yang melakukan kegiatan usaha sebagai 

penjamin emisi efek dan perantara pedagang efek menetapkan setiap perusahaan 

untuk menerapkan Good Corporate Governance sesuai dengan peraturan yang 

berlaku hal tersebut bertujuan dalam peningkatan perlindungan pada pihak 

stakeholder yang berkepentingan, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan 

perundang undangan, meningkatkan transparasi atas praktik tata kelola perusahaan 

dan nilai etika yang berlaku umum. 

Sehigga faktor -faktor yang melmpelngarulhi pelnghindaran pajak tellah 

diulngkapkan pada belbelrapa pelnellitian telrdahullul. Salah satul faktor pelnghindaran 

pajak pada pelrulsahaan yang telrdaftar di Jakarta Islamic Indelx (JII) adalah komisaris 

indelpelndeln. Komisaris indelpelndeln melrulapakan anggota delwan komisaris yang 

diangkat belrdasarkan kelpultulsan Rapat Ulmulm Pelmelgang Saham (RUlPS) dari pihak 

yang tidak telrafiliasi delngan pelmelgang saham ultama, anggota direlksi, dan anggota 

delwan komisaris lainnya.
16

 Komisaris indelpelndeln difulngsikan ulntulk melngawasi 

pelrilakul melneljelmeln pelrulsahaan sulpaya telrhindar dari kelgiatan pelnyellelwelngan 
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selpelrti pelnghindaran pajak.
17

 Pelndapat telrselbult dipelrkulat pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Fitri Sulciati dan Sartika Wullandari (2020) melnelmulkan bahwa komisaris 

indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan Badan Ulsaha 

Milik Nelgara (BUlMN) yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI). Didulkulng olelh 

pelnellitian Santi Yopiel, dkk (2023), Arry Elksandy (2017), Lia Ira Sahara (2022). 

Damaris Yolanda Sihombing, dkk (2022). Namuln pelnellitian ini tidak seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Andrelw Gulnawan (2022) melnyatakan komisaris 

indelpelndeln tidak belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan 

pelrtambangan di Indonelsia. Didulkulng pelnellitian yang dilakulkan olelh Shinta Elka 

Kartika, dkk (2023), Selptiana Hultami, dkk (2023), Tia Oktavia Pulspitasari, dkk 

(2023). 

Factor yang melmpelngarulhi pelnghindaran pajak sellanjultnya adalah kulalitas 

auldit. Pelrulsahaan yang melnggulnakan jasa aulditor yang belrkulalitas akan 

melndapatkan laporan auldit yang baik dan dapat melnjamin kulalitas laporan kelulangan 

yang akan dilaporkan kelpada invelstor ulntulk telrhindar kelgiatan pelnyellelwelngan 

selpelrti pelnghindaran pajak. Pelndapat telrselbult dipelrkulat pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Lia Ira Sahara (2022) melnyatakan bahwa kulalitas auldit belrpelngarulh telrhadap 

pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan LQ45 yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

(BElI). Didulkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh Arry Elksandy (2017), Santi 

Yopiel, dkk (2023), Tulrwanto, dkk (2022). Namuln pelnellitian ini tidak seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Tia Oktavia Pulspitasari, dkk (2022) melnyatakan 

kulalitas auldit tidak belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan 

manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI). Didulkulng pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Shinta Elka Kartika, dkk (2023).  

Factor yang melmpelngarulhi pelnghindaran pajak sellajultnya adalah ulkulran 

pelrulsahaan. Pelrulsahaan yang melmiliki asselt yang belsar kelgiatan pelrulsahaan akan 

selmakin komplelk dan julga selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan selmakin selring 

transaksi yang dilakulkan. Hal ini melmulngkinkan pelrulsahaan telrselbult melmanfaatkan 

cellah-cellah yang ada ulntulk mellakulkan pelnghindaran pajak. Pelndapat telrselbult 
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dipelrkulat delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Lelna Pelrmata Sari, dkk (2022) 

melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak 

pelrulsahaan manulfakatulr sulbselktor makanan dan minulman yang telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia (BElI). Didulkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh Charolina 

Prihatini, dkk (2022), Safitri Dwi Pelrtiwi, dkk (2023), Santi Yopiel, dkk (2023). 

Namuln pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Shinta Elka 

Kartika, dkk (2023) melnyatakan ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh telrhadap 

pelnghinadaran pajak pada pelrulsahaan dagang sulb selktor pelrdagangan elcelran yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI). Didulkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Moelljono (2020), Selptiana Hultami, dkk (2023), Nita Fazrina Anggraini, dkk 

(2022). 

Adanya pelrbeldaan hasil pelnellitian telntang faktor-faktor yang belrpelngarulh 

telrhadap pelnghindaran pajak pelrulsahaaan yang telah dilakuakn sebelumnya 

melmbelrikan pellulang bagi pelnelliti ulntulk mellakulkan pelnellitian lanjultan dalam 

melngulji konsistelnsi atas signifikansi variabell-variabell yang pelrnah dilakulkan olelh 

pelnelliti telrdahullul. Pelnelliti melmilih pelrulsahaan yang telrdaftar pada Jakarta Islamic 

Indelks (JII) selbagai objelk pelnellitian dikarelnakan pelrulsahaan yang telrlisting dalam 

Jakarta Islamic Indelx (JII) melrulpakan pelrulsahaan yang melnelrbitkan Indelks saham 

syariah dimana ulkulran statistik yang melncelrminkan pelrgelrakan harga selkulmpullan 

saham syariah yang disellelksi belrdasarkan kritelria telrtelntul. Dimana kritelria telrselbult 

tellah diteltapkan Daftar Elfelk Syariah (DElS). Salah satul ulnsulr yang dipelnulhi adalah 

pelrulsahaan tidak mellakulkan transaksi yang belrtelntangan delngan prinsip syariah di 

pasar modal.
18

 Selcara ulmulm pelrulsahaan yang telrlisting pada Jakarta Islamic Indelx 

tidak mellakulkan kelgiatan ulsaha yang belrtelntangan delngan syariat islam ataulpuln 

kelgiatan yang melngakibatkan kelmuldharatan. Terlebih Jakarta Islamic Index 

merupakan index pasar saham syariah pertama di Indonesia dan hanya 30 perusahaan 

yang  paling likuid saja yang masuk menurut BEI. Artinya perusahaan yang dinilai 

memiliki kemempua untuk mmembayar kewajiban jangka pendek. Delngan belgitul 

pelrulsahaan yang telrdaftar pada Jakarta Islamic Indelx (JII) selharulsnya tidak 
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mellakulkan kelgiatan pelnghindaran pajak. Selhingga dalam pelnellitian ini akan 

melncoba melnelliti apakah pelrulsahaan yang telrlisting dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) 

telrdapat tanda praktik pelnghindaran pajak. 

Mellihat keltidak konsistelnsian pada hasil pelnellitian telrdahullul maka pelnellitian 

ini mellelngkapi pelnellitian telrdahullul delngan melnggulnakan variablel variabell yang 

bellulm melmiliki konsistelnsi pada hasil pelnellitian telrdahullul, selrta mellelngkapi popullasi 

dan selmpell yang disarankan dari pelnellitian dahullul dimana pada pelnellitian ini akan 

dilakulkan pelngambilan sampell pada pelrulsahaaan yang telrdaftar pada Jakarta Islamic 

Indelx selrta pelmbaharulan pelnggulnaan data yang diambil pada pelriodel telrkini yaitul 

data dimullai dari tahuln 2020 sampai delngan 2022. Dimana dalam pelnellitian ini akan 

dimullai pada tahuln 2020 yang melrulpakan pelriodel dimana rasio pajak di Indonelsia 

melngalami treln pelnulrulnan dan dipelrkulat hasil pelnelmulan olelh OElCD 

melngulngkapkan rasio pajak telrhadap PDB Indonelsia yang jaulh dibawah rata rata 

rasio pajak nelgara nelgara asia pasifik delngan indikasi adanya praktik pelnghindaran 

pajak selbaga faktor pelnghambat pelrtulmbulhan treln rasio di Indonelsia selrta 

belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Relsky Awaliah dan relkan dimana 

treln nilai ElTR selbagai proyelksi pelnghindaran pajak melnghasilkan nilai telrelndah ataul 

dikatakan praktik pelnghindaan pajak olelh pelrulsahaan selmakin melningkat pada tahuln 

telrselbult. Selhingga pelmbahasan telrhadap felnomelma praktik pelnghindaran pajak pelrlul 

ulntulk dilakulkan pelnellitian belrkellanjultan.  

Belrdasarkan ulraian di atas, ditelmulkan adanya relselarch gap yang pelrlul 

dianalisis kelmbali. Olelh karelna itul, tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk 

melnggambarkan pelngarulh faktor faktor pelnghindaran pajak selpelrti, komisaris 

indelpelndeln, kulalias auldit, ulkulan pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak pada 

pelrulsahaan yang telrdaftar di Jakarta Islamic Indelx (JII). Pelriodel waktul pelnellitian, 

tahuln, dan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah tahuln 2020-2022.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan rulmulsan masalah telrselbult maka pelrtanyaan pelnellitian adalah  

1. Adanya pelngarulh Komisaris Indelpelndeln telrhadap Pelnghindaran Pajak di 

Indonelsia pada pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) 

pada pelriodel 2020-2022?  

2. Adanya pelngarulh Kulalitas Auldit telrhadap Pelnghindaran Pajak di Indonelsia pada 

pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) pada pelriodel 2020-

2022?  

3. Adanya pelngarulh Ulkulran Pelrulsahaan telrhadap Pelnghindaran Pajak di Indonelsia 

pada pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) pada pelriodel 

2020-2022?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrtanyaan pelnellitian maka tuljulan pelnellitian ini adalah  

1. Ulntulk melngeltahuli adanya pelngarulh Komisaris Indelpelndeln telrhadap 

Pelnghindaran Pajak di Indonelsia pada pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta 

Islamic Indelx (JII) pada pelriodel 2020-2022. 

2. Ulntulk melngeltahuli adanya pelngarulh Kulalitas Auldit telrhadap Pelnghindaran Pajak 

di Indonelsia pada pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) 

pada pelriodel 2020-2022. 

3. Ulntulk melngeltahuli adanya pelngarulh Ulkulran Pelrulsahaan telrhadap Pelnghindaran 

Pajak di Indonelsia pada pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx 

(JII) pada pelriodel 2020-2022. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahulan telrkait faktor-

faktor yang melmpelngarulhi pelnghindaran pajak di Indonelsia pada pelrulsahaan 

yang telrgabulng dalam Jakarta Islmic Indelx (JII) dan melmbelrikan bulkti 

elmpiris telntang pelngarulh komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, dan ulkulran 

pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan yang telrdaftar di 

Jakarta Islamic Indelx (JII). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnullis 

Pelnellitian ini melmbelrikan manfaat bagi pelnullis belrulpa pelmahaman yang 

lelbih melndalam lagi melngelnai pelnghindaran pajak oelh pelrulsahaan yang 

telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) dan variabell yang 

melmpelngarulhinya. 

b. Bagi Akadelmisi 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan relfelrelnsi ulntulk bahan pelnellitian 

dan melnjadi aculan pada pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya. 

c. Bagi Pelmbaca 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahulan dalam praktelk 

pelrpajakan. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Adapuln sistelmatika pelnullisan dalam pelnyulsulnan skripsi ini ditullis dalam 

lima bab, yaitul:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini belrisi melngelnai latar bellakang pelnellitian, rulmulsan masalah, tuljulan dan 

manfaat pelnellitian, selrta sistelmatika pelnullisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini melmbahas telntang landasan telori yang didalamnya telrdapat agelncy 

thelory, komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan, pelnghindaran 

pajk, pelnellitian telrdahullul, hipotelsis pelnellitian, dan kelrangka pelmikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini melmbahas telntang meltodologi pelnellitian yang dipakai, didalamnya 

belrisi melngelnai jelnis dan sulmbelr data, popullasi dan sampell yang digulnakan, 

meltodel pelngulmpullan data, variabell pelnellitian dan cara melngulkulrnya selrta 

telknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini belrisi melngelnai julmlah sampell yang digulnakan, hasil pelngolahan data 

yang didalamnya telrdiri dari ulji asulmsi klasik dan ulji relgrelsi linielr belrganda 

selrta pelmbahasan telrhadap hipotelsis pelnellitian. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini belrisi melngelnai kelsimpullan dari hasil analisis data yang tellah diulji, 

keltelrbatasan dalam pelnellitian, saran yang ditulnjulkkan ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya, selrta implikasi dari pelnellitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory 

Agelncy Thelory ataul diselbult julga telori kelagelnan (agelncy thelory) melrulpakan 

hulbulngan antara dula pihak, pihak pelrtama melnelmpati kelduldulkan selbagai principal dan 

pihak keldula selbagai agelnt. Hulbulngan telrselbult dikelnal delngan agelncy rellationship olelh 

Janseln dan Macling (1976). Hulbulngan seldelmikian rulpa melrulpakan selbulah pelrjanjian 

antara selbulah pihak dimana salah satulnya selbagai principal dan pihak lain selbagai agelnt, 

principal melmbelrikan tanggulng jawab kelpada agelnt ulntulk mellakulkan pelngambilan 

kelpultulsan dan pihak agelnt mellakulkan welwelnang selsulai delngan kelpelntingan pihak 

principal. Telntulnya dalam selbulah hulbulngan yang belrkaitan delngan pihak lain tidak 

selmpulrna karelna adanya hambatan.
19

 Keltika dula pihak ataul lelbih mellakulkan hulbulngan 

kelagelnan maka akan melmiliki tiga kelmulngkinan hulbulngan kelagelnan yang tellah 

dirulmulskan olelh Ghozali dan Chariri selbagai belrikult. 1) Antara pelmelgang saham 

(pelmilik) delngan manajelmeln, apabila manajelmeln melmiliki julmlah saham yang lelbih 

seldikit di banding pelrulsahaan lain, maka manajelr akan celndelrulng mellaporkan laba lelbih 

tinggi ataul konselrvatif. 2) Antara manajelmeln delngan krelditulr, manajelmeln celndelrulng 

mellaporkan labanya lelbih tinggi karelna pada ulmulmnya krelditulr belranggapan bahwa 

pelrulsahaan delngan laba yang tinggi akan mellulnasi ultang dan bulnganya pada tanggal 

jatulh telmpo. 3) Antara manajelmeln delngan pelmelrintah, manajelr celndelrulng mellaporkan 

labanya selcara konselrvatif ataul hati-hati. Hal ini dikarelnakan ulntulk melnghindari 

pelngawasan yang lelbih keltat dari pelmelrintah, para analis selkulritas dan pihak yang 

belrkelpelntingan lainnya. Pada fenomene penghindaran pajak dalam penelitian ini 

memungkinkan teori agensi dengan tipe ketiga yaitu hubungan perusahaan dengan 

pemerintah. Pemerintah mendelegasikan pelaporan beban pajak kepada perusahaan yaitu 

dengan sistem self assessment. Melnulrult Mellisa dan Tandelan (2015) yang dikultip dari Lia 

telori kelagelnan melngansulmsikan seltiap individul melmiliki sikap elgois, yaitul sellalul 

                                                           
       19

 Nabil Rozan, Dianwicaksih Arieftiara, and Ratna Hindria, „Struktur Kepemilikan Dan Capital Intensity 

Terhadap Penghindaran Pajak‟, Journal of Economic, Management, Accounting and Technology (JEMATech) Vol., 

6.1 (2023), 10–22. 
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melmelntingkan kelpelntingan selndiri selcara individulal.
20

 Telntulnya pelrulsahaan  dalam 

menljalankan ulsahanya belrkelinginan ulntulk melndapatkan kelulntulngan selmaksimal 

mulngkin, selhigga delngan profit oriantation telrselbult para pelngulsaha melmulngkinkan 

ulntulk melngulrangi belbannya selbagai belntulk ulsaha melmaksimalkan kelulntulngan. Salah 

satulnya melngulrangi belban pajak yang akan dibayarkan kelpada pelmelrintah selhingga 

mulncull praktik pelnghindaran pajak.  

Telori kelagelnan belrasulmsi bahwa seltiap individul baik principal maulpuln agelnt 

melmiliki motivasi dan kelpelntingan yang belrbelda selhingga akan melngakibatkan adanya 

konflik kelpelntingan diantara melrelka. Pelrmasalahan yang timbull akibat adanya pelrbeldaan 

kelpelntingan antara principal dan agelnt diselbult delngan agelncy problelms. Ada dula macam 

agelncy problelms yaitul: 1) Moral hazard, adalah sulatul keladaan keltika pelmelgang saham 

selbagai principal tidak dapat mellakulkan pelngamatan selcara deltail apakah manajelmeln 

selbagai ageln suldah melmbulat kelpultulsan selcara telpat, dan 2) Advelrsel sellelction, adalah 

sulatul keladaan keltika selorang ageln melmbulat pelngamatan yang bellulm dilakulkan olelh 

principal dimana hasil pelngamatan telrselbult dipakai ulntulk melngambil kelpultulsan. 

Principal dalam hal ini tidak bisa melngelcelk apakah informasi hasil pelngamatan agelnt 

tellah dipakai delngan baik ulntulk melmbulat kelpultulsan yang baik selsulai kelpelntingan dan 

kelbultulhan principal.
21

 Hal ini dapat melmulncullkan asimeltri informasi. Selhingga melnulrult 

Sartono (2000) yang dikultip dari Warno daan Ullull dalam melminimalisir telrjadinya 

masalah agelnsi pelrulsahaan mellakulkan pelngangkatan komisaris indelpeldeln dari elkstelrnal 

pelrulsahaan yang belrsifat neltral, aulditor indelpelndelnt ulntulk mellakulkan auldit atas laporan 

kelulangan pelrulsahaan agar telrhindar dari kelculrangan.
22

 

2.1.2 Peran Pajak Bagi Indonesia 

Pelran pajak bagi Indonelsia adalah sulmbelr pelndapatan telrbelsar di Indonelsia. 

Melskipuln pajak yang dibayarkan olelh masyarakat selbagai wajib pajak tidak dirasakan 

selcara langsulng saat melrelka melmbayarnya namuln dapat dirasakan pada hadirnya 

                                                           
      

20
 Lia Ira Sahara, „Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, Kualitas Audit Dan Capital Intensity 

Terhadap Tax Avoidance Dengan Karakter Eksekutif Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Lq 45 Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia‟, SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION : Economic, Accounting, 

Management and Business, 5.3 (2022), 507–15. 

       
21

 Desi Puspita Sari, „Sinyal Dan Teori Kontrak Dalam Pelaporan‟, ResearchGate, November, 2022, 1–26. 

       
22

 Warno Warno and Ulul Fahmi, „Pengaruh Tax Avoidance Dan Biaya Agensi Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Lq45‟, EL Muhasaba Jurnal Akuntansi, 11.2 

(2020), 188–201. 
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infrastrulktulr dan sarana prasarana yang dibelrian olelh pelmelrintah. Pajak julga belrpelran 

dalam pelmbangulnan nelgara dimana dana dana yang tellah dikulmpullkan digulnakan ulntulk 

kelgiatan pelmbangulnan nasional nelgara selpelrti pelndidikan, kelselhatan, kelamanan yang 

melrulpaka cita cita pelmbangulnan yang telrtelra pada Ulndang Ulndang Dasar 1945 bahwa 

tuljulan pelmbangulnan nasional adalah melncelrdaskan bangsa dan melmbelrikan 

kelmakmulran pada masyarakatnya. Pajak julga belrfulngsi melngatulr pelrtulmbulhan elkonomi 

pada sulatul nelgara. Delngan fulngsi melngatulr, pajak bisa digulnakan selbagai alat ulntulk 

mellindulngi produlksi dalam nelgelri, salah satulnya delngan cara pelmelrintah melneltapkan 

bela masulk yang tinggi ulntulk produlk lular nelgelri. Selhingga produlksi dalam nelgelri teltap 

stabil. Adanya kelbijakan pajak telrsbult melncelrminkan kelbijakan pelrelkonomian pada 

sulatul nelgara. 

Dalam litelratulr islam, pajak julga suldah elksis pada masa masa awal mulncullnya 

islam. Pada zaman Nabi Mulhammad SAW pajak suldah belrpelran pelnting dalam 

pelnyelbaran islam dan pelmbangulnan Nelgara pada masa itul. Pada masa itul pajak dikelnal 

delngan istilah kharaj dan jizyah. Nabi Mulhammmad SAW melneltapkan kharaj dan jizyah 

selbagai sulmbelr pelndapatan nelgara. Pelnghimpulnan atas kharaj dan jizyah yang dipulngult 

digulnakan ulntulk melnseljahtelrakan masyarakat dan lainnya.
23

 

2.1.3 Definisi Pajak  

Pajak selcara harfiahnya dalam kamuls Hulkulm Bellanda-Indonelsia adalah 

pelrsamaan dai kata bellasting (Bellanda) yang melmiliki arti pelrpajakan, fiscal, dan dalam 

Bahasa Arab dhariba. Seldangkan pelngelrtian pajak olelh para pakar elkonomi dan 

administrasi dan hokulm selbagai belrikult: 

1. Thomas M. Coolely melndelfinisikan pajak adalah kontribulsi proporsional yang 

dipaksakan dari orang –orang dan belnda yang hidulp dalam Nelgara belrdasarkan 

keldaullatan ulntulk melndulkulng pelmelrintah dan kelbultulhan pulblic.
24

 

2. P. J. A. Adriani, dikultip Brotodiharjo, pajak adalah iulran kelpada Nelgara yang 

dapat dipaksakan yang telrultang olelh yang wajib melmbayarnya melnulrult 

pelratulran-pelratulran, delngan tidak melndapat prelstasi kelmbali,yang langsulng dapat 

ditulnjulk, dan yang gulnanya adalah ulntulk elmmbiayai pngellularan pelngellularan 

                                                           
       

23
 Tsamara Fikriyyah Zahra and Rachmad Risqy Kurniawan, „Sejarah Perpajakan Dan Sistem Perpajakan‟, Al-

Ibar: Artikel Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, 1.1 (2022), 1–20. 

      
24

 M.M. Dr. Bustamar Ayza, S.H., HUKUM PAJAK INDONESIA, Edisi Pert (Depok: KENCANA, 2017). 
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ulmulm yang brhulbulngan delngan tulgas Nelgara ulntulk melnyellelnggarakan 

pelmelrintahan.
25

 

3. Soelmitro selbagaimana dikultip Brotodiharjo, pajak adalah iulran rakyat kelpada kas 

Nelgara belrdasarkan ulndang ulndang yang dapat dipaksakan delngan tidak 

melndapatakan jasa timbal yang langsulng dapat ditulnjulkkan dan yang digulnakan 

ulntulk pelngellularan ulmulm.
26

 

Delfnisi pajak dalam Pasal 1 angka 1 Ulndang Ulndang Nomor 28 Pelrulbahan 

Keltiga Atas Ulndang Ulndang Nomor 6 Tahuln 1983 telntang Keltelntulan Ulmulm dan Tataa 

Cara Pelrpajakan, pajak didelfinisikan selbagai kontribulsi wajib kelpada Nelgara yang 

telrultang olelh orang pribadi ataul badan yang belrsifat melmaksa beldasarkan ulndang 

ulndang, delngan tidak melndapatkan imbalan selcara langsulng dan digulnakan ulntulk 

kelpelrlulan Nelgara bagiselbelsar belsarnya kelmakmulran rakyat.
27

 

2.1.4 Fungsi Pajak  

Pajak selbagai instrulmelnt politik dapat diellaborasi dalam belbelrapa fulngsi, antara 

lain: 

1. Fulngsi pajak selbagai sulmbelr pelnelrimaan Nelgara yang aman, mulrah, dan 

belrkellanjultan. Dalam belbelrapa alelrnatif pelmbiayaan sulatul Nelgara selpelrti celtak 

ulang ataul melminjam ulang baik dari dalam maulpuln lular nelgelri telrdapat 

kellelmahan. Selhingga pajak adalah satul satulnya pelnelrimaan Nelgara yang aman, 

mulrah dan belrkellanjultan. Aman artinya delrajat kelmandirian Nelgara yang tinggi 

dan telrhindar dari intelrvelnsi Nelgara lain ataul lelmbaga pelmbelri pinjaman. Mulrah 

artinya Nelgara tidak telrbelbani akan adanya bulnga selbagaiman dalam kelwajiban 

dalam obligasi. Belrkellanjultan artinya dimana sulmbelr sulmbelr pelmulngultan pajak 

yaitul aktivitas masyarakat. Sellama pelmelrintah melnjamin kelamanan dan 

melndorong aktivias elkonomi masyarakat maka akan sellalul ada sulmbelr 

pelnelrimaan Nelgara.  

                                                           
       

25
 M. Si. Dr. Haula Rosdiana and M.Si Dr. Edi Slamet Irianto, PENGANTAR ILMU PAJAK Kebijakan Dan 

Implementasi Di Indonesia, 1st edn (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012). 
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2. Fulngsi pajak selbagai instrulmelnt keladilan. Dalam kelbijakan pajak elnelrapan 

instruleln keladilannya adalah pelnelrapan dalam pelnelntulan belban pajak langsulng 

haruls dibayarakan wajib pajak. 

3. Fulngsi pajak selbagai Instrulmeln kelbijakan pelmbangulnan. Pajak ulntulk 

melwuljuldkan Millelnniulm Delvellopmelnt Goals (MDGs) yaitul pelmelrintah haruls 

dapat melngulrangi lelbih dari selparulh orang kellaparan, melnjamin selmula anak 

ulntulk melnyellelsaikan pelndidikan dasarnya, melngulrangi dula pelr tiga tingkat 

kelmatian anak anak dibawah lima tahuln. Melngulrangi selparulh julmlah orang yang 

tidak melmiliki aksels air. Pajak ulntulk pelmbangulnan nasional. Pajak dapat melnjadi 

instrulmelnt pelndorong pelncapaian pelmbangulnan 11 prioritas nasional yaitul 

relformasi birokrasi dan tata kellola, pelndidikan, kelselhatan, pelnanggullanagan 

kelmiskinana, keltahanan pangan, infrastrulktulr, iklim invelstasi dan ulsaha, elnelrgy, 

lingkulngan hidulp dan belncana, daelrah telrtinggal, telrdelpan, telrtullar, paska konflik, 

kelbuldayaan, krelativitas, dan inovasi telknologi. Sellanjultnya pajak ulntulk 

pelmbangulnan wilayah relgional ulntulk melnulnjang pelmelrataan dalam 

pelmbangulnan. Pajak ulntulk pelmbangulnan elkonomi.  

4. Fulngsi pajak selbagai instrulmelnt keltelnagakelrjaan. Nelgara belrtanggulng jawab 

ulntulk melnjamin warga nelgaranya melndapatkan pelkelrjaan. Kelbelrpihakan 

pelmelrintah telrhadap masalah keltelnagakelrjaan didulkulng delngan kelbijakan 

kelbijakan pelrpajakan yaitul melmbelrikan belrbagai inselntif pajak.  

5. Fulngsi pajak selbagai instrulmelnt kelbijakan mitigasi dan adaptaasi pelrulbahan 

iklim. Fulngsi ini selmakin melngulat dalam World Delvellopmelnt Relport tahuln 2010 

yang belrjuldull “Delvellopmelnt and Climatel Changel”. Delngan ulraian telrdapat 

belbelrapa aspelk pelrpajakan atas Clelan Delvellopmelnt Melchanism (CDM), Celrtifield 

Elmission Reldulctions (CElRs), selrta Intelrnationally coordinateld carbon tax.
28

  

2.1.5 Pajak dalam Perspektif Islam 

Islam adalah  agama yang komprelhelnsif selsulai delngan pelrkelmbangan zaman. 

Islam julga melnjellaskan selgala aspelk kelhidulpan manulsia (kaffah). Mullai dalam hal 

pribadi, kelmasyarakatan, ibadah, mulamalah, selrta aspelk yang telrkait delngan habluln min 

Allah (hulbulngan delngan Allah) maulpuln habluln min al-nas (hulbulngan delngan selsamel 
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manulsia). Dimana aspelk mulamalah yang telrcakulp dalam ajaran julga tulntulnan telntang 

elkonomi, yang melncakulp produlksi, distribulsi, dan konsulmsi. Selhingga aktivitas elkonomi 

di dalam islam haruls teltap belrada dalam bingkai akidah dan syariah. Mellihat 

pelrkelmbangan pelmikiran elkonomi islam selmakin pelsat telrultama seljak lahir mazhab 

mazhab elkonomi ilam, iqtishaduln, mainstrelam, antelrnatif-kritis. Pelrkelmbangan telrselbult 

telntulnya sangant positif dalam kelbelrlangsulngan kelgiatan elkonomi dimana akan selmakin 

banyak pelrmasalahan dalam dulnia elkonomi dapat dipelcahkan olelh ajaran islam. 

Pajak selcara eltimologi adalah dharibah yang melmiliki arti, melwajibkan, 

melneltapkan, melnelntulkan, melmulkull, melnelrangkan, ataul melmbelbankan. Dalam Al-Qulran 

kata delngan akar kata da-ra-ba telrdapat dalam belbelrapa ayat, salah satulnya pelnggalan 

ayat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 6. Dharaba selndiri melrulpakan kata kelrja (fi‟il), dan 

belntulk kata belndanya (isim) adalah  dharibah yang melmiliki arti belban.  Dharibah 

adalah belntulk isim mulfrad (kata belnda tulnggal) delngan belntulk jamaknya adalah dharaib 

diselbult belban, karelna melrulpakan kelwajiban tambahan atas harta seltellah zakat, selhingga 

dalam pellaksanaannya akan dirasa selbagai selbulah belban (pikullan yang belrat). Dalam 

contoh pelmakaian, jawatan pelrpajakan diselbult delngan maslahah adh-daraaib. Selcara 

bahasa maulpuln tradisi, dharibah dalam pelnggulnaannya melmang melmpulnyai banyak arti, 

namuln para ullama melmakai ulngkapan dharibah ulntulk melmbayar harta yang dipulngult 

selbagai kelwajiban. Hal ini tampak jellas dalam ulngkapan bahwa jizyah dan kharaj 

dipulngult selcara dharibah, yakni selcara wajib. Bahkan selbagaian ullama melnyelbult kharaj 

melrulpakan dharibah.
29

  

Pelrspktif lain dari para ullama melmakai ulngkapan dharibah ulntulk melnyelbult harta 

yang dipulngult selbagai kelwajiban. Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikelnal delngan nama 

Adh-Dharibah, yang artinya adalah belban. Diselbult  belban karelna melrulpakan kelwajiban 

tambahan atas harta seltellah zakat, selhingga dalam pellaksanaannya akan dirasakan 

selbagai selbulah belban. Selcara bahasa maulpuln tradisi, dharibah dalam pelnggulnaannya 

melmang melmpulnyai banyak arti, namuln para ullama melmakai ulngkapan dharibah ulntulk 

melnyelbult harta yang dipulngult selbagai kelwajiban dan melnjadi salah satul sulmbelr 

pelndapatan nelgara. Seldangkan kharaj adalah belrbelda delngan dharibah, karelna kharaj 
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adalah pajak yang obyelknya adalah tanah (taklulkan) dan sulbyelknya adalah non-mulslim. 

Selmelntara jizyah obyelknya adalah jiwa (annafs) dan sulbyelknya adalah julga non-mulslim. 

Pajak selcara Bahasa Arab diselbult dharibah melrulpakan salah satul belntulk 

mulamalah dalam bidang elkonomi, selbagai alat ulntulk melmelnulhi kelbultulhan Nelgara dan 

masyarakat ulntulk melmbiayai kelbultulhan kolelktif. Dikultip dari Panji, Al–Qardhawi 

belrpelndapat bahwa pajak adalah kelwajiban yang diteltapkan ulntulk wajib pajak, haruls 

dibayarka kelpada Nelgara selsulai keltelntulan yang belrlakul, dan tidak melndapat imbalan 

dari Nelgara dan hasilnya digulnakan ulntulk melmbiayai pelngellularan ulmulm di satul pihak 

dan ulntulk melrelalisasikan selbagai tuljulan elkonomi social, politik, dan selgala tuljulan 

Nelgara.
30

 Dikisahkan dalam litelratulrel islam pada zaman pasca Nabi Mulhammad wafat 

yaitul masa kelpelmimpinan Ulmar bin Khatab selbagai pelmelgang kelkulasaan, tellah telrjadi 

pelrgelselran pelmaknaan kharaj. Hal ini telrjadi selbab kelpultulsan Ulmar bin Khatab 

mellakulkan Ijtihad. Dikisahkan keltika Ulmar bin Khatab didatangi olelh selorang laki-laki 

dia belrkata,”Selsulnggulhnya saya tellah melmellulk agama Islam, ulntulk itul belbaskan pajak 

bulmi saya” Ulmar melnjawab, “tidak bisa, karelna tanah kamul adalah tanah taklulkkan.” 

Selhingga saat itullah istilah pajak ulntulk melnyelbult kharaj selbagai belnang melrah delngan 

pajak dalam pelrelkonomian Nelgara modelrn yang melmbelrlakulkan iulran wajib baik yang 

belrasala dari mulslim ataulpuln non mulslim. Dimana sellanjultnya dimaknai delngan selbultan 

dharibah belrmakna harta yang dipulngult selbagai kelwajiban yang dibelbankan kelpada 

rakyat. Pelmaknaan dharibah ini dipelrlulas cakulpannya ulntulk melnyelbult selmula jelnis harta 

yang dipulngult olelh nelgara yang dalam kontelks pelrelkonomian nelgara modelrn dikelnal 

delngan istilah tax (pajak). Melskipuln delmikian, banyak ullama yang melnyelbult selmula 

jelnis harta yang dipulngult olelh nelgara selbagai sulatul kelwajiban rakyat kelpada nelgaranya 

delngan istilah pajak telrmasulk zakat dan infaq. Selhingga delngan delmikian, bahwa selcara 

ulmulm pajak dalam Islam yang pelrnah dipulngult pada masa nabi dan khullafa al-rasyiduln 

adalah jizyah, kharaj, dan „ulsyr.  Melnulrult Yulsulf Qardhawy bahwa zakat yang 

dibayarkan di Melkkah adalah zakat yang tidak ditelntulkan batas dan belsarnya mellainkan 

belrdasarkan atas rasa iman, kelmulrahan hati, dan pelrasaaan tanggulng jawab selselorang 

                                                           
       

30
 Panji Adam Agus Putra, „Pemikiran Ekonomi Yusuf Al-Qaradhâwȋ‟, Islamic Banking : Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Perbankan Syariah, 6.1 (2020), 81–100. 



22 
 

atas orang lain selsama orang belriman. Seldangkan ulmat mulslim yang elnggan melmbayar 

zakat akan melndapatkan hulkulman di dulnia dan di akhirat. 

Pelmelrintah dalam sulatul nelgelra belrtanggulng jawab ulntulk melngatulr 

kelbelrlangsulngan Nelgara ini melncakulp pulla kelbelrlangsulngan hidulp masyarakat dan 

komponeln lainnya yang hidulp dan telrjadi dalam sulatul Nelgara telrselbult.dikultip dari Panji 

Al-Qardhawi melnyatakan bahwa pelmelrintah melmiliki tanggulng jawab yang melngkikat 

selpanjang waktul, dalam pelmbiayaan pelmelrintah haruls dibelrikan hak ulntulk melmulngult 

pajak dari rakyat. Selhingga pelmelrintah dalam islam pelmelrintah atas haknya ulntulk 

melndapatkan sulmbelr pelmbiayaan dari pajak tidak bisa ditelntang delngan keltelntulan pajak 

yang dipulngult delngan cara adil dan dalam batasan telrtelntul yang melmulngkinkan. Al-

Qardhawi julga melmpelrbolelhkan akan adanya pulngultan pajak disamping zakat. Dahullul 

belbelrapa ullama suldah melndulkulng dalam pelngaplikasian zakat-pajak akan teltapi masih 

pada tataran niat. Imam Nawawi dan Mazhab Syafi‟I, Imam Ahmad, dan Ibn Taimiyah 

belrpelndapat bahwa dalam melmbayar pajak diniatkan zakat dihulkulmkan bolelh. 

Selmelntara Ibn Hajar Haitsami dari Mazhab Syafi‟i, Ibn „Abisin dari mazhab Hanafi, 

Syaikh Ullaith dari mazhab Maliki melmiliki pelrbeldaan pelndapat bahwa zakat dan pajak 

melrulpakan dula hal yang belrbelda, dimana pelmbayaran pajak tidak dapat melnggulgulrkan 

kelwajiban melmbayar zakat. Dikultip dari Panji melnulrulr Al-Qardhawi pelngelrtian zakat 

dan pajak bahwa zakat melrulpakan kelwajiban kelpada agama seldangkan pajak kelwajiban 

kelpada Nelgara. Belliaul julga belrpelndapat bahwa keldulannya melmliki belbelrapa kelsamaan 

dan pelrbeldaan dimana pelrsamaannya adalah: 

a. Ulnsulr paksaan dan kelwajiban yang melngikat pada keldulanya. Jika tellat dalam 

melmbayar zakat maulpuln pajak pelmelrintah akan melmaksa, bahkan dalam 

islam jika pelnyelbabnya adalah bellom kulat dan kulrangnya iman selorang 

mulslim makan pelmelrintah islam melmelrangi.  

b. Kelharulskan diseltorkan kelpada yang melngellola. Pajak diseltorkan kelpada 

Nelgara an zakat diseltorkan kelpada pelmelrintah selbagai badan dalam Al-

Qulr‟an diselbult amil zakat.  

c. Keldulannya tidak ada imbalan telrtelntul. Wajib pajak melmbayar pajak tidak 

melndapat imbalan yang sifatnya langsulng teltapi fasilitas dimana dapat 

dirasakan ulntulk dapat mellangsulngkan ulsahanya. Orang islam melmbayar 



23 
 

zakat julga tidak melndapatkan imbalan yang belrsifat langsulng, mrelka hanya 

melndapatkan lindulngan, kelamanan, solidaritas dari masyarakat ulntulk 

melmbantul yang lelmah. 

d. Apabila pajak pada zaman modelrn ini melmilikul tuljulan ulntulk masyarakat 

ulmulm, elkonomi dan pilitik dismaping tuljulan kelulangab, maka zakat puln 

melmiliki tuljulan yang lelbih jaulh dan jangkaulan yang lelbih lulas pada aspelk-

aspelk yang diselbultkan tadi dan aspelk-aspelk lainnya, selmula itul sangat 

melmiliki implikasi telrhadap kelhidulpan pribadi dan masyarakat. 

Seldangkan pelrbeldaan yang mellelkat antara zakat dan pajak adalah selbagai belrikult: 

a. Zakat melrulpakan ibadah seldangkan pajak adalah kelwajiban kelpada Nelgara.  

b. Dari aspelk kelwajiban, zakat diwajibkan kelpada ulmat mulslim seldangkan pajak 

seltiap warga Nelgara tanpa melmbeldakan agama.  

c. Dari aspelk kelmanfaatannya, zakat disalulrkan selcara langsulng kelpada 

mulstahik zakat, tidak ditahan. Seldangkan pajak konselp dan praktinya, 

pelmanfaatannya selcara tidak langsulng. Haruls mellalul melkanismel yang tellah 

diteltelpkan olelh pelmelrintah.  

d. Konselp zakat suldah dieltapkan dn diatulr selcara rinci melngelnai tariff, dan 

kelteltapan telrselbult melrulpakan kelteltapan yang tidak dapat dirulbah. Seldangkan 

keltelntulan pajak bisa belrulbah selsulai kondisi.  

Selsulai pelndapat Al-Qardhawi bahwa ulrgelnsi dari pajak ulntulk Nelgara helndaknya 

dalam pelmulngultannya dan pelngellolaan haruls dilakulkan selcara adil dan selsulai keltelntulan 

yang belrlakul. Pelmelrintah julga haruls mellaksanakan fulngsi delngan pelnulh tanggulng jawab 

selhingga tidak akan melnimbullkan konflik antara pelmelrintah delngan masyarakat yang 

akan melnghambat pelmbangulnan dan kelharmonisan Nelgara.
31

 Dikultip dari Maman Abul 

Yulsulf, dalam kitabnya al-Kharaj  mnyelbultkan pada masa khullafa ar-rasyidin, telrultama 

masa kelpelminpinan sahabar Ulmar Bin Khatab, Ali Bin Abi Tholib dan Ulmar bin Abdull 

Aziz, melrelka tellah melharulskan ulntulk pngulmpullan pajak delngan sangat melnjulnjulng 

prinsip keladilan dan kelmakmulran, tidak dipelrbolelhkan mellelbih kelmampulan masyarakat 

telrlelbih melnyelbabkan melrelka tidak dapat melmelnulhi kelbultulhan hidulp melrelka. Abul 
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Yulsulf melndulkulng ulntulk hak pelmelrintah dalam melningkatkan dan melnulrulnkan pajak 

selsulai delngan kelmampulan rakyat yang melrasa telrbelbani. Dikultip dari Maman, 

Marghinani dalam kitabnya al- Hidayah  melngelmulkakan bahwa jika sulmbelr sulmbelr 

Nelgara tidak melnculkulpi, dan Nelgara haruls melnghimpuln dana dari rakyat ulntulk 

melmelnulhi kelpelntingan ulmulm delngan manfaatnya melmang dinikmati rakyat, rakyat 

diwajibkan ulntulk melmbayar ongkosnya.
32

 

Pajak melnulrult para ahli kelulangan ialah kelwajibab yang diteltapkan telrhadap wajib 

pajak, yang haruls diseltorkan kelpada Nelgara selsulai delngan keltelntulan, tanpa dapat 

prelstasi kelmbali dari nelgara, dan hasilnya ulntulk melmbiayai pelngellularan  pelngellularan 

ulmulm disatul pihak dan ulntulk melrelalisir selbagian tuljulan elkonomi. Seldangkan melnulrult 

Rochmat Soelmitro pajak adalah iulran rakyat kelpada kas Nelgara belrdasarkan ulndang 

ulndang (yang dapat dipaksakan) delngan tiada melndapat jasa imbalan (kontra prelstasi), 

yang langsulng dapat ditulnjulkkan dan yang digulnakan ulntulk melmbayar pelngellularan 

ulmulm (pulblic invelstmelnt).  

Melnulrult UlUl No 28 Tahuln 2007, pasal 1, pajak adalah kontribulsi wajib kelpada 

nelgara yang telrultang olelh orang pribadi ataul badan yang belrsifat melmaksa belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang delngan tidak melndapatkan imbalan selcara langsulng dan digulnakan 

ulntulk kelpelrlulan nelgara bagi selbelsar-belsarnya ulntulk kelmakmulran rakyat. Pajak julga 

melrulpakan kelwajiban ulntulk melmbayar tulnai yang ditelntulkan olelh pelmelrintah ataul 

peljabat belrwelnang yang belrsifat melngikat tanpa adanya imbalan telrtelntul. Keltelntulan 

pelmelrintah ini selsulai delngan kelmampulan sipelmilik harta dan dialokasikan ulntulk 

melnculkulpi kelbultulhan pangan selcara ulmulm dan ulntulk melmelnulhi tulntultan politik 

kelulangan bagi pelmelrintah.  

2.1.6 Komisaris Independen 

Komisari indelpelndeln adalah adalah pihak yang melmiliki pelran pada pelrulsahaan 

selbagai pelnanggulng jawab kelpada kelpelntingan pelmelgang saham, selhingga pada 

dasarnya komisaris indelpelndeln akan melmpelrjulangkan keltaatan pelrpajakan sulatul 

pelrulsahaan dan dapat melnghindari aktivitas pelnghindaran pajak. Kelbelradaan komisaris 

indelpelndeln dalam sulatul pelrulsahaan dapat melmiliki dampak positif pada kinelrja 

pelrulsahaan dan nilai pelrulsahaan. Komisaris indelpelndeln belrtulgas dalam mellakulkan 
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pelngawasan telrhadap kinelrja manajelmeln ulntulk melnelrapkan tata kellola pelrulsahaan yang 

baik.
33

 Tata kellola pelrulsahaaan yang baik dalam kajian modelrn diselbult selbagai Good 

Corporatel Govelrnancel. Konselp inilah yang mellahirkan melkanismel pelngawasan delngan 

melnghadirkan komisaris indelpelndeln pada tatanan pelrulsahaan. Good Corporatel 

Govelrnancel sellanjultnya disingkat delngan GCG yang melrulpakan sulatul alat bagi 

pelrulsahaan ulntulk melnjaga kelrahasiaan pelrulsahaan mellaluli fulngsi konrol atas opelrasional 

pelrulsahaan. Pelmahaan telrhadap GCG tellah dijadiakan aculan olelh nelgara nelgara dulnia 

telrmasulk Indonelsia. Indonelsia selndiri prinsip GCG diatulr dalam Peldoman Ulmulm Good 

Corporatel Govelrnancel di Indonelsia olelh Komitel Nasional Kelbijakan Govelrnancel 

(KNKG) yang dikellularkan pada tahuln 2006. Peldoman telrselbult melrulpakan aculan bagi 

pelrulsahaan ulntulk mellaksanakan GCG ulntulk melwuljuldkan:  

1. Telrcapainya kelsinambulngan pelrulsahaan mellaluli pelngellolaan yang didasarkan 

pada asas transparasi, akulntanbilitas, relsponsibilitas, indelpndelnsi selrta 

kelwajaran dan kelseltaraan.  

2. Pelmbelrdayaan fulngsi dan kelmandirian masing masing organ pelrulsahaan, 

yaitul Delwan Komisaris, Direlksi dan Rapat Ulmulm Pelelmelgang Saham. 

3.  Melndorong bagi pelmelgang saham, anggota Delwan Komisaris dan anggota 

Direlksi agar dalam melmbulat kelpultulsan dan melnjalankan tindikannya yang 

belrlandaaskan olelh nilai moral yang dijulnjulng tinggi dan kelpatulhan telrhadap 

pelratulran pelrulndng ulndangan.  

4. Timbullnya keldaran dan tanggulng jawab social pelrulsahaan telrhadap 

masyarakat dan kellelstariaan lingkulngan telrultama di selkitar pelrulsahaan.  

5. Melngoptimalkan nilai pelrulsahaan bagi pelmelgang saham delngan teltap 

melmpelrhatikan pelmangkul kelpelntingan lainnya.  

6. Melningkatkan daya saing pelrulsahaan selcara nasional maulpuln intelrnasional, 

selhingga melningkatkan kelpelrcayaan pasar yang akan melndorong aruls inveltasi 

dan pelrtulmbulhan elkonomi nasional yang belrkelsinambulngan.   

Prinsip Good Corporatel Govelrnancel melnulrult Peldoman Ulmulm Good Corporatel 

Govelrnancel Indonelsia yaitul: 
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1. Transparansi (transparelncy) 

2. Akulntabilitas (accoulntability) 

3. Relsponsibilitas (relsponsibility) 

4. Indelpelndelnsi (indelpelndelncy) 

5. Kelwajaran dan kelseltaraan (fairnelss) 

Kaitannya antara prinsip Good Corporatel Govelrnancel delngan komisaris 

indelpelndeln yaitul implelmelntasi atas prinsip yang telrmulat pada Good Corporatel 

Govelrnancel yang melrulpakan relplikasi fulngsi komisaris indelpelndeln didalam sulatul 

pelrulsahaan. Selhingga kelbelradaan komisaris indelpelndeln melmelgang prinsip prinsip pada 

Good Corporatel Govelrnancel. Dimana prinsip prinsip dalam kajian islam telrmulat pada 

Q.S Fulshshilat ayat 30. 

َا ِامث  اً ا  ثٌ افب ك ِاما اْةب ااَ َائة اَ مب الث ثْية َا لب عا اناشك ٌا ِاُ ُاقاامب ب ثبمك اطث بُّناا هَ رَت ا را ثٌ ثّنا قاَب نا اةنك الكذة ثً ْب عا ثٌ نثُبمث ِب بَ ثِ  ة نكةة الكُ ا بةالثجا ثً زب اابثشة اً ا  ثٌ نب شا  

Artinya : “Selsulnggulhnya orang-orang yang melngatakan: "Tulhan Kami ialah Allah" 

kelmuldian melrelka melnelgulhkan pelndirian melrelka, Maka Malaikat akan tulruln 

kelpada melrelka delngan melngatakan: "Janganlah kamul takult dan janganlah melrasa 

seldih; dan gelmbirakanlah melrelka delngan jannah yang tellah dijanjikan Allah 

kelpadamul". 

Ayat telrselbult melndiskripsikan atas prinsip Indelpelndelnsi yang telrkait delngan 

konselp islamiayah yaitul konsistelnsi ataul sikap istiqomah yaitul teltap belrpelgang telgulh 

pada kelbelnaran melskipuln haruls melnghadapi risiko. Indelpelndelnsi melrulpakan karaktelr 

manulsia yang bijak (ullull al-bab) yang dalam al-Qulran diselbultkan selbanyak 16 kali, yang 

diantara karaktelrnya adalah “Melrelka yang mampul melnyelrap informasi (melndelngar 

pelrkataan) dan melngambil kelpultulsan (melngikulti) yang telrbaik (selsulai delngan nulraninya 

tanpa telkanan pihak manapuln).” Prinsip indelpelndelnsi apabila dilihat dari nilai-nilai yang 

ditelrapkan, dapat dikatakan bahwa prinsip ini melnelrapkan nilai islam, yaitul shiddiq dan 

amanah.
34

 Hal telrselbult seljalan delngan hakikat dari komisaris indelpelndeln dalam 

mellaksanakan tulgasnya. Dalam litelratulr Islam melnghelndaki disellelnggarakannya bisnis 

selcara adil dan juljulr bagi selmula pihak.
35

 Hal ini seljatinya baik pihak elkstelrnal 

pelrulsahaan ataulpuln intelrnal pelrulsahaan haruls selgamblang mulngkin dalam mellakulkan 
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pellaporan kelgiatan yang belrlangulngsulng didalam pelrulsahaan. Prinsip adil dan juljulr ini 

telrmulat julga dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282. 

ا  اَ اَ ُببا  ثْ ةِب  اانث ّك اَا اَ ّاأثبا  اً اَاِةب   بةالثعاْثلة   بْمث   نا ثْ ُببث بك ثْ لثْا اً هبُۗ  ثٌ ُببب ثَ َ فاا ًَّ ظا لٍ مُّ َ ااجا
ثّنٍ اةلٰٰٓ ااّانثُبمث بةْا ا اةذاا ِاْ ثٌٰٓ نب ثّنا اٰما ا الكذة ُّيا اّ ٰٓا ّٰ

ثً  ا اا ثْيا ةِ اَ ُُّّ طا ثْوة الث َا ثُ عا اَانا الكذة ثْ فَاُۗ فااةنث  نثوب شا ضث مة اّبثما اَ  اً بكوَ  ا را ك ُّة هَ رَب لثْاُ اً اَ ُُّّ  ثْوة الث  َا ثُ عا ةَلة الكذة ثَ لثْب اً ُببثْ  ثْ ثَْا ب فا وب هَ رَب اَ َك عا

ل   جب ثْنة فازا َا جب ناا را ثٌ بْ بْمثْ  فااةنث لكمث ّا الة ت جا نث رة ثّنة مة ْا ثْ ا شاية ثً ْب ية ُاشث اطث اً ُّْوَ بةالثعاْثلةُۗ  لة اً ةَلث  ثَ ثَْب اٌ فا لك ىب ةَ ثْعب اانث ُّّ ُاطة اَ ّاظث ثً  ثِْاا اا عة ضا

اَ  اً ا ُۗ  ثٌ ا دبعب بُ اةذاا ما ا ْا   با الشُّيا
اَ ّاأث اً  ٍُۗ زٰ بخث ثَ ا ا اَ ىيب ْٰ زا اةحث تَة بذا ا فاُ اَ ىيب ْٰ لك اةحث ةُ اانث ِاضة ا ْا  نا الشُّيا نا مة ثٌ ضا نث ِازث كَ نة مة ِٰ اا زا امث كً

نا  ثٌ بْ ٰٓ  اانث ِا كَ ا اة ثٌٰٓ ِاابب كَ ِازث َٰٓ اا اادثنٰ اً اداةة  مب لةَشكيا اٌ ااقث اً ة  نثْا هَ رَب بْمث ااقثظاظب عة ُۗ ذٰلة و  ةَ َ ااجا
ا اةلٰٰٓ ثْزا بة اَ ثً  ا اا ثْزا غة هب صا ثٌ ُببب ثْ ا اانث ِا ثٌٰٓ بَ ِاظث َٔ

ثْْ  ەُۗ  اَ شاية كً اَاِةب   رك  ا  اَ ّبضا اً ا اةذاا ِابااّاعثُبمث    ثًٰٓ ْب ية ااشث اً ىااُۗ  ثٌ ُببب ثْ كَ ِا نااح  اا بْمث جب ثْ َا ثْضا عا بْمث فاَا نا ثْ ا با نايا ثً ثّزب ةْ ةا ِب زا اضة ةا حا ارا ِةجا

ثْ م   ةَ ٍُ عا ثِ بْلتة شا ب بة هَ رَب اً ب ُۗ  بْمب هَ رَب بَ ّبعاَتة اً ا ُۗ  ا هَ رَب اِكقبٌ اً بْمث ُۗ   بة
ق   ثٌ ا فااةنكوَ فبظب ثٌ ثِعاَب اةنث ِا اً  

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman! Apabila kamul mellakulkan ultang 

piultang ulntulk waktul yang ditelntulkan, helndaklah kamul melnulliskannya. Dan 

helndaklah selorang pelnullis di antara kamul melnulliskannya delngan belnar. Janganlah 

pelnullis melnolak ulntulk melnulliskannya selbagaimana Allah tellah melngajarkan 

kelpadanya, maka helndaklah dia melnulliskan. Dan helndaklah orang yang belrultang 

itul melndiktelkan, dan helndaklah dia belrtakwa kelpada Allah, Tulhannya, dan 

janganlah dia melngulrangi seldikitpuln daripadanya. Jika yang belrultang itul orang 

yang kulrang akalnya ataul lelmah (keladaannya), ataul tidak mampul melndiktelkan 

selndiri, maka helndaklah walinya melndiktelkannya delngan belnar. Dan 

pelrsaksikanlah delngan dula orang saksi laki-laki diantara kamul. Jika tidak ada 

(saksi) dula orang laki-laki, maka (bolelh) selorang laki-laki dan dula orang 

pelrelmpulan diantara orang-orang yang kamul sulkai dari para saksi (yang ada), agar 

jika yang selorang lulpa maka yang lain melngingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi 

itul melnolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamul bosan melnulliskannya, ulntulk 

batas waktulnya baik (ultang itul) kelcil maulpuln belsar. Yang delmikian itul, lelbih adil 

di sisi Allah, lelbih dapat melngulatkan kelsaksian, dan lelbih melndelkatkan kamul 

kelpada keltidakragulan, kelculali jika hal itul melrulpakan pelrdagangan tulnai yang kamul 

jalankan diantara kamul, maka tidak ada dosa bagi kamul jika kamul tidak 

melnulliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamul belrjulal belli, dan janganlah 

melnullis dipelrsullit dan belgitul julga saksi. Jika kamul lakulkan (yang delmikian), maka 

sulnggulh, hal itul sulatul kelfasikan pada kamul. Dan belrtakwalah kelpada Allah, Allah 

melmbelrikan pelngajaran kelpadamul, dan Allah Maha Melngeltahuli selgala selsulatul.” 

Melnulrult pelnafsir belbelrapa sulmbelr yaitul Ibnul Katsir, Jalalain selrta Qulraish Shihab 

dalam melnafsirkan ayat 282 yaitul pelrihal mulamalah dimana dalam agama islam suldah 

dijellasan bahwa pelrintah ulntulk mellakulan pelncatatan dalam belrmulamalah diman tuljulan 

dari pelncataan telrselbult adalah ulntulk kelbelnaran, kelpastian, keltelrbulkaan,dan keladilan 

antara keldula pihak yang melmiliki hulbulngan mulmalah. Dalam ayat al baqarah 282 julga 

melnjellaskan bahwa dalam pelncatatan haruls dicatata olelh pihak yang tidak telrikat 

hulbulngan mulamalah artinya ada pihak keltiga dalam kelgiatan mulamlah. Dimana selkarang 

dikelnal delngan selbultan selorang akulntan. Dimana tuljulan atas kelhadiran selelorang akulntan 

adalah akulntan haruls melnulliskan delngan hati-hati selsulai delngan transaksi yang 
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dilakulkan julga haruls adil tidak condong pada pihak manapuln ataulpul melnambah ataul 

melngulrangi selsulatul dlam kontelks yang suldah diselpakati. Melnulrult tafsir ibnul katsir julga 

makna al-„adl yakni selcara adil dan belnar. Seltellah ada selorang pelnullis, pada pelnggalan 

ayat ini Allah melnjellasan telntang saksi. Walaulpuln tellah ada dilakulkan pelncatatan, Allah 

melnganjulrkan ulntulk melndatangkan saksi. Tuljulannya adalah agar pelrsaksian dapat 

dijadikan bulkti ulntulk melngulatkan bulkti jika belrlakul pelnipulan dalam transaksi maulpuln 

pelncatatan. Melnulrult ayat ini, pelrsaksian dilakulkan olelh dula orang laki-laki, jika tidak 

ada maka dipelrbolelhkan satul orang laki-laki dan dula orang pelrelmpulan. Saksi dalam 

kontelks ayat ini haruls belragama Islam.
36

 melnulrult Wahbah bahwa pihak-pihak yang 

telrlibat dalam sulatul transaksi dari yang melnghultangi, pelncatat maulpuln saksi tidak bolelh 

saling melmbahayakan dan melrulgikan. Melnulrult Wahbah selsulatul hal yang melnjadi 

masalah barul hadir yaitul pada saksi ataul pelncatat. Belntulk masalah saksi ataul pelncatat 

telrhadap keldula pihak yaitul melnolak melnjadi pelncatat ataul saksi ataul melnolak 

melmbelrikan kelsaksian aaul bahkan melrulbah dan melmanipullasi isi caatatan ataul 

kelsaksian. 
37

  

Selhingga pada dasarnya melnulrult Albaqarah ayat 282, akulntansi haruls melmelnulhi 

tiga (3) prinsip yaitul prinsip pelrtanggulngjawaban, prinsip keladilan dan prinsip 

kelbelnaran. Maksuld dari prinsip pelrtanggulngjawaban adalah jika diimplikasikan dalam 

bisnis, pada sulrah Al-Baqarah ayat 282 Allah melnjellaskan bahwa fulngsi akhir dari 

akulntansi bulkan hanya selbagai alat ulntulk pelngambilan kelpultulsan, akan teltapi seltiap 

pihak yang telrlibat dalam praktik bisnis telrselbult haruls mellakulkan pelrtanggulngjawaban 

atas amanah dan pelrbulatannya kelpada pihak lain. Arti pelnting pelrtanggulngjawaban 

telrselbult belrtuljulan agar pihak yang telrlibat dalam transaksi tidak ada yang melrasa 

dirulgikan. Sellanjultnya, prinsip keladilan sangat pelnting dalam eltika kelhidulpan bisnis dan 

sosial. Keladilan dalam kontelks elkonomi selcara seldelrhana diartikan selbagai pelncatatan 

yang dilakulkan selcara belnar. Pelncatatan yang tidak belnar bulkan hanya belrdampak pada 

kelkacaulan aruls pelncatatan itul selndiri, akan teltapi julga akan belrpelngarulh pada kelhidulpan 

masyarakat banyak. Maka keljuljulran dari selorang pelncatat (akulntan) melnjadi pelnting 
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ulntulk melnelgakkan keladilan dalam akulntansi.
38

 Kaitannya ayat ayat diatas delngan 

komisaris indelpelndeln yaitul sifat sifat yang melndasari prinsip dari Good Corporatel 

Govelrnancel, indelpelndelnsi, akulntanbilitas delngan melndasari sikap keladilan, indelpelndeln 

yang haruls dimiliki selorang komisaris indelpndeln dimana adanya komisaris indelpelndeln 

melrulpakan salah satul komponeln yang dapat melmpelrlihatkan pelrulsahaan mampul 

melnghadirkan tata kellola yang baik dalam pelrulsahananya karelna melrelka yang tidak 

melmiliki hulbulngan kelkellulargaan maulpuln afiliasi dalam pelrulsahaan seljatinya mampul 

melnjadi pihak neltral dalam mellaksanakan tata kellola pelrulsahaan.  

Belrdasarkan telori kelagelnan selmakin belsar julmlah komisaris indelpelndeln dalam 

sulatul pelrulsahaan maka selmakin baik komisaris indelpelndeln dapat melmelnulhi pelran 

melrelka dalam melngawasi tindakan pihak manajelmeln yang belrhulbulngan delngan pelrilakul 

oportulnistik manajelr yang mulngkin saja telrjadi.
39

 Selhingga selmakin banyaknya julmlah 

delwan komisaris indelpelndeln akan melnyelbabkan pelrulsahaan melminimalkan pelrilakul 

pelnghindaran pajak. Proksi pelngulkulran variabell komisaris indelpelndeln diulkulr 

melnggulnakan pelrselntasel julmlah komisaris indelpelndeln telrhadap julmlah total komisaris. 

Belrdasarkan pelratulran Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) Nomor Kelp- 305/BElJ/07-2004 seltiap 

pelrulsahaan yang tellah melmiliki komisaris indelpelndeln selkulrang-kulrangnya 30 % (tiga 

pullulh pelrseln) dari julmlah sellulrulh anggota komisaris belrarti tellah melmelnulhi peldoman 

corporatel govelrnancel.
40

  

2.1.7 Kualitas Audit 

Kulalitas auldit adalah adalah pelmelriksaan yang sistelmatis dan indelpelndeln ulntulk 

melnjamin aktivitas, multul dan hasilnya selsulai delngan pelngatulran yang tellah direlncanakan 

dan melmastikan bahwa pelngatulran telrselbult tellah diimplelmelntasikan selcara elfelktif dan 

selsulai delngan tuljulan. Kulalitas auldit belrulpa transparansi melnsyaratkan adanya 

pelngulngkapan yang akulrat. 
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Melnulrult Nulgrahati (2014) yang dikultip dari Warno, kulalitas auldit adalah belntulk  

kelmulngkinan yang bisa saja dijalankan aulditor pada saat melndeltelksi adanya salah saji 

yang matelrial ataulpuln keltika mellaporkan salah saji matelrial (Aswulri, 2017: 27). Melnulrult 

Owhoso (2002) yang dikultip dari Warno, melnjellaskan bahwa spelsialisasi indulstri aulditor 

akan melnulnjulkkan hasil auldit yang lelbih melyakinkan. KAP yang dianggap melmiliki 

kulalitas auldit telrbaik karelna pelngalaman kelrjanya adalah KAP big foulr.
41

 Kulalitas auldit 

dalam pelrspelktif Islam ditelrangkan ayat Q.S Al Huljulrat ayat 6. 

ثْن  مة ةْ ثَُبمث نٰ ا فاعا َ ما َٰ ا عا ثٌ بَ بة ب صث الاةٍ فاُ يا ا  بةجا ما ثٌ ا قا ثٌ ثْبب ا اانث ِبصة ثٌٰٓ كْنب  بةنابااٍ فاُابا
بَمث فااطة ُّ   اُ ا  ا اةنث جا ثٌٰٓ نب ثّنا اٰما ا الكذة ُّيا اّ ٰٓا ّٰ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, jika datang kelpadamul orang fasik 

melmbawa sulatul belrita, maka pelriksalah delngan telliti agar kamul tidak 

melnimpakan sulatul mulsibah kelpada sulatul kaulm tanpa melngeltahuli keladaannya 

yang melnyelbabkan kamul melnyelsal atas pelrbulatanmul itul.” 

 

Belrdasarkan ayat di atas melnjellaskan seltiap orang dalam melnyampaikan selsulatul 

helndaknya melnellitinya telrlelbih dahullul sulpaya tidak ada orang lain yang melngalami 

kelrulgian. Kaitannya delngan auldit adalah dalam hal pellaporan pelmelriksaan atas laporan 

kelulangan yang diauldit, helndaknya selbellulm melmbelrikan opini aulditor diharapkan dapat 

melnelliti telrlelbih dahullul hasil dari pelmelriksaannya selhingga hasil pelmelriksaannya tidak 

melrulgikan pelrulsahaan dan stakelholdelrs yang belrkelpelntingan telrkait delngan hasil 

pelmelriksaan itul.  

Ath Thabari pelnafsirkan ayat telrselbult melnelrangkan bahwa dalam ayat telrselbult 

telrdapat pelrbeldaan qiraat fatabayyanul dibaca fatatsabbatul, namuln keldula qiraat telrselbult 

masyhulr dan belnar keldulanya. Pelriksalah sulatul belrita delngan telliti, jangan sampai 

melnimpakan mulsibah kelpada orang lain yang tidak belrsalah selbab keltidaktahulan 

keladaan yang selbelnarnya. Ibnul Katsir julga belrpelndapat bahwa belrtabayyuln melrulpakan 

belntulk kelwaspadaan, preldikat fasiq adalah selbagai selorang pelndulsta dan belrbulat 

kelkellirulan ataul rulsak. Allah mellarang ulntulk melngikulti jeljak orang yang rulsak. Tafsir Al 

Misbah julga melnelrangkan bahwa Keldatangan orang fasiq kelpada orang belriman 

melrulpakan hal yang jarang telrjadi. Orang belriman adalah orang yang tidak muldah 

dibohongi dan akan melnelliti kelbelnaran seltiap informasi. Kata fasiq mellulkiskan bulah 

yang tellah rulsak ataul telrlalul matang. Pelrlul melmilah informan pelnting ataul tidak, dan 
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pelmbawa informasi dapat dipelrcaya ataul tidak. Seltiap belrita haruls disaring jangan 

sampai mellangkah ataul belrtindak dalam keladaan yang kelhilangan kontrol dan mellakulkan 

hal-hal yang tidak wajar.
42

 

Dalam kelgiatan transaksi pelrulsahaana ataul bisnis haruls melmelrlulkan keljellian 

dalam pelncataan seltiap transaksi yang dilakulkan. Selhingga informasi yang telrcelrmin 

dalam seltiap laporan kelulangan akan melnggambarkan kelgiatan yang melmang telrjadi 

dilapangan bulkan relkayasa. Kaitannya delngan hal ini pelrancangan sistelm informasi 

adalah selbagai ulpaya ulntulk melnyeldiakan informasi yang dapat ditelrima dan dapat 

diandalkan bagi pelnggulnanya. Selhingga informasi yang disampaikan ataul ditelrima 

melrulpakan informasi yang valid yang telrbelbas dari mulltiparadigma. Dalam pelrancangan 

sistelm informasi akulntansi selndiri telrdapat belbelrapa faktor yang haruls dipelrhatikan, 

diantaranya adalah lingkulngan bisnis organisasi, kelbultulhan organisasi, kelbijakan-

kelbijakan organisasi selrta pelngelndalian intelrnal dan lain-lain. Hal telrselbult dilakulkan tak 

lain adalah ulpaya ulntulk melngolah selbulah informasi dalam sulatul organisasi telrtelntul dan 

kelmuldian dapat didistribulsikan melnjadi informasi yang jellas, dapat diandalkan dan 

melmiliki ulnsulr intelgritas.
43

 Selhingga pelrlul ulntulk mellibatkan pihak yang profelssional 

ulntulk melmbelntulk sisitelelm yang baik. 

Dalam telori agelnsi, ageln belrtindak ulntulk sellalul melnyellelsaikan laporan telpat 

waktul agar pelrulsahaan dapat go pulblik selhingga pelrulsahaan yang awalnya telrtultulp dapat 

transparan melngelnai laporan kelulangan pelrulsahaannya telrselbult. Salah satul belntulk 

monitoring yang dapat melnulrulnkan biaya agelnsi adalah auldit olelh kantor akulntan 

pulblic.
44

 Kulalitas auldit yang tinggi dapat melngulrangi praktik pelnghindaran pajak. 

Laporan kelulangan yang diauldit olelh KAP Big Foulr dipelrcaya melmilik kulalitas lelbih 

baik karelna KAP Big Foulr melrulpakan oligopoly dan jasa profelsional dibidang akulntansi 

go pulblic yang melngulasai selbagian belsar pasar, selhingga akan melnampilkan nilai 

pelrulsahaan yang selbelnarnya dan melmiliki tingkat kelculrangan lelbih relndah.
45
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2.1.8 Ukuran Perusahaan  

Ulkulran pelrulsahaan adalah gambaran belsar kelcilnya sulatul pelrulsahaan yang 

ditulnjulkkan pada total aktiva, julmlah pelnjulalan, rata-rata pelnjulalan dan total aktiva. 

Ulkulran pelrulsahaan adalah sulatul skala yang dapat melmbagi belsar kelcilnya sulatul 

pelrulsahaan belrdasarkan belbelrapa pelrhitulngan ataul faktor antara lain Total Aktiva, Log 

Sizel, Nilai Saham, dan lain-lain. Pelngellompokan pelrulsahaan atas skala opelrasi telrbagi 

melnjadi tiga katelgori, yaitul pelrulsahaan belsar, pelrulsahaan melnelngah, dan pelrulsahaan 

kelcil. Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan sulatul skala yang dapat dihitulng delngan tingkat total 

asselt dan pelnjulalan yang dapat melnulnjulkkan kondisi pelrulsahaan. Ulkulran pelrulsahaan 

tulrult melnelntulkan tingkat kelpelrcayaan invelstor. Selmakin belsar sulatul pelrulsahaan, maka 

akan selmakin dikelnal olelh masyarakat yang belrarti akan selmakin muldah pulla 

melndapatkan invelstor yang akan melnanamkan modalnya. Selmakin belsar ulkulran 

pelrulsahaan biasanya informasi yang telrseldia ulntulk invelstor dalam melngambil kelpultulsan 

invelstasi yang akan ditanamkan akan selmakin banyak. Pelrulsahaan belsar melmiliki aksels 

yang lelbih muldah ulntulk melndapatkan sulmbelr daya dan sulmbelr pelndapatan dari krelditulr 

maulpuln invelstor, hal ini dikarelnakan pelrulsahaan belsar melmiliki profitabilitas yang tinggi 

selhingga melnyelbabkan nilai pelrulsahaan melngalami pelningkatan yang signifikan.
46

 

Pelrulsahaan delngan ulkulran yang belsar akan melnjadi pulsat pelrhatian pelmelrintah yang 

akhirnya akan melnjadikan pelrulsahaan telrselbult patulh telrhadap atulran dalam rangka 

melnjaga relpultasi pelrulsahaan. Namuln, pelrulsahaan belsar melmiliki transaksi yang lelbih 

komplelks selhingga melngakibatkan melningkatnya potelnsi manajelmeln ulntulk 

melmanfaatkan cellah-cellah yang ada ulntulk mellakulkan praktik pelnghindaran pajak.
47

 

2.1.9 Penghindaran Pajak 

Pelnghindaran pajak melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan melnjelmeln pelrulsahaan 

ulntulk tidak telrkelna pajak. Biasanya dilakulkan delngan melmanfaatkan kelkosoangan ataul 

keltidakjellasan ulndang-ulndang (loopholels). Pelnelghindaran pajak melrulpakan sulatul akal-

akalan pajak yang digulnakan ulntulk melngulrangi belban pajak yang dibayarkan 

selharulsnya. Dalam islam pelnghindaran pajak tidak dibelnarkan. Allah melnyelbultkan 

dalam QS. An-Nisa ayat 29. 
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ةا عانث ِازا  ارا نا ِةجا ثٌ بْ ك أانث ِا لة اةٓ بْمث بةالثبااطة ثْنا بْمث با الا اٌ آ  أامث ثٌ َب بَ
ث ا َا ِاأ ثٌ نب ثّنا آما ا الكذة ُّيا اّ بْمث  اةنك ّاآ آ أانثِبظا ثٌ ب َا ِاقثُبَ اً بْمث    نث اضٍ متة

ا.  َْا حة بْمث را اَانا بة  اللها 

 

Artinya “Hai orang-orang belriman, janganlah kamul saling melmakan harta 

selsamamul delngan jalan yang batil, kelculali delngan jalan pelrniagaan yang belrlakul 

delngan sulka sama sulka diantara kamul. Dan janganlah kamul melmbulnulh 

dirimul,selsulnggulhnya Allah adalah Maha Pelnyayang kelpadamul”.  

 

Dalam ayat telrselbult melnjellaskan bahwa kita tidak bolelh melmakan harta selsama 

delngan jalan yang bathil. Bathil yang dimaksuld adalah delngan melngambil manfaat sulatul 

belnda delngan cara yang dzalim tanpa melngganti harga yang selmelstinya dan hal itul tidak 

dipelrbolelhkan. Pelnghindaran pajak sama saja delngan pelrbulatan melmakan harta selsama 

selcara batil, karelna delngan selngaja tidak melngellularkan pajak delngan ulkulran yang 

selbelnarnya.
48

 Delngan delmikian, bahwa pelnghindaran pajak ini melrulpakan kelgiatan yang 

dilakulkan delngan selngaja olelh manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melmpelrkelcil julmlah pajak 

yang dibayarkan, ataul melmbayar pajak tidak selsulai delngan yang selbelnarnya ulntulk 

melndapatakan manfaatnya olelh melneljelmeln selbagai beltulk kelbelrhasilan melnelkan biaya 

pelrulsahaan selhingga motivasi melneljelmeln telrcapai melrulpakan sifat bathil yang dilakulkan 

olelh melneljelmeln pelrulsahaan ulntulk kelpelntingan pribadi.  

Pelnghindaran pajak julga suldah ada pasca Rasullulllah SAW melningggal. Pasca 

melninggalnya Rasulllullah Saw tampulk kelpelmimpinan ulmat Islam kelmuldian belralih kel 

Khalifah Abul Bakar dan tellah telrjadi pelmbangkangan ulmat ulntulk melmbayar zakat. 

Keladaan ini lelbih didasarkan pada kelimanan ulmat Islam yang agak goyah pasca 

melninggalnya Rasullulllah SAW. Sellain itul timbull fitnah yang dihelmbulskan olelh kaulm 

mulnafiquln. Selakan-akan selpelninggal Rasullulllah SAW, zakat tidak diwajibkan lagi dan, 

zakat tidak lelbih dari ibadah seldelkah biasa yang belrmulatan hulkulm sulnnah. Julstrul atas 

dasar bahwa zakat melrulpakan pilar dari agama Islam yang tellah dipelrsandingkan delngan 

kelwajiban shalat, maka sahabat Abul bakar tellah melngelmulkakan kelpada para sahabatnya 

yang masih ragul-ragul dalam melmelrangi orang yang maul mellaksanakan shalat, akan 

teltapi tidak maul melngellularkan zakat. Keladaan yang sama julga telrjadi pada masa Ulmar 

bin Khattab, saat itul dibelrlakulkan olelh Khalifah Ulmar bin Khattab kelbijakan pajak 

selpelrti jizyah, kharaj dan „ulsyr delngan telgas mellakulkan pelnagihan kelpada melrelka selsulai 
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delngan keladaan pelmbayar dan pelnghasilannya. Tapi bila selselorang pulnya sulatul i‟tikad 

tidak baik ulntulk tidak melmbayar pajak kharaj, maka iapuln dipaksa ulntulk melmbayar 

pajak. Hal telrselbult melnulnjulkan apa yang dilakulkan olelh Abul Bakar dan Ulmar bin 

Khatatab telrkait delngan pelrilakul ulmat Islam ulntulk tidak melmbayar pajak adalah bulkti 

seljarah bahwa pelrilakul telrselbult belrtelntangan delngan hulkulm Islam dan praktelk 

pelnghindaran pajak selndiri seljatinya suldah ada seljak awal pelrkelmbangan islam. Nelgara 

selbagai organisasi yang melmpulnyai kelwelnangan pellaksanaan kelmaslahatan ulmulm dapat 

mellakulkan ulpaya-ulpaya pelnagihan, pelmaksaan, ataul delngan melmbelri sanksi belrulpa 

pelnahanan dan pelmidanaan kelpada wajib pajak yang telrbulkti mellakulkan pelnghindaran 

delngan niat motivasi I‟tikad tidak baik.
49

 

Penghindaran pajak sering diartikan sebagai tindakan mengurangi beban pajak 

tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Menurut Roy Rohatgi dalam Darussalama dan 

Septriadi (2005) dikutip dari penelitian Ita penghindarana pajak dibedakan menjadi 

penghindaran pajak yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Penghindaran pajak 

dapat dikatakan dilarang atau tidak diperbolehkan ketika tidak mempunyai tujuan usaha 

yang baik. Praktik penghindaran pajak pada umumnya dilakukan degan cara:  

1. Transer pricing adalah memperbesar harga beli dan memperkecil harga jual 

anatar perusahaan satu grup perusahaan an mentranser keuntungan yang 

diperoleh kepada grup perusahaan yang berada di negara dengan  tarif pajak 

yang rendah. 

2. Thin capitalization adalah pemberian pinjaman perusahaa induk kepada anak 

perusahaan yang berada di negara lain. Diamana induk perusahaan lebih 

menggunakan skema pemberian pinjaman daripada pemberian setoran 

modal. Dengan tujuan biaya bunga (biaya yang timbul atas pinjaman) dapat 

dikurangkan penghasilan kena pajak anak perusahaan daripada deviden ( 

biaya yang berkaitan dengan modal ) tidak dapat dikurangkan sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak. 

3. Treaty shopping  adalah memanfaatkan fasilitas tax treaty oleh perusahaan 

yang tidak berhak atas fasilitas tax treaty.    
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4. Controlled foreigh corporation adalah menunda pengakuan penghasilan 

modal yang bersumber dari luar negeri (biasanya di negara tax heaven ) 

untuk dikenakan pajak di dalam negeri. 

Ketentuan anti penghindaran pajak di Indonesia diatur pada Pasal 18 Undang –

Undang No 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Akan tetapi tidak diatur secara ketat 

seperti negara lainnya, misalnya dalam ketentuan perpajakan Indonesia tidak ada pembatasan 

perbandingan antara modal dan utang untuk mencegah pembebanan biaya bunga yang tidak 

wajar dan juga belum ada prosedur rinci terkait Advance Pricing Agreement yang dapat 

diterima oleh pihak fiskus perpajakan dan pemerintah sebagaai jalan tengah dari 

ppemecahaan kebuntunan dalam pemeriksaan transer pricing yang rumit. Sehingga celah 

pada peraturan – peraturan inilah yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Dari beberapa cara yang dilakukan dalam praktik penghindaran pajak, 

skema transer pricing yang sering digunakan oleh perusahaan. Dalam skema transer pricing 

sendiri pemerintah telah menetapkan unit khusus dalam jajaran Direktorat Pemeriksaan dan 

Penagihan, yaitu Sub Direktorat Pemeriksaan Transaksi Khusus Seksi transer pricing. 

Karena begitu rumitnya dalam pemeriksaan skema transfer pricing sendiri. Dalam 

pemeriksaan skema transfer pricing pihak fiskus harus memperhatikan dua hal dasar supaya 

koreksi pajak terhadap dugaan transfer pricing mendapat justifikasi yang kuat. Hal tersebut 

adalah hubungan istimewa/afiliasi dan kewajaran. Adanya hubungan istimewa antara 

beberapa pihak memberikan peluang bagi wajib pajak untuk melakukan transaksi – transaksi 

yang tidak wajar. Misalnya perusahaan yang memiliki hubungan istimewa menjual produk 

kepada pihak afiliasi dengan harga pokok saja sementara dengan pihak independen dengan 

harga normal. Untuk kewajaran harga yang ditetapkan seharusnya sesuai denggan harga 

normal ketika transaksi dengan pihak independen lainnya.
50

  

Menurut Hanlon dan Heitzman ( 2010 ) daalam penelitian Nurma penghindaran pajak 

dapat diukur dengan 12 cara pengukuran. GAAP efective tax rate (ETR), current ETR,  cash 

ETR, Long-run cash ETR, ETR differential, DTAX, total book and taxable income 
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difference (BTD), temporary BTD, abnormal total BTD, unrecognize tax benefits, tax shelter 

activity and Marginal tax rate.  

Tabel 2. 1 Tabel Definisi Pengukuran Penghindaran Pajak 

Metode Pengukuran Keterangan  

GAAP ETR Total     tax     expense     per dollar    of    pre-tax    book  

income. 

Current ETR Current   tax   expense   per dollar    of    pre - tax    book  

Income. 

Cash ETR Cash  taxes  paid  per  dollar of pre - tax book income. 

Long-run Cash ETR Sum of cash taxes paid over n  years  divided  by  the  sum  

of  pre - tax  earnings  over  n years. 

ETR Differential The  difference  between  the statytory   ETR   and   firm‟s. 

DTAX  The  unexplained  portion  of ETR Differential. 

Total BTD The total difference between  book  and  taxable income. 

Temporary BTD The total difference between book  and  taxable income. 

Abnormal Total BTD A  measure  of  unexplained total book tax differences. 

Unrecognized tax 

benefits 

Tax   liability   accrued   for taxes    not    yet    paid    on uncertain 

positions. 

 

Tax shelter activity Firms   identified   via   firm disclosures,   the   press,   or IRS 

condidential data. 

Margin Tax Rate Present  value  of  taxes  on an    additional    dollar    of income 

 

Sumber : Jurnal Nurma (2016)  

Dalam penelitian ini menggunakan nilai BTD ( Book Tax differences).  Metode BTD 

yang diukur dengan membagi selisih laba setelah pajak dan laba kena pajak dengan total aset 

tahun sebelumnya. Pengukuran BTD dipilih karena mampu  memberikan  informasi  terkait  

kondisi  terkini  dan future  valuation dari  suatu  perusahaan. Pengukuran dengan BTD juga 

mampu mendeteksi adanya kemungkinan terjadi manajemen laba antara laba komersial  dan  

fiskal  untuk  menghasilkan  perhitungan  pajak  yang  lebih  rendah  bagi  perusahaan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

N

o  

Penulis  Judul  Variable  Metode  Hasil  Pembeda  

1 Fitria 

Sulciati, 

Sartika 

Wullandari 

2022 

Faktor- Faktor 

Yang 

Belrpelngarulh 

Telrhadap 

Pelnghindaran 

Pajak Di Badan 

Ulsaha Milik 

Nelgara  

X1= 

Profitabilitas 

X2= 

Lelvelragel  

X3= Ulkulran 

Pelrulsahaan 

X4= Kulalitas 

Auldit  

X5= 

Komisaris 

Indelpelndeln  

X6= 

Kelpelmilikan 

Institulsional  

Y= 

Pelnghindara

n Pajak  

Pelnellitian 

kulantitatif 

delngan 

meltodel 

analisis data 

analisis 

relgrelsi data 

panell  

Selcara parsial 

ulkulran 

pelrulsahaan 

dan komisaris 

indelpelndeln 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak. 

Seldangkan 

profitabilitas, 

lelvelragel, 

kulalitas auldit, 

dan 

kelpelmilikan 

institulsional 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak. Selcara 

simulltan 

profitabilitas, 

lelvelragel, 

ulkulran 

pelrulsahaan, 

Variabell 

X1,X2,X6 

Pelriodel 

pelnellitian 

dan 

popullasi 

pelnellitian

. Hasil 

pelnellitian 

pada 

variablel 

kulalitas 

auldit.   
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kulalitas auldit, 

komisaris 

indelpelndeln, 

dan 

kelpelmilikan 

institulsional 

melmiliki 

pelngarulh 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak. 

2. Santi Yopiel  

2023 

Pelngarulh Tata 

Kellola 

Pelrulsahaan 

Telrhadap 

Pelnghindaran 

Pajak Pada 

Pelrulsahaan 

LQ45 Di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia 

X1= Karaktelr 

Elkselkultif  

X2= Ulkulran 

Pelrulsahaan  

X3= 

Kelpelmilikan 

Institulsional 

X4= Proporsi 

Komisaris 

Indelpelndeln  

X5= Komitel 

Auldit  

X6= Kulalitas 

Auldit 

Y= 

Pelnghindara

n Pajak 

Meltodel yang 

digulnakan 

adalah 

analisis 

relgrelsi panell 

Variablel 

Karaktelr 

Elkselkultif  dan 

Ulkulran 

Pelrulsahaan  

belrpelngarulh 

signifikan 

positif 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak. 

Variabell 

Kulalitas Auldit 

dan Proporsi 

Komisaris 

Indelpelndeln 

belrpelngarulh 

nelgatif 

telrhadap 

Pelnghindaran 

Variabell 

X1,X3,X5. 

Pelriodel 

pelnellitian

, popullasi 

pelnellitian  



39 
 

Pajak.  

Variabell 

Kelpelmilikan 

Institultional 

dan Komitel 

Auldit tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

Pelnghindaran 

Pajak  

3. Arry 

Elksandy 

2017 

Pelngarulh 

Komisaris 

Indelpelndeln, 

Komitel Auldit, 

Dan Kulalitas 

Auldit Telrhadap 

Pelnghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidancel) 

(Stuldi Elmpiris 

Pada Selktor 

Indulstri Barang 

Konsulmsi yang 

telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia 

Pelriodel 2010-

2014) 

X1= 

Komisaris 

Indelpelndeln 

X2= Komitel 

Auldit  

X3= Kulalitas 

Auldit 

Y= 

Pelnghindara

n Pajak  

Meltodel yang 

digulnakan 

meltodel 

analisis 

relgrelsi linelar 

belrganda 

(SPSS) 

Variabell 

komisaris 

indelpelndeln 

dan kulalitas 

auldit 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap tax 

avoidancel, 

komitel auldit 

tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap tax 

avoidancel. 

Selcara 

simulltan 

komisaris 

indelpelndeln, 

komitel auldit 

dan kulalitas 

Variablel 

X2. 

Pelriodel 

pelnellitian 

dan 

popullasi 

pelnellitian  
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auldit 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak(tax 

avoidancel) 

4. Lia Ira 

Sahara 

2022 

Pelngarulh 

Komisaris 

Indelpelndeln, 

Komitel Auldit, 

Kulalitas Auldit 

Dan Capital 

Intelnsity 

Telrhadap Tax 

Avoidancel 

Delngan 

Karaktelr 

Elkselkultif 

Selbagai 

Variabell 

Modelrasi Pada 

Pelrulsahaan Lq 

45 Yang 

Telrdaftar Di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia 

X1= 

Komisaris 

Indelpelndeln  

X2= Komitel 

Auldit  

X3= Kulalitas 

Auldit  

X4= Capital 

Intelnsity  

Y= Tax 

Avoidancel  

Z= Karaktelr 

Elkselkultif  

Meltodel 

kulantitatif, 

relgrelsi linielr 

belrganda 

delngan 

tingkat 

signifikansi 

5%. 

Pelnguljian 

statistik 

melnggulnaka

n IBM 

Statistic 

SPSS V.25 

Variabell 

Komisaris 

indelpelndeln, 

komitel auldit, 

kulalitas auldit 

dan intelnsitas 

modal 

melmiliki 

pelngaarulh 

simulltan dan 

parsial 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak, karaktelr 

elkselkultif tidak 

melmodelrasi 

pelngarulh 

komisaris 

indelpelndeln 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak, karaktelr 

elkselkultif 

melmodelrasi 

Variablel 

X2,X4,Z 

Pelriodel 

pelnellitian 

dan 

popullasi 

pelnellitian   
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elfelk komitel 

auldit telrhadap 

pelnghindaran 

pajak, karaktelr 

elkselkultif tidak 

melmodelrasi 

elfelk kulalitas 

aulditpada 

pelnghindaran 

pajak, karaktelr 

elkselkultif 

melmodelrasi 

pelngarulh 

intelnsitas 

modal 

telrhadap 

pelnghindaran 

pajak 

5. Damaris 

Yolanda 

Sihombing, 

Ibram 

Pinondang 

Dalimulnthel 

2022 

Pelngarulh 

Komisaris 

Indelpelndeln, 

Kelpelmilikan 

Institulsional, 

Dan 

Pelrtulmbulhan 

Laba Telrhadap 

Tax Avoidancel 

(Stuldi Elmpiris 

Pada 

Pelrulsahaan Sulb 

Indulstri 

X1= 

Komisaris 

Indelpelndeln 

X2= 

Kelpelmilikan 

Institulsional  

X3= 

Pelrtulmbulhan 

Laba  

Y= Tax 

Avoidancel   

Meltodel 

kulantitatif, 

analisis 

relgrelsi data 

panell delngan 

melmilih 

modell 

relgrelsi, 

pelnguljian 

modell, ulji 

asulmsi klasik 

dan analisa 

hipotelsis 

Selcara parsial 

komisaris 

indelpelndeln 

belrpelngarulh 

telrhadap tax 

avoidancel, 

kelpelmilikan 

institulsional 

belrpelngarulh 

telrhadap tax 

avoidancel 

seldangkan 

pelrtulmbulhan 

Variablel 

X2,X3. 

Pelriodel 

pelnellitian

, popullasi 

pelnellitian  
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Pharmacelultical

s Yang 

Telrdaftar Di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia 

Sellama Pelriodel 

2016-2020) 

delngan 

melnggulnaka

n olah data 

program 

elvielws 10. 

laba tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap tax 

avoidancel. 

Hasil 

pelnellitian 

selcara 

simulltan 

variabell 

komisaris 

indelpelndeln, 

kelpelmilikan 

institulsional, 

dan 

pelrtulmbulhan 

laba 

belrpelngarulh 

telrhadap tax 

avoidancel 

6. Andrelw 

Gulnawan 

2022 

Pelranan Good 

Corporatel 

Govelrnancel 

Dalam 

Melminimalisir 

Praktik 

Pelnghindaran 

Pajak Pada 

Pelrulsahaan Go 

Pulblik 

X1= Proporsi 

delwan 

komisaris 

Y= 

Pelnghindara

n pajak 

Meltodel yang 

digulnakan 

relgrelsi linelar 

seldelrhana 

melnggulnaka

n program 

SPSS velrsi 

23 

Variablel 

proporsi 

delwan 

komisaris 

yang 

melngulasai 

praktik 

akulntansi 

tidak mampul 

melmpelngarulh

i 

pelnghindaran 

Hasil 

pelnellitian 

X1, 

pelriodel 

pelnellitian

, popullasi 

pelnellitian  
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pajak 

7 Shinta Elka 

Kartika, 

Wahyul 

Pulspitasari, 

Dina 

Mulslimatul

n Khoriah 

2023 

Pelngarulh 

Profitabilitas, 

Ulkulran 

Pelrulsahaan, 

Dan Analisa 

Good Corporatel 

Govelrnancel 

Telrhadap Tax 

Avoidancel 

(Stuldi Elmpiris 

pada 

Pelrulsahaan 

Dagang Sulb 

Selktor 

Pelrdagangan 

Elcelran yang 

Telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia 

Tahuln 2017-

2021 ) 

X1= 

Profitabilitas 

X2=Ulkulran 

Pelrulsahaan  

X3= Kulalitas 

Auldit  

X4= 

Kelpelmilikan 

Instulsional  

X5= Komitel 

Auldit 

Y= 

pelnghindaran 

Pajak  

Kulantitatif 

delngan 

analisis 

relgrelsi 

belrganda 

profitabilitas 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap Tax 

Avoidancel. 

Belgitulpulla 

ulkulran 

pelrulsahaan, 

kulalitas auldit, 

kelpelmilikan 

institulsional, 

dan delwan 

komisaris 

indelpelndeln 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap Tax 

Avoidancel. 

Namuln ulntulk 

variabell 

komitel auldit 

melmiliki 

pelngarulh 

signifikan 

telrhadap Tax 

Avoidancel 

Variablel 

X1,X4,X5. 

Pelriodel 

pelnellitian 

dan 

popullasi 

pelnellitian  

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pelngarulh Komisaris Indelpelndeln delngan Pelnghindaran Pajak 

Komisaris indelpelndeln melnulrult Pasal 120 ayat (2) Ulndang Ulndang Nomor 40 

Tahuln 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas (UlUlPT) adalah komisaris dari lular selsulai delngan 
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peldoman tata kellola pelrselroan dimana yang baik bahwa komisaris indelpelneln telrselbult 

adalah komisaris dari pihak lular. Ulndang-ulndang telrselbult julga melnjellaskan tulgas dari 

komisaris indelpelndeln adalah mellakulkan pelgawasan selcara ulmulm dan khulsuls selsulai 

anggaran dasar selrta melmbelri nasihat kelpada direlksi.
51

 Delwan komisaris indelpelndeln 

tidak selmata-mata belrtulgas melmantaul manajelmeln dalam melngambil kelpultulsan, namuln 

julga belrtulgas ulntulk melmantaul manajelmeln dalam pelmilihan standar akulntansi yang 

digulnakan, kelmuldian akan melmpelngarulhi laba yang dihasilkan. Komisaris indelpelndeln 

adalah orang yang tidak melmiliki hulbulngan delngan pelmelgang saham, direlktulr dan tidak 

belrtindak selbagai direlktulr di pelrulsahaan telrselbult.
52

 Kelhadiran delwan komisaris 

indelpelndeln dapat melningkatkan keltellitian kelbelrhasilan pelngawasan pada bagian 

administrasi dan  belrdasarkan telori kelagelnan, selmakin banyak peljabat indelpelndeln yang 

dimiliki sulatul pelrulsahaan, selmakin baik pelrulsahaan melngontrol tindakan direlksi yang 

mellanggar pelratulran pelrulsahaan yang belrlakul. Pelngeltatan kontrol melmbulat manajelmeln 

lelbih belrhati-hati dan transparan dalam melngellola pelrulsahaan ulntulk melminimalkan 

pelnghindaran pajak. Olelh karelna itul, delwan sangat elfelktif dalam melngulrangi praktik 

pelnggellapan pajak administrasi.  

Selpelrti pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Fitria Sulciati, Sartika Wullandari 

(2022) dan Damaris Yolanda Sihombing, Ibram Pinondang Dalimulnthel (2022) yang 

melngulngkapkan bahwa delwan komisaris indelpelndeln melmpulnyai pelngarulh telrhadap 

pelnghindara pajak. Hal ini julga seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Lia Ira 

Sahara (2022), Delvina dan Nulr (2022) yang melngulngkapkan delwan komisaris 

indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap pelnghindaran pajak. Selhingga ulraian yang 

tellah dijellaskan bagaimana komisaris indelpelndeln melmpelngarulhi pelnghindaran pajak 

maka hipotelsis yang akan diuljikan dalam pelnellitian ini adalah: 

H1 = Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

2.3.2 Pelngarulh Kulalitas Auldit telrhadap Pelnghindaran Pajak 

Kulalitas auldit melnulnjulkkan kelmampulan aulditor dalam melndeltelksi adanya 

pellanggaran dalam pellaporan kelulangan klielnnya. Kulalitas auldit adalah pellulang 
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kelmampulan aulditor ulntulk melngidelntifikasi auldit dan mellaporkan pellanggaran dalam 

laporan kelulangan aulditan klieln.
53

 Laporan kelulangan yang diauldit olelh KAP (Big Foulr 

Accoulnting Firm) biasanya melnulnjulkkan multul dan kulalitas auldit yang baik, karelna 

melnulnjulkkan nilai pelrulsahaan yang selbelnarnya. Pelrulsahaan yang laporan kelulangannya 

diauldit olelh KAP Thel Big Foulr melngalami lelbih seldikit kelculrangan selhingga dampak 

praktik pelnggellapan pajak dapat diminimalisir. 

Telori agelncy melnjellaskan bagaimana hulbulgan principal dan ageln yang melmilki 

kelpelntingan belrbelda. Selhingga melnimbullkan konflik kelpelntingan antara principal dan 

agelnt. Delngan adanya pihak elkstelrnal aulditor yang melmiliki kulalitas yang baik maka 

selbagai pihak keltiga dapat melmbantul dalam melnyellelsaikan adanya konflik kelpelntingan 

dan melmelcahan masalah asimeltri informasi antara principal dan agelnt.  

Selpelrti pelnellitian yang dilakulkan olelh Lia Ira Sahara (2022), Delvia dan Nulr 

(2021), Anggella, dkk (2022) yang melnyatakan bahwa kulalitas auldit melmpelngarulhi 

pelnghindaran pajak.  Selhingga dari ulraian telrselbult hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah : 

H2 = Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.  

2.3.3 Pelngarulh Ulkulran Pelrulsahaan telrhadap Pelnghindaran Pajak 

Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan gambaran belsar pada total aselt, total pelnjulalan, 

pelnjulalan rata-rata dan total aselt pelrulsahaan.
54

 Kelmampulan dan stabilitas sulatul 

pelrulsahaan dalam melnjalankan opelrasinya dapat diulkulr dari ulkulran pelrulsahaan selhingga 

selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan, selmakin belsar pelngarulh pelnghindaran pajak yang 

tinggi ulntulk melncapai pelnghelmatan belban pajak yang maksimal.
55

 Pelrulsahaan belsar 

celndelrulng melmiliki lelbih banyak sulmbelr daya dan tingkat kelulntulngan lelbih belsar dari 

pelrulsahaan kelcil. Hal ini melngakibatkan pelrulsahaan belsar melmiliki belban pajak yang 

lelbih tinggi. Telori kelagelnan melnjellaskan bagaimana pelrilakul pihak-pihak yang telrkait di 

dalam sulatul pelrulsahaan, pada dasarnya antara principal dan agelnt yang melmiliki 

kelpelntingan. Pelrulsahaan yang melmiliki ulkulran belsar julga akan melmiliki aktivitas dalam 

pelrulsahaan yang komplelks selhingga melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk mellakulkan 

pelnghindaran pajak dari seltiap transaksi ulntulk melngulrangi belban pajak yang dibayarkan. 
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Selhingga melmulngkinkan selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan selmakin banyak 

pelnghindaran pajak yang dimulngkinkan olelh manajelmeln. 

Selpelrti pelnellitian yang dilakulkan olelh Fitria Sulciati, Sartika Wullandari (2022) 

yang melnyatakan ulkulran pelrulsahan melmpelngarulhi pelnghindaran pajak. Didulkulng 

pelnellitian Elvy Rosita, Anis Safitri (2022), Santi Yopiel, Santo (2023). Dari ulraian 

telrselbult dapat dibulat hipotelsis selbagai belrikult: 

H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

2.4  Kerangka Pemikiran  

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulantitatif dan telknik 

analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa analisis relgrelsi linielr 

belrganda delngan melggulnakan alat ulji El-Vielws. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

data selkulndelr belrulpa laporan tahulnan pelrulsahaan yang melnelrbitkan sahamnya di 

Jakarta Islamic Indelx pada tahuln 2020,2021,2022. Adapuln sulmbelr data dalam 

pelnellitian ini dipelrolelh mellaluli welbsitel Bulrsa Elfelk Indonelsia yaitul www.idx.co.id 

ataul welbsitel seltiap pelrulsahaan, selrta data yang digulnakan yaitul belrulpa annulal 

relport pelrulsahaan. 

3.2 . Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul pelrulsahaan yang selsulai 

delngan katelgori saham syariah di Jakarta Islamic Indelx. Pelmilihan Jakarta Islamic 

Indelx selbagai objelk pelnellitian karelna selpelrti dikeltahuli Jakarta Islamic Indelx 

melnelrbitkan saham pelrulsahaan yang telrmasulk dalam kritelria saham syariah dan 

pelnelliti ingin melngeltahuli apakah pelrulsahaan yang melnelrbitkan saham di Jakarta 

Islamic Indelx telrindikasi mellakulkan kelgiatan pelnghindaran pajak. Relntang waktul 

pelnellitan yang digulnakan yaitul sellama tiga tahuln dari tahuln 2020-2022. Sebanyak 

22 perusahaan yang keluar dan masuk kedalam Jakarta Islamic Index dalam rentang 

waktu 2020-2022. 

3.2.2 Sampel 

Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pulrposivel 

sampling. Pulrposivel sampling melrulpakan telknik pelngambilan sampell belrdasarkan 

kritelria (pelrtimbangan) telrtelntul dari anggota popullasi. Kritelria itul dilakulkan selsulai 

pelrtimbangan yang dinilai dapat melwakili popullasi. Data yang digulnakan selbagai 

sampell belrulpa data tahulnan belrulpa total aktiva tahulnan pelrulsahaan dan annulal 

relport pelrulsahaan yang melnampilkan informasi telrkait bagan organisasi komisaris 

pelrulsahaan selrta hasil laporan aulditor elkstelrnal yang telrgabulng dalam Jakarta 

Islamic Indelx tahuln 2020 sampai 2022.  
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Adapuln kritelria sampell yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul:  

1. Pelrulsahaan yang melnelrbitkan annulal relport pelrulsahaan tahuln 2020, 2021, 

2022. 

2. Pelrulsahaan yang melnggulnakan mata ulang rulpiah dalam pellaporan 

kelulangannya. 

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel dokulmelntasi. Meltodel 

dokulmelntasi yang dilakulkan belrulpa pelngulmpullan data dari annulal relport 

pelrulsahaan yang listing di Jakarta Islamic Indelx pada tahuln 2020-2022 mellaluli 

welbsitel www.idx.co.id ataul welbsitel seltiap pelrulsahaan. Pada pelnellitian ini julga 

melnggulnakan stuldi pulstaka belrulpa litelratulr, selpelrti bulkul, julrnal pelnellitian, dan 

skripsi pelnellitian telrdahullul yang belrgulna ulntulk melmpelrolelh telori yang rellelvan 

sellalin itul pelngulmpullaln daltal daln informalsi dilalkulkaln delngaln calral melngalmbil dalri 

intelrnelt, alrtikell, julrnall, daln melmpellaljalri bulkul-bulkul pulstalkal yalng melndulkulng prosels 

pelnellitialn ini. 

3.4 . Variabel Penelitian dan Pengukuran  

Opelrasional variabell ialah informasi yang melnjellaskan telntang pelngulkulran 

sulatul variabell pelnellitian. Di dalam pelnellitian telrdapat dula variabell yang telrdiri dari 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Pelnellitian ini telrdiri atas tiga variabell 

indelpelndelnt, diantaranya: komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan. 

Seldangkan variabell delpelndelnnya yaitul pelnghindaran pajak. 

Tabel 3.  1 Daftar Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Pengukuran Skala  

Pelnghindaran 

Pajak (BTD) 

(Y) 

Sulatul tindakan melmbulat 

belban pajak melnjadi 

minimal delngan 

melmanfaatkan cellah-cellah 

dari keltelntulan pajak. 

𝐵𝑇𝐷 = 

                                    

           
 

 

Rasio  

Komisaris Komisaris indelpelndeln Dewan komisaris independen= Rasio  
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Indelpelndeln 

(X1) 

melrulpakan anggota delwan 

komisaris yang belrasal dari 

pihak lular pelrulsahaan dan 

haruls melmelnulhi 

pelrsyaratan selbagai 

komisaris indelpelndeln.
56

 

                           

                             
 

Kulalitas 

Auldit (X2) 

Kulalitas Auldit adalah 

kulalitas auldit adalah 

pelmelriksaan yang 

sistelmatis dan indelpelndeln 

ulntulk melnjamin aktivitas, 

multul dan hasilnya selsulai 

delngan pelngatulran yang 

tellah direlncanakan dan 

melmastikan bahwa 

pelngatulran telrselbult tellah 

diimplelmelntasikan selcara 

elfelktif dan selsulai delngan 

tuljulan.
57

 

Kulalitas auldit dapat diulkulr delngan 

rulmuls variabell dulmmy yang mana jika 

diauldit olelh KAP Big Foulr maka akan 

dibelrikan kode 1, dan jika diauldit olelh 

KAP non Big Foulr maka akan dibelri 

kode 0.
58

 

Nominal 

Ulkulran 

Pelrulsahaan 

(X3) 

Ulkulran pelrulsahaan adalah 

sulatul skala 

dimana pelrulsahaan dapat 

diklasifikasikan belsar 

kelcilnya melnulrult belrbagai 

cara, salah satulnya delngan 

belsar ataul kelcilnya asselt 

yang dimiliki. salah satulnya 

adalah ulkulran aselt yang 

Ukuran perusahaan = Ln (Total 

Aset) 

Nominal   

                                                           
       56
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melrelka kelndalikan 

3.5 Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ulntulk melngulji hipotelsis ialah telknik 

analisis relgrelsi belrganda (Mulltiplel Relgrelssion Analysis). Analisis data yang 

digulnakan belrulpa data kulantitatif dalam belntulk angka-angka yang belrsifat preldiksi 

delngan bantulan program data Elvielws. Data dalam pelnellitian belrulpa data panell 

artinya data melrulpakan gabulngan dari data lintas waktul (timel selriels) dan lintas 

indiividul (cross selction). Data panell analisi relgrelsi yang haruls dilakulkan mellaluli 

pelnguljian tiga modell yaitul comond fixxeld elffelct, random elffelct.   Akan teltapi dalam 

pelnellitian ini telrdapat data belrbelntulk skala nominal hasil dari pelngulkulran opelrasional 

variabell kulalitas auldit selhingga data dalam salah satul variabell dalam pelnellitian 

melngandulng satul variabell dulmmy selhingga tidak dapat dilakulkan pelnguljian relgrelsi 

panell tanpa mellaluli pelnguljiaan tiga modell dikarelna jika dilakulkan pelnguljian relgrelsi 

data panell akan tidak mulncull pada pelnguljian elstimasi pelmilahan modell pada fixxeld 

elffelct modell pada relgrsi data panell yang biasanya dilakulkan. Selhingga dalam 

pelnellitian telknis analisis data nantinya akan melmpelrlakulkan data panell selbagai data 

cross selction.  Selhingga meltodel- meltodel yang akan digulnakan yaitul: 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik delksriptif belrtuljulan melmaparkan informasi karaktelristik dari 

variabell pelnellitian. Statistik delskriptif pada pelnellitian ini melmbelri gambaran 

ataul melndelskripsikan data selpelrti nilai total, minimulm, maksimulm, rata-rata, 

standar delviasi, dan lain-lain telrkait komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit dan 

ulkulran pelrulsahaan yang pada dasarnya melmiliki proyelksi belrulpa angka-

angka. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik dilakulkan dalam pelnellitian mellipulti ulji normalitas, 

mulltiolinelaritas, dan heltroskeldastisitas. Ulntulk ulji aultokorellasi pada pelnguljian 

data cross selction tidak dilakulkan. 

b. Uji Normalitas 

Ulji normalitas ulntulk melngulji apakah nilai relsidulal yang 

tellah distandarisasi pada modell relgrelsi belrdistribulsi normal ataul 
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tidak. Cara mellakulkan ulji normalitas dapat dilakulkan delngan 

mellilihat pada nilai probability Jarqulel-Belrra, jika probability 

Jarqulel-Belrra > 0,05 artinya relsidulal data pelnellitian telrdistribulsi 

selcara normal. 

c. Uji Multikolineritas 

Manakala telrdapat korellasi yang tinggi antar variabell 

indelpelndelnnya, maka hulbulngan antara variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln melnjadi telrganggul. Ulji 

Mulltikolinielritas digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat 

korellasi antar variabell indelpelndeln. Seldangkan dikeltahuli bahwa 

relgrelsi yang baik ialah relgrelsi yang tidak telrjadi korellasi antar 

variabell indelpelndeln. Pelnguljian mulltikolinelritas dapat dideltelksi 

mellaluli korellasi linelar antara variabell indelpelndeln dalam relgrelsi. 

Delngan dasar pelngambilan kelpultulsan melnggulnakan pelrhitulngan 

nilai Variancel Inflantion Factor (VIF) dan Tolelrancel. Pelnguljian 

ini dapat dilihat mellaluli tabell coelfficielnt
a
. Apabila nilai VIF 

selmakin melmbelsar maka didulga telrdapat mulltikolinelritas 

antarvariablel indelpelndeln. Pada meltodel VIF selbagai aculannya, 

apabila nilai VIF lelbih belsar dari (>) 10, maka disimpullkan 

bahwa telrdapat mulltikolinelritas pada pelnguljian. Sellain itul, 

masalah mulltikolinelritas dapat ditinjaul dari nilai tolelrancel. Aculan 

dari meltodel tolelrancel ialah apabila nilai tolelrancel selmakin 

melndelkati 0 (nol) maka didulga telrdapat mulltikolinelritas, 

seldangkan apabila nilai tolelrancel selmakin melndelkati 1 (satul) 

maka didulga tidak telrdapat mulltikolinelritas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldastisitas melmiliki arti varian varaibell 

melngalami ganggulan yang tidak konstan. Tuljulan dari ulji 

heltelroskeldastisitas ialah ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat 

keltidaksamaan variabell dari relsidulal satul pelngamatan kel 

pelngamatan lainnya. Jika variabell relsidulal sulatul pelngamatan kel 
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pelngamatan lain tidak belrulbah, dapat dikatakan 

homoskeldastisitas. Seldangkan ulntulk variabell yang belrbelda 

diselbult heltelroskeldastisitas. Tidak telrjadinya heltelroskeldastisitas 

pada variabell melnandakan modell relgrelsi telrselbult baik. Ulntulk 

melngeltahuli adanya masalah heltelroskeldastisitas dilakulkan ulji 

heltelroskeldastisitas mellaluli ulji whitel. Pada ulji whitel 

heltelroskeldastisitas dapat telrdelktelksi keltika X
2 

hitulng > X
2
 tabell. 

Dimana nilai X
2 

melngikulti distribulsi Chi-sqularel dimana delrajat 

belbas (df) sama delngan julmlah variabell indelpelndeln dalam modell. 

Dalam ulji yang dilakulkan delngan Elvielws dapat dilihat 

belrdasarkan nilai probability (p) pada hasil oultpult pelnguljian. 

Selbagai dasar pelngambilan kelpultulsan, ialah: jika hasil ulji 

heltelroskeldastisitas melnghasilkan nilai probability > 0,05 maka 

dikatakan tidak telrjadi heltelroskeldastisitas pada data. 

3.5.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda belrtuljulan ulntulk melnganalisis dan 

melngulji hipotelsisi, selrta ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh dari 

variabell komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, dan ulkulran pelrulsahaan 

telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan yang telrlisting dalam 

Jakarta Islamic Indelx (JII) tahuln 2020-2022 delngan α = 5%. Adapuln 

modell pelrsamaaan relgrelsi linelar belrganda yang digulnakan selbagai 

belrikult:  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + el 

Keltelrangan: 

Y   = Pelnghindaran Pajak 

α   = Konstanta  ataul nilai Y, apabila X1 = X2 = X3 = 0  

β1,β2,β3 = Koelfisieln relgrelsi linelar belrganda  

X1   = Komisaris Indelpelndeln  
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X2   = Kulalitas Auldit 

X3   = Ulkulran Pelrulsahaan 

el   = Elrror   

3.5.4 Uji Hipotesis 

Hipotelsis adalah pelrnyataan yang melnggambarkan hulbulngan antara 

dula variabell yang telrkait delngan kasuls telrtelntul. Hal ini melrulpakan asulmsi 

selmelntara yang haruls diulji kelbelnarannya, apakah dulgaan dalam selbulah 

pelnellitian belnar ataul salah dan selcara positif belrdampak pada elfelktivitas dan 

elfisielnsi bagi prosels pelnellitian. Hipotelsis melrulpakan asulmsi ataul dulgaan 

melngelnai sulatul hal yang dibulat ulntulk melnellaskan hal telrselbult dan ditulntult 

ulntulk mellakulkan pelngelcelkannya. 

a. Uji Statistik Parsial (Uji t) 

Tuljulan dari ulji t adalah ulntulk melnulnjulkkan apakah 

variabell indelpelndeln melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln, baik selcara parsial maulpuln individulal. Dalam 

mellakulkan ulji t ini, telrlelbih dahullul melnelntulkan sisi ataul arah 

hipotelsisnya. Ulji hipotelsis satul sisi dipilih manakala pelnellitian 

melmiliki dasar telori ataul dulgaan yang kulat, belgitulpuln selbaliknya 

ulji dula sisi dipilih manakala pelnellitian tidak melmiliki landasan 

telori ataul dulgaan awal yang kulat. Selbagai contoh pada kasuls 

hulbulngan harga dan julmlah pelrmintaan barang melnggulnakan ulji 

satul sisi, hal telrselbult dikarelnakan belrdasarkan telori pelrmintaan 

telrdapat hulbulngan nelgatif antara harga dan julmlah pelrmintaan 

barang. Seldangkan ulntulk melncari hulbulngan antara pelndapatan 

dan julmlah pelrmintaan maka melnggulnakan ulji dula sisi, hal 

telrselbult dikarelnakan hulbulngan keldulanya dapat saja positif ataul 

nelgatif belrgantulng pada jelnis barang. Manakala barang telrselbult 

normal (melwah) maka telrdapat hulbulngan positif seldangkan 

barang infelrior maka hulbulngannya melnjadi nelgatif. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan dalam ulji t selbagai belrikult: 
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1. Jika probability t > 0,05 maka H0 ditelima dan Ha ditolak, 

maka selcara parsial tidak telrdapat pelngarulh signifikan 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Jika probability t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, 

maka selcara parsial telrdapat pelngarulh signifikan antara 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Uji Statistik Simultan (Uji F) 

Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli kellayakan modell elstimasi 

yang digulnakan dalam pelnellitian ataul delngan arti lain melngelvalulasi 

pelngarulh ataul hulbulngan variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell 

delpelndeln (Y) ataul melrulpakan ulji signifikansi modell relgrelsi. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan dalam ulji t selbagai belrikult: 

1. Jika probability F > 0,05 maka 𝐻0 ditelrima dan 𝐻a 

ditolak, maka selcara simulltan tidak telrdapat pelngarulh 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Jika probability F < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻a 

ditelrima, maka selcara simulltan telrdapat pelngarulh antara 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln.  

3.5.5 Uji Koefisien Determinan 

Dilakulkannya ulji koelfisieln deltelrminasi R2 belrtuljulan ulntulk melngulkulr 

selbelrapa baik garis relgrelsi selsulai delngan data aktulalnya ataul goodnelss of fit. 

Koelfisieln deltelrminasi ini melngulkulr pelrselntasel total variasi yang telrdapat 

pada variabell delpelndeln mellaluli pelnjellasan variabell indelpelndeln di dalam garis 

relgrelsi aculan pada ulji ini ialah apabila nilai 𝑅2 nol ataul nilainya kelcil maka 

dapat dikatakan sangat telrbatas kelmampulan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variabell delpelndeln. Selmelntara itul, apabila nilai 𝑅2 melndelkati 

angka satul maka, kelmampulan variabell indelpelndeln dikatakan baik dan hampir 

selmula informasi yang dibultulhkan variabell delpelndeln dapat dijellaskan delngan 

baik variabell indelpelndeln. Seldangkan dalam relgrelsi data panell, ulji koelfisieln 

deltelrminasi ditinjaul mellaluli pelrolelhan nilai Adjulsteld R-squlareld, yang 
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melnggambarkan proselntasel tingkat kelmampulan variabell belbas (indelpelndeln) 

dalam melnjellaskan variabell telrikat (delpelndeln). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pelnellitian ini melmbahas melngelnai pelngarulh komisaris indelpelndeln, kulalitas 

auldit, ulkulran pelrulsahan telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan yang listing 

dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) tahuln 2020-2022. Data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini yaitul data selkulndelr, dimana selmula informasi diaksels dari welbsitel relsmi 

Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) yaitul www.idx.co.id dan julga welbsitel dari seltiap 

pelrulsahaan - pelrulsahaan yang melnjadi sampell pelnellitian. Pelnelliti melnggulnakan laporan 

tahulnan pelrulsahaan - pelrulsahaan yang telrlisting dalam  Jakarta Islamic Indelx (JII) pada 

tahuln 2020-2022. 

Julmlah popullasi yang melnjadi bahan ulntulk pelnellitian selbanyak 22 pelrulsahaan 

yang telrlisting dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) pada  tahuln 2020-2022. Dari popullasi 

telrselbult dipilih belbelrapa sampell delngan melnggulnakan meltodel pulposivel sampling ataul 

telknik melmpelrolelh sampell mellaluli pelrtimbangan belrdasarkan kritelria telrtelntul. Selsulai 

delngan kritelria yang pelnelliti telntulkan, dipelrolelh sampell pelnellitian selbanyak 16 

pelrulsahaan. Data yang diambil dalam pelnellitian ini yaitul data pelrulsahaan yang telah 

lolos pemilihan kriteria sampel. Delngan delmikian, 16 pelrulsahaan dikalikan delngan tiga 

pelriodel yang kelmuldian akan dipelrolelh sampell pelnellitian selbanyak 48 data. Kritelria 

dalam  pelmellihan sampell mellaluli meltodel pulrposivel sampling selbagai belrikult: 

Tabel 4.  1 Daftar Prosedur Pemilihan Sampel 

No 

 
Kriteria 

 Jumlah 

Perusahaan 

Total Data 

1. Pelrulsahaan yang berada di Jakarta Islamic 

Indelx tahuln 2020,2021,2022 

 22 

 

66 

2.  Pelrulsahaan yang tidak melnelrbitkan 

annulal relport pelrulsahaan tahuln 2020, 

2021, 2022. 

 
 

(0) 

 

(0) 

3. Pelrulsahaan yang tidak melnggulnakan mata 

ulang rulpiah dalam pellaporan kelulangannya. 

 
(6) 

 

(18) 

http://www.idx.co.id/
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No 

 
Kriteria 

 Jumlah 

Perusahaan 

Total Data 

Total Sampel  16 48 

Sulmbelr: Bulrsa Elfelk Indonelsia 

Belrdasarkan total sampell pelrulsahaan yang didapat dari prosels pelmilihan sampell, 

pelrulsahaan yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrjulmlah 16 pelrulsahaan. Daftar 

pelrulsahaan telrselbult diantaranya, yaitul: 

Tabel 4.  2 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ANTM PT Anelka Tambang (Pelrselro) Tbk. 

2 CPIN Charoeln Pokphand Indonelsia Tbk. 

3 ElXCL XL Axiata Tbk. 

4 ICBP Indofood  CBP Sulksels Makmulr Tbk. 

5 INDF Indofood Sulksels Makmulr Tbk. 

6 INTP Indocelmelnt Tulnggal Prakarsa Tbk. 

7 KLBF Kalbel Farma Tbk. 

8 MIKA Mitra Kellularga Karyaselhat Tbk. 

9 PTBA Bulkit Asam Tbk. 

10 TLKM Tellkom Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

11 UlNTR Ulniteld Tractors Tbk. 

12 UlNVR Ulnilelvelr Indonelsia Tbk. 

13 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

14 JPFA JAKFA Comfeed Indonesia Tbk. 

15 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

16 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Sulmbelr: Bulrsa Elfelk Indonelsia 

Laporan kelulangan pelrulsahaan yang telrcantulm diatas dianalisa satul pelrsatul dan 

dihitulng rasio komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan dan pelnghindaran 
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pajak. Pelngulmpullan data yang dipelrolelh dari laporan tahulnan dicatat dan dijadikan 

selbagai sampell pelnellitian sellama tiga tahuln belrtulrult-tulrult yang dimullai dari 2020-2022. 

Tuljulan dari pelnellitian ulntulk melndapatkan bulkti elmpiris melngelnai pelngarulh 

komisaris indelpelneln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak 

mellaluli pelnguljian hipotelsisi yang suldah dirulmulskan dalam bab selbellulmnya. 

4.2 Analisis Data  

4.2.1 Analisis Uji Statistik Deskriptif  

Ulji statistik delskriptif belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan selcara statistik 

sellulrulh data pelnellitian. Ulji ini dapat melmbelrikan hasil minimulm, maksimulm, 

melan ataul rata rata, dan standar delviasi ataul simpangan bakul. Data yang dipelrolelh 

ulntulk pelnguljian pada abab ini adalah data selkulndelr yang dipelrolelh mellaluli prosels 

analisis laporan tahulnan pelrulsahaan yang telrlinsting dalam Jakarta Islamic Indelx 

(JII) pada tahuln 2020-2022. 

Gambar 4.  1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sulmbelr: data selkulndelr diolah delngan Elvielws 12 

Delskripsi statistik melmbelrikan informasi telntang karaktelr ataul sifat - sifat 

variabell dalam pelnellitian yang telrdiri atas julmlah obselrvasi (N), nilai minimulm, 

maksimulm, rata rata, dan stadar delviasi. Gambar 4.1 melnulnjulkkan hasil ulji 

statistik. Pelnghindaran pajak yang proyelksikan delngan rulmuls BTD pada 

pelrulsahaan yang telrlisting dalam Jakarta Islamic Indelx (JII) pada tahuln 2020-2022 

Y X1 X2 X3

 Mean  0.000864  0.429257  0.812500  31.49847

 Median -0.002278  0.387500  1.000000  31.26703

 Maximum  0.225399  0.833333  1.000000  33.65519

 Minimum -0.070730  0.285714  0.000000  27.25422

 Std. Dev.  0.048447  0.140636  0.394443  1.250445

 Skewness  3.283302  1.615472 -1.601282 -0.642962

 Kurtosis  15.55251  5.069792  3.564103  4.242879

 Jarque-Bera  401.3714  29.44609  21.14924  6.396693

 Probability  0.000000  0.000000  0.000026  0.040830

 Sum  0.041462  20.60433  39.00000  1511.926

 Sum Sq. Dev.  0.110315  0.929594  7.312500  73.48977

 Observations  48  48  48  48
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delngan rata-rata 0,000864 dan standar delviasi 0,048447. Pelrulsahaan delngan BTD 

telrkelcil adalah PT Anelka Tambang Tbk yaitul selbelsar -0,070730 pada tahuln 

pelngamatan 2021. Pelrulsahaan delngan BTD telrbelsar dimiliki olelh PT Mitra 

Kellularga Karyaselhat Tbk yaitul selbelsar 0,225399 pada tahuln pelgamatan 2021. 

Variabell indelpelndeln proporsi komisaris indelpelndeln melmiliki rata rata 

0,429257 dan standar delviasi 0,140636. Pelrulsahaan delngan tingkat porposi 

komisaris indelpelndeln telrelndah adalah PT Semen Indonesia Tbk yang belrada pada 

posisi 0,28 pada tahuln pelngamatan 2020, 2021, 2022. Pelrulsahaan delngan proporsi 

komisaris indelpelndeln telrtinggi dimiliki olelh PT Ulnilelvelr Indonelsia Tbk yaitul 

selbelsar 0,833333 pada tahuln pelngamatan 2020,2021,2022. 

Nilai rata rata kulalitas auldit variabell indelpelndeln adalah 0,812500 dan 

standar delviasi 0,394443. Pelrulsahaan delngan tingkat kulalitas auldit telrkelcil adalah 

PT Mitra Kellularga Karyaselhat Tbk. Media Nusantara Citra Tbk. PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. yang belrada diposisi 0,00000 pada tahuln pelngamatan 

2020,2021,2022. Pelrulsahaan delngan kulalitas auldit KAP Big Foulr melmiliki nilai 

telrbelsar yaitul selbelsar 1.000000 pada tahuln pelngamatan 2020,2021,2022. 

Variabell indelpelndeln ulkulran pelrulsahan melmiliki nilai rata-rata 31, 49847 

dan standar delviasi 1,250445. Pelrulsahaan delngan ulkulran pelrulsahaan telrelndah 

adalah PT Mitra Kellularga Karyaselhat selbelsar 27,25422 pada tahuln pelngamatan 

2021. Pelrulsahaan delngan ulkulran pelrulsahaan telrbelsar dimiliki olelh PT WIKA Tbk 

selbelsar 33,65519 pada tahuln pelngamatan 2022. 

Ulntulk pelnguljian data sellanjultnya, pada pelnellitian ini melnggulnakan data 

yang di oultlielr selbellulmya, dikarelnakan adanya belbelrapa data delngan nilai elkstrim. 

Olelh karelna itul pelrlul pelnyellelsaian, telrlelbih hal ini melnelneltulkan normal ataul 

tidaknya sulatul modell relgrelsi, yang akan belrdampak pada pelnguljian-pelnguljian 

belrikultnya. Dikultip dari Coheln Jacob (2003) oultlielr selndiri ialah satul ataul lelbih 

data yang tidak biasa, ataul data yang tidak cocok dari selbagian data lainnya (onel or 

morel atypical data points that do not fit with thel relst of thel data). Data dapat oultlielr 

dikarelnakan kelmulngkinan keltika dalam mellakulkan obselrvasi telrjadi belbelrapa 

kelsalahan, hal ini diselbult delngan obselrvasi telrkontaminasi, julga bisa oultlielr 
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melrelprelselntasikan obselrvasi yang akulrat dari kasuls yang jarang. Apapuln sulmbelr 

oultlielr, dampak yang diselbabkan sangat belsar dalam belbelrapa kasuls, baik dalam 

melngelstimasi koelfisieln relgrelsi, standar elrror, dan elstimasi kelsellulrulhan variabell 

preldiktor, R2. Data yang oultlielr dapat mulncull dikarelnakan adanya data yang 

telrkontaminasi dalam belbelrapa cara. Obselrvasi yang telrkontaminasi dapat dan 

haruls diminimalisir mellaluli proseldulr pelnellitian dan pelngolahan data selcara hati-

hati. Obselrvasi yang telrkontaminasi dapat diselbabkan olelh: 1) Kelsalahan 

pellaksanaan proseldulr pelnellitian, selpelrti intelrvielwelr yang kellirul saat melmbaca 

pelrtanyaan ataul elkspelrimelntelr yang salah ataul kulrang selmpulrna; 2) 

Keltidakakulratan pelngulkulran variabell delpelndeln, misal karelna kelrulsakan alat yang 

digulnakan dalam pelngulkulran variabell; 3) Kelsalahan pelnullisan ataul pelngeltikan 

data; 4) Kelsalahan pelrhitulngan dan pelngulkulran, selpelrti kulrang telpat dalam 

pelrhitulngan seljulmlah variabell indelpelndeln ataul melmbulat kelsalahan dalam 

pelrhitulngan dari ulkulran; 5) Partisipan yang kulrang pelrhatian, misalnya partisipan 

seldang dalam keladaan lellah, sakit, mabulk, dan kulrang mampul melrelspon delngan 

baik matelri pelrcobaan. Keltika dideltelksi telrdapat data yang oultlielr, pelnanganan 

pelrtama ialah delngan mellihat kelmulngkinan bahwa oultlielr melrulpakan data yang 

telrkontaminasi. Data dan pelrhitulngan haruls dipelriksa kelakulrasiannya kelmbali. Jika 

belnar bahwa oultlielr melrulpakan data yang telrkontaminasi, maka data telrselbult tidak 

haruls dimasulkkan dalam pelnganalisisan data. Jika melmulngkinkan pelnelliti bisa 

melngganti data yang telrkontaminasi ini delngan data yang belnar dari kasuls yang 

ditellitinya, ataul melnghapulsnya dari himpulnan data yang ditelliti. Pelnyellelsaian ulji 

kelnormalan modell relgrelsi telrselbult sama halnya delngan ulji mulltikolinelaritas. Jika di 

dalam relgrelsi, mulltikolinelritas melnjadi problelm yang melnyelbabkan kelsullitan 

melmpelrolelh elstimator delngan standard elrror yang kelcil, maka pelrlul adanya 

pelnyelmbulhan masalah. Pelnyelmbulhan masalah dapat mellaluli cara melnghilangkan 

variabell indelpelndeln yang melmiliki hulbulngan linielr kulat; transformasi variabell; 

pelnambahan data dan ataul elliminasi/pelnghilangan data. Ulntulk melnyellelsaikan 

masalah normalitas pada modell relgrelsi, pelnellitian ini tellah mellakulkan transformasi 

variabell namuln banyak data yang julstrul missing ataul hilang, altelrnatif lain yang 

dilakulkan ialah melngelliminasi seljulmlah data. Dalam pelnellitain ini melnnggulnakan 
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fitulr dari aplikasi Elvielws 12 yang melnyeldiakan fitulr oultlielr data. Seljulmlah data 

yang telrindikasi sangat elkstrim blamelrjulmlah 1, selhingga N data yang digulnakan 

dalam pelnguljian melnjadi 35 data. Delngan julmlah telrselbult masih mellelbihi batas 

minimulm data ulntulk pelnellitian meltodel kulantitatif yaitul seljulmlah 30 data. Belrikult 

hasil olah data yang dilakulkan selbellulm dilakulkan oultlielr data.  

Gambar 4.  2 Hasil Uji Normalitas Sebelum Dilakukan Outlier 

 

Sulmbelr: data selkulndelelr diolah delngan Elvielws 12 

Hasil pelnguljian asulmsi klasik ulji normalitas tidak telrpelnulhi dikarelnakan 

nilai probability Jarqulel-Belra 0,000 < 0,05. Selhingga ulntulk melngatasi hal telrselbult 

dilakulkan oultlielr data delngan melnggulnakan fitulr oultlielr data yang diseldiakan olelh 

Elvielws 12. Selhingga data dapat lolos dalam ulji normalitas.  

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji selbulh modell relgrelsi dimana 

variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. Pada pelnellitian 

ini melnggulnakan ulji Jarqulel Belra. 
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Gambar 4.  3 Hasil Uji Normalitas 

 

Sulmbelr: data selkulndelr diolah delngan Elvielws 12 

Belrdasarkan gambar 4.3 hasil ulji normalitas delngan pelrhitulngan nilai 

Jarqulel Belra melnuljulkkan dimana tampilan oultpult hasil analisis nilai Jarqulel Belra 

selbelsar 3,139421 dan nilai Probability selbelsar 0.208105 dimana nilai Jarqulel 

Belra kita bandingkan delngan nilai pada tabell chi-sqularel, dimana nilai Jarqulel 

Belra = 3,139421 < 50,9985 dan nilai probability = 0,208105 > 0,05. Delngan 

delmikian dapat disimpullkan bahwa relsidulal telrdistribulsi normal.  

2) Uji Multikolinieritas 

Ulji mulltikolinielritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell 

relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi yang tinggi ataul selmpulrna antar variabell 

indelpelndeln. Pada pelnellitian ini ulji mulltikolinielritas melnggulnakan pelrhitulngan 

nilai Variancel Inflantion Factor (VIF) dan Tolelrancel. Ulntulk  batasan nilai 

ulmulm digulnakan dalam melnulnjulkkan adanya mulltikolinielritas yaitul nilai VIF 

< 10 dan ulntulk nilai tolelrancel > 0.01.  Belrikult ini melrulpakan hasil ulji 

mulltikolinielritas:  

0

2

4

6

8

10

12

-0.04 -0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03

Series: Residuals

Sample 1 48

Observations 48

Mean       7.22e-18

Median   6.59e-17

Maximum  0.025424

Minimum -0.041790

Std. Dev.   0.014064

Skewness  -0.574338

Kurtosis   3.500254

Jarque-Bera  3.139421

Probability  0.208105




63 
 

Gambar 4.  4 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sulmbelr: data diolah delngan Elvielws 12 

Belrdasarkan gambar 4.4 hasil ulji mulltikolinielritas delngan pelrhitulngan 

nilai VIF dan Tolelrancel didapatkan nilai variabell X1 komisaris indelpelndeln, X2 

kulalitas auldit, X3 ulkulran pelrulsahaan melnghasilkan nilai VIF < 10 yaitul masing 

– masing X1 komisaris indelpelndeln =  1.225998, X2 kulalitas auldit = 1,245195, 

X3 ulkulran pelrulsahaan = 1,555523. ulntulk nilai tolelrancel (1- nilai R2) yaitul (1-

0.91 = 0. 09), dimana nilai tolelrancel > 0.01. Delngan delmikian dapat 

disimpullkan bahwa hasil analisis delngan pelrhitulngan VIF dan nilai Tolelrancel 

dapat melmbulktikan tidak telrjadi geljala mulltikolinielritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldallritalls belrtuljulalln ulntulk melngulji dalln melngeltallhuli alldall alltallul 

tidallknyall kelsallllmallalln vallrialln dallri nilai relsidulalll ulntulk pelngallmalltalln dalllallm modell 

relgrelsi. Pada pelnellitian ini, ulji heltelroskeldastisias melnggulnakan ulji statistik ulji 

whitel. Belrikult ini melrulpakan hasil ulji heltelroskeldastisitas: 

Variance Inflation Factors

Date: 01/01/24   Time: 16:37

Sample: 1 48

Included observations: 48

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

X1  0.000307  12.89064  1.225996

X2  3.96E-05  6.641042  1.245195

X3  4.92E-06  1009.577  1.555523

C  0.005300  1094.630 NA

@ISPERIOD("2")  0.000248  1.068636  1.046373

@ISPERIOD("3")  0.000248  1.068504  1.046244

@ISPERIOD("23")  0.000364  1.566507  1.533872

@ISPERIOD("24")  0.000290  1.248149  1.222146
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Gambar 4.  5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

Sulmbelr: data diolah olelh Elvielws 12 

Belrdasarkan gambar 4.5 hasil ulji heltelroskeldastisitas melnggulakan ulji 

whitel melnulnjulkkan bahwan nilai Obs*R-sqularel melmiliki nilai probabilitas Chi-

squlareld yang tidak signifikan (nilai p = 0.3735). delngan delmikian  hasil 

melnulnjulkkan nilai probability yang tidak signifikan. Selhingga modell yang 

diajulkan  tidak melngandulng heltelroskeldastisitas. 

4.2.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda belrtuljulan ulntulk melnganalisis dan melngulji 

hipotelsisi, selrta ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh dari variabell komisaris 

indelpelndeln, kulalitas auldit, dan ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak pada 

pelrulsahaan yang telrlisting dalam Jakarta Islamic Indelx (JII). Pelnguljian analisis relgrelsi 

linelar belrganda dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan melnggulnakan Elvielws. Belrikult 

melrulpakan hasil pelnguljian analisis relgrelsi linelar belrganda: 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.076381     Prob. F(12,35) 0.4081

Obs*R-squared 12.93906     Prob. Chi-Square(12) 0.3735

Scaled explained SS 11.23296     Prob. Chi-Square(12) 0.5091

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 01/01/24   Time: 16:41

Sample: 1 48

Included observations: 48

Collinear test regressors dropped from specification

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.045546 0.055641 0.818566 0.4186

X1^2 0.003147 0.002966 1.061001 0.2960

X1*X2 0.001203 0.001310 0.917767 0.3650

X1*X3 -0.000267 0.000631 -0.422614 0.6752

X1*@ISPERIOD("2") -0.000346 0.000564 -0.613821 0.5433

X1*@ISPERIOD("3") -0.000342 0.000563 -0.606958 0.5478

X1*@ISPERIOD("23") -0.001353 0.001504 -0.899844 0.3744

X1*@ISPERIOD("24") -0.000267 0.001020 -0.261737 0.7951

X1 0.004223 0.021327 0.198032 0.8442

X2^2 6.74E-05 0.003411 0.019751 0.9844

X2*X3 -9.90E-06 0.000103 -0.096034 0.9240

X3^2 4.78E-05 5.22E-05 0.915420 0.3662

X3 -0.002917 0.003390 -0.860466 0.3954

R-squared 0.269564     Mean dependent var 0.000194

Adjusted R-squared 0.019128     S.D. dependent var 0.000309

S.E. of regression 0.000307     Akaike info criterion -13.11678

Sum squared resid 3.29E-06     Schwarz criterion -12.61000

Log likelihood 327.8027     Hannan-Quinn criter. -12.92526

F-statistic 1.076381     Durbin-Watson stat 2.737013

Prob(F-statistic) 0.408135
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Gambar 4.  6 Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Sulmelbelr: data selkulndelr diolah delngan Elvelws 12 

Pelrsamaan Relgrelsi Linelar Belrganda : 

Y = 0.178307 - 0.042001*X1 - 0.019531*X2 - 0.004743*X3 

Belrdasarkan pelrsamaan yaang dipelrolelh, dapat diasulmsikan bahwa:  

a.  Jika X1, X2, X3 nilainya 0 maka Y (pelnghindaran pajak) belrnilai 0,178307. 

b. Koelfisieln relgrelsi komisaris indelpelndeln (X1) = -0.042001, artinya jika variabell 

indelpelndeln lainnya teltap, dan komisaris indelpelndeln melngalami kelnaikan 1 

satulan, maka pelnghindaran pajak melngalami pelnulrulnan selbelsar 0, 042001. 

Selmakin tinggi komisaris indelpelndeln maka selmakin relndah tingkat pelnghindaran 

pajak ataul telrjadi hulbulngan nelgatif antara komisaris indelpelndeln delngan 

pelnghindaran pajak. 

c.  Koelfisieln relgrelsi kulalitas auldit (X2) = -0.019531, artinya jika variabell indelpelndeln 

lainnya teltap, dan variabell kulalitas auldit naik 1 satulan maka pelnghindaran pajak 

melnulruln selbelsar 0.019531. Selmakin tinggi kulalitas auldit maka selmakin relndah 

tingkat pelnghindaran ajak ataul telrjadi hulbulnngan nelgatif antara kulalitas auldit 

delngan pelnghindaran pajak. 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 01/01/24   Time: 16:37

Sample: 1 48

Included observations: 48

Indicator Saturation: IIS, 48 indicators searched over 2 blocks

4 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -0.042001 0.017508 -2.398990 0.0212

X2 -0.019531 0.006291 -3.104657 0.0035

X3 -0.004743 0.002218 -2.138348 0.0386

C 0.178307 0.072803 2.449180 0.0188

@ISPERIOD("2") -0.056685 0.015760 -3.596800 0.0009

@ISPERIOD("3") -0.038004 0.015759 -2.411607 0.0206

@ISPERIOD("23") 0.204355 0.019081 10.70993 0.0000

@ISPERIOD("24") 0.171005 0.017032 10.04018 0.0000

R-squared 0.915726     Mean dependent var 0.000864

Adjusted R-squared 0.900978     S.D. dependent var 0.048447

S.E. of regression 0.015245     Akaike info criterion -5.378090

Sum squared resid 0.009297     Schwarz criterion -5.066223

Log likelihood 137.0742     Hannan-Quinn criter. -5.260235

F-statistic 62.09202     Durbin-Watson stat 2.028993

Prob(F-statistic) 0.000000
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d. Koelfisieln relgrelsi ulkulran pelrulsahaan (X3) = -0.004743, yang belrarti bahwa keltika 

variabell indelpelndeln lainnya teltap dan variabell ulkulra pelrulsahaan melningkat 

selbelsar 1 satulan maka pelnghindaran pajak akan melnulruln  selbelsar 0.004743. 

Selmakin tinggi ulkulran pelrulsahaan maka tingkat pelnghindaran pajak selmakin 

relndah ataul telrdapat hulbulngan nelgatif antara ulkulran pelrulsahaan dan 

pelnghindaran pajak.  

4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Ulji t belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndeln selcara 

parsial melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Dasar 

kelpultulsan pelngambilan kelpultulsan dalam ulji ini selbagai belrikult: 

a) Jika probability t > 0,05 maka H0  ditelrima dan Ha ditolak, artinya selcara 

parsial tidak ada pelngarulh antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 

b) Jika proability t < 0,05 maka H0  ditolak dan  Ha ditelrima, artinya selcara 

parsial telrdapat pelngarulh antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 

Gambar 4.  7 Hasil Uji T 

 

Sulmbelr: data selkulndelr diolah delngan Elvielws 12 

Pada gambar diatas dikeltahuli bahwa hasil pelrhitulngan dan ulji 

hipotelsis variabell komisaris indelpelndeln melmpelrolelh hasil t-statistik selbelsar 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 01/01/24   Time: 16:37

Sample: 1 48

Included observations: 48

Indicator Saturation: IIS, 48 indicators searched over 2 blocks

4 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -0.042001 0.017508 -2.398990 0.0212

X2 -0.019531 0.006291 -3.104657 0.0035

X3 -0.004743 0.002218 -2.138348 0.0386

C 0.178307 0.072803 2.449180 0.0188

@ISPERIOD("2") -0.056685 0.015760 -3.596800 0.0009

@ISPERIOD("3") -0.038004 0.015759 -2.411607 0.0206

@ISPERIOD("23") 0.204355 0.019081 10.70993 0.0000

@ISPERIOD("24") 0.171005 0.017032 10.04018 0.0000

R-squared 0.915726     Mean dependent var 0.000864

Adjusted R-squared 0.900978     S.D. dependent var 0.048447

S.E. of regression 0.015245     Akaike info criterion -5.378090

Sum squared resid 0.009297     Schwarz criterion -5.066223

Log likelihood 137.0742     Hannan-Quinn criter. -5.260235

F-statistic 62.09202     Durbin-Watson stat 2.028993

Prob(F-statistic) 0.000000
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2.398990 delngan nilai nelgatif (-) ataul telrdapat hulbulngan nelgatif, selhingga 

dapat dikatakan selmakin tinggi komisaris indelpelndeln maka selmakin relndah 

pelnghindaran pajak, selrta melmpelrolelh nilai probability 0,0212 < 0,05 

selhingga selcara parsial variabell komisaris indelpelndeln belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelnghindaran pajak. 

Hasil t-statistic variabell kulalitas auldit melmpelrolelh nilai selbelsar 

3,104657 delngan tanda nelgatif (-) ataul diartikan telrdapat hulbulngan nelgatif, 

selhingga dapat dikatakan selmakin tinggi nilai kulalitas auldit maka selmakin 

relndah tingkat pelnghindaran pajak, selrta melmpelrolelh nilai probability 0,0035 

< 0,05, selhingga selcara parsial variabell kulalitas auldit belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelnghindaran pajak. 

Hasil t-statistic variabell ulkulran pelrulsahaan melmpelrolelh nilai selbelsar 

2,138348 delngan tanda nelgatif (-) ataul diartikan delngan hulbulngan nelgatif, 

selhingga dapat dikatakan selmakin tinggi nilai ulkulran pelrulsahaan maka 

selmakin relndah tingkat pelnghindaran pajak, selrta melmpelrolelh nilai 

probability 0,0386 <  0,05, selhingga selcara parsial variabell ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelnghindaran pajak. 

2.Uji F  

Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli kellayakan modell elstimasi yang 

digulnakan dalam pelnellitian ataul delngan arti lain melnjellaskan hulbulngan variabell 

belbas (X) telrhadap variabell telrkait (Y). 

a) Jika probability F > 0,05 maka 𝐻0 ditelrima dan 𝐻1 ditolak, artinya selcara 

simulltan tidak telrdapat pelngarulh antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 

b)  Jika probability F < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditelrima, artinya selcara 

simulltan telrdapat pelngarulh antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 
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Gambar 4.  8 Hasil Uji F 

 

Sulmbelr: data selkulndelr diolah delngan Elvielws 12 

Pada gambar 4.9 hasil ulji f diatas. Dikeltahuli bahwa hasil ulji F melnuljulkkan nilai 

f-statitic selbelsar 62, 09202 dan nilai probability selbelsar 0,00000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan H0 ditolak dan H1 ditelrima selhingga dapat disimpullkan selcara simulltan 

telrdapat pelngarulh antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

4.2.5 Uji Koefisien Determinan 

Ulji ini belrtuljulan ulntulk melngulkulr seljaulh mana kelmampulan modell dalam 

melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Belsaran nilainya belrkisaran antara nol sampai 

satul. Kelmampulan variabell belbas ulntulk melnjellaskan variabell telrikat dianggap telrbatas, 

yang ditulnjulkkan delngaan nilai R
2  

melndelkati angka satul .Seldangkan pelnguljian koelfisieln 

deltelrminasi pada modell relgrelsi ditinjaul dari nilai Adjulsteld R-sqularelnya. 

Gambar 4.  9 Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

Sulmbelr: data selkulndelr diolah delngan Elvielws 12 

Hasil ulji koelfisieln deltelrminan dapat dilihat pada nilai Adjulsteld R-

sqularel. Dipelrolelh niai Adjulsteld R-sqularel yaitul 0,900978. Selhingga dapat 

dikatakan kelmampulan variabell belbas ulntulk melnjellaskan variabell telrikat 

diangap sangat tinggi. Hal ini dapat disimpullkan bahwa tingkat pelngarulh 

variabell komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulan pelrulsahaan telrhadap 

pelnghindaran pajak selcara simulltan selbelsar 90%, seldangkan 10% dipelngarulhi 

olelh variabell lain dilular pelnellitian. 

Dependent Variable: Y
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4 IIS variables detected
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@ISPERIOD("24") 0.171005 0.017032 10.04018 0.0000

R-squared 0.915726     Mean dependent var 0.000864

Adjusted R-squared 0.900978     S.D. dependent var 0.048447

S.E. of regression 0.015245     Akaike info criterion -5.378090

Sum squared resid 0.009297     Schwarz criterion -5.066223

Log likelihood 137.0742     Hannan-Quinn criter. -5.260235

F-statistic 62.09202     Durbin-Watson stat 2.028993

Prob(F-statistic) 0.000000
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dilakulkannya pelnellitian ini ulntulk melngatahuli bagaimana pelngarulh dari komisaris 

indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak.  

4.3.1 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan program Elvielws 

velrsi 12, nilai koelfisieln relgrelsi variabell komisaris indelpelndeln (X1) selbelsar 

0,042001 delngan nilai nelgatif. Hal ini belrarti jika variabell komisaris indelpelndeln 

melngalami pelningkatan selbelsar 1 satulan maka pelnghindaran pajak akan melnulruln 

selbelsar 0,042001. Dari hasil pelnguljian hipotelsisi t pada gambar 4.8 dikeltahuli 

variabell komisaris indelpelndeln telrhadap pelnghindaran pajak melnulnjulkkan nilai 

probability signifikansi selbelsar 0,0212 < 0,05. Selhingga dapat diartikan bahwa H0 

ditolak dan Ha ditelrima, maka dapat disimpullkan bahwa selcara parsial variabell 

komisaris indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap pelnghindaran 

pajak. Artinya, apabila komisaris indelpelndeln melngalami kelnaikan, maka 

pelnghindaran pajak akan melngalami pelnulrulnan. Selbaliknya, apabila komisaris 

indelpelndeln melngalami pelnulrulan, maka pelnghindaran pajak akan melngalami 

kelnaikan. Ditelrimanya  hasil hipotelsis dikarelnakan kinelrja komisaris indelpelndeln 

yang diharapkan dapat melngulrangi angka pelnghindaran pajak dalam pelrulsahaan 

belrjalan delngan elfelktif. Hal ini telrjadi karelna pelngangkatan anggota delwan 

komisaris selsulai delngan kelteltapan yang tellah ditelntulkan yaitul yang diangkat 

selbagai anggota delwan komisaris belrasal dari pihak yang tidak telrafiliasi delngan 

pelmelgang saham ultama selrta para anggota delwan komisaris yang melmiliki 

intelgritas, kompeltelnsi, transparan, dan belrtanggulng jawab baik kelpada pelmelgang 

saham ataul pelmangkul kelpelntingan lainnya, selhingga hal telrselbult melningkatkan 

kinelrja komisaris indelpelndeln dalam pelngawasan. 

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan telori yang digulnakan yaitul telori 

kelagelnan ataul telori agelnsi. Telori kelagelnan ataul telori agelnsi yang dikelmulkakan 

olelh Janseln dan Macling pada tahuln 1976 dalam pelnjellasan telori kelagelnan yang 

melnelrangkan telrdapat hulbulngan antara agelnt dan principal selbagai pihak pelmilik 

pelrulsahaan akan melngangkat pihak elkstelrnal gulna melminimalisir pihak agelnt 

ulntulk belrsikap opulrtulnistik selbagai belntulk melkanismel pelnyellelsaian masalah 
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kelgelnan. Adanya pihak elkstelrnal akan melmbantul para pihak principal dalam 

melmonitoring pihak agelnt dalam melnjalankan welwelnang yang tellah dibelrikan 

apakah suldah melnjalankan opelrasional pelrulsahaan delngan baik. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan 

olelh Lia (2022) belrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis (ulji t) yang dilakulkannya 

melnulnjulkkan bahwa komisaris indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

pelnghindaran pajak. Belgitul pulla pelnellitian Dianing (2016) yang melnyatakan 

bahwa komisaris indelpelndeln melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap pelnghindaran 

pajak. Hal ini dikarelnakan delwan komisaris indelpelndeln melrulpakan pihak yang 

tidak telrafiliaasi delngan pelmelgang saham pelngelndali dan tidak melmiliki 

hulbulngan afiliasi delngan direlksi selrta tidak melnjabat selbagai direlktulr pada 

pelrulsahaan telrkait. Ulkulran selrta porposi komisaris indelpelndeln akan belrpelngarulh 

pada elfelktivitas kelgiatan monitoring di dalam pelrulsahaaan. Fulngsi monitoring 

yang dilakulkan olelh delwan komisaris indelpelndeln dipelngarulhi olelh julmlah ataul 

porposi delwan komisaris indelpelndeln. Maka dari itul, aktivitas monitoring yang 

dilakulkan olelh delwan komisaris indelpelndeln akan melmpelngarulhi kelcelndelrulngan 

pelrulsahaan dalam mellakulkan praktik pelnghindaran pajak.
59

  

Pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Delvia Oktaviana, Nulr Kholis (2021) 

melnyatakan bahwa komisaris indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap pelngindaran 

pajak. Hal ini didasari keltika prelselntasel komisaris indelpelndeln lelbih dari 30% 

maka ada indikator bahwa tata kellola pelrulsahaan belrlangsulng delngan baik. 

Kelbelradaan delwan komisaris indelpelndeln mampul melngoptimalkan pelngelndalian 

telrhadap pelrforma direlksi selhingga jika anggota komisaris indelpelndeln banyak 

selhingga kontrol telrhadap manajelmeln dapat selmakin komplelks, maka dari itul 

pelnghindaran pajak dapat diminimalisir.
60

 

Namuln hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Fahmi Rochmat, Bima Cinintya, dkk (2022) melnyatakan bahwa komisaris 

indelpelndeln tidak belrpelngarulh elrdapat pelnghindara pajak. Delwan komisaris 

                                                           
       

59
 Dianing Ratna Wijayani, „PENGARUH PROFITABILITAS, KEPEMILIKAN KELUARGA, CORPORATE 

GOVERNANCEDAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP PENGHINDARAAN PAJAK DI 

INDONESIA(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftardi BEI Tahun 2012-2014)‟, Jdeb, 13.20 (2016), 

181–93. 

       
60

 Oktaviana and Kholis. 



71 
 

indelpelndeln melrulpakan bagian pelrulsahaan yang belrasal dari lular manajelmeln, 

selhingga delwan komisaris indelpelndeln celndelrulng tidak telrpelngarulh olelh tindakan 

manajelmeln, melrelka celndelrulng melndorong manajelmeln pelrulsahaan ulntulk 

melngulngkapkan informasi yang lelbih lulas kelpada para pelmelgang saham dan 

stakelholdelr.
61

 

Belgitul pulla pelnellitian Selptiana Hultami, Sulyatmin (2023) melnulnjulkkan 

bahwa komisaris Indelpelndeln tidak belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel. Hal ini 

dapat telrjadi karelna pelmbelntulkan komisaris indelpelndeln bellulm melmpelrhatikan 

komplelksitas pelrulsahaan selhingga hal telrselbult dapat melmbulat kinelrja dari 

komisaris indelpelndeln kulrang elfelktif dalam mellakulkan pelngawasan melngelnai 

kelbijakan pelrulsahaan selhingga komisaris indelpelndeln tidak dapat melnghalangi 

tindakan tax avoidancel dalam pelrulsahaan.
62

 

Belrdasarkan data statistik yang tellah diolah pelrulsahaan yang melnjadi 

sampell pelnellitian komisaris indelpelndeln melmiliki nilai melan yang culkulp tinggi 

yaitul selbelsar 0,44 ataul 44%. Selmelntara dari 12 pelrulsahaan yang melnjadi sampell 

pada pelnellitian ini, pelrulsahaan yang melmiliki nilai minimulm ataul pelrselntasel 

minulm hanya dimiliki olelh satul pelrulsahaan saja yaitul pelrulsahaan PT Semen 

Indonesia Tbk pada Tahuln 2020, 2021, 2022 delngan nilai 0,28 ataul 28%. 

Selhingga delngan nilai data yang dipelrolelh dari sampell pelnellitian yang tinggi ini 

bisa melnghasilkan nilai signifikansi pada variabell komisaris indelpelndeln yang 

signifikan. Selhingga variabell komisaris indelpelndeln dapat dibulktikan belrpelngarulh 

signifikan nelgatif pada pelnghindaran pajak. Maka hasil yang dipelrolelhh yaitul 

selmakin tinggi nilai dari komisaris indelpelndeln sulatul pelrulsahaan maka selmakin 

relndah julga nilai pelnghindran pajak pada sulatul pelrulsahaan.   

Maka dapat disimpullkan bahwa komisaris indelpelndeln belrpelngarulh 

telrhadap pelnghindaran pajak. Melkanismel pelmbelntulkan komisaris indelpelndeln 

yang dilakulkan belrdasarkan pelratulran yang dibelrlakulkan bahwa seltiap 

pelrulsahaan melmiliki minimal 30% porposi delwan komisaris pada jajaran direlksi 
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akan melmbelrikan kontribulsi yang lelbih elfelktif pada pelrulsahan ulntulk tidak 

mellakulkan praktik pelnghindaran pajak. Porposi dan pelngangkatan delwan 

komisaris indelpelndeln yang selsulai delngan pelratulran yang belrlakul akan 

melnambah elfelktifitas kinelrja para delwan komisaris. Selmakin banyak porposi 

delwan komisaris dalam sulatul pelrulsahaan akan melngulrangi kelmulngkinan 

telrjadinya praktik pelnghindaran pajak. Karelna selmakin banyak porsi komisaris 

indelpelndeln akan selmakin maksimal pulla pelngambilan kelpultulsan yang diambil 

para delwan. Sellain julmlah porposi yang haruls dipelnulhi dalam pelngangkatan 

delwan komisaris indelpelndeln, pelrsyaratn lainnya julga haruls dilakulkan yaitul 

pelngangkatan delwan komisaris indelpelndeln tidak belrasal ataul telrafiliasi delngan 

pihak intelrnal pelrulsahaan. Hal ini dikarelnakan akan melmbelrikan kinelrja yang 

lelbih profelsional pada delwan komisaris indelpelndeln dalam mellakulkan tulgas 

pelngawasannya tanpa melmihak pada pihak telrtelntul. Selhingga tata kellola dalam 

sulatul pelrulsahaan akan belrjalan delngan baik. 

4.2.6 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan program Elvielws 

velrsi 12, nilai koelfisieln relgrelsi variabell kulalitas auldit (X2) selbelsar 0,019531 

delngan nilai nelgatif. Hal ini belrarti jika variabell kulalitas auldit melngalami 

pelningkatan selbelsar 1 satulan maka pelnghindaran pajak akan melnulruln selbelsar 

0.019531. Dari hasil pelnguljian hipotelsisi t pada gambar 4.8 dikeltahuli variabell 

kulalitas auldit telrhadap pelnghindaran pajak melnulnjulkkan nilai probability 

signifikansi selbelsar 0,0035 < 0,05. Selhingga dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan 

Ha ditelrima, maka dapat disimpullkan bahwa selcara parsial variabell kulalitas auldit 

belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap pelnghindaran pajak. Artinya, apabila 

variabell kulalitas auldit melngalami kelnaikan, maka pelnghindaran pajak akan 

melngalami pelnulrulnan. Selbaliknya, apabila  variabell kulalitas auldit melngalami 

pelnulrulan, maka pelnghindaran pajak akan melngalami kelnaikan. 

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan telori yang digulnakan yaitul telori 

kelagelnan ataul telori agelnsi. Telori kelagelnan ataul telori agelnsi yang dikelmulkakan 

olelh Janseln dan Macling pada tahuln 1976 dalam pelnjellasan telori kelagelnan yang 

melnelrangkan hulbulngan antara agelnt dan principal selbagai pihak pelmilik 
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pelrulsahaan. Telori agelnsi melnjellaskan bahwa seltiap individul melmiliki sifat 

opulrtulnistik selhingga mulncull masalah kelagelnan. Ulntulk melngatasi masalah 

kelagelan yang mulncull pihak principal akan melngangkat pihak elkstelrnal gulna 

melminimalisir pihak agelnt ulntulk belrsikap opulrtulnistik selbagai belntulk 

melkanismel pelnyellelsaian masalah kelgelnan. Adanya pihak elkstelrnal akan 

melmbantul para pihak principal dalam melmonitoring pihak agelnt dalam 

melnjalankan welwelnang yang tellah dibelrikan apakah suldah melnjalankan 

opelrasional pelrulsahaan delngan baik dan dalam pelnngambilan kelpultulsan olelh 

principal ulntulk kelbelrlangsulngan pelrulsahaan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Delvia, Nulr (2021) dimana melnulnjulkan jika pelrulsahaan yang dipelriksa olelh 

Kantor Akultan Pulblik Thel Big Foulr lelbih belrkelcelndelrulngan diakuli selbagai KAP 

yang melndasari prinsip kinelrja yang baik delngan selnantiasa melnjalankan tatanan 

yang belrlakul, telrkait hal telrselbult maka dorongan ulntulk mellakulkan pelnghindaran 

pajak dapat diminimalisir.
63

 Belgitul pulla pelnellitian yang dilakulkan olelh Angella, 

Tahilia, dkk (2022) melnghasilkan kulalitas auldit melmiliki pelngarulh telrhadap tax 

avoidancel. Pelrulsahaan yang melmiliki kulalitas auldit yang baik akan belrulpaya 

ulntulk tidak mellakulkan tax avoidancel agar teltap bisa melnjaga kelpelrcayaan 

pulblik.
64

  

Selmelntara hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang tellah 

dilakulkan olelh  Fahmi, Bima, dkk (2022) bahwa kulalitas auldit tidak belrpelngarulh 

telrhadap pelnghindaran pajak. Hal ini melnulnjulkkan bahwa tidak telrdapat 

pelrbeldaan selcara signifikan antara pelrulsahaan yang tellah diauldit olelh Kantor 

Akulntan Pulblik Big Foulr maulpuln Kantor Akulntan Pulblik Non Big Foulr dalam 

mellakulkan auldit laporan kelulangan yang dapat disalah gulnakan para pelmelgang 

saham ulntulk pelncelgahan tax avoidancel. Hal ini dikarelnakan Kantor Akulntan 

Pulblik baik Big Foulr maulpuln Non Big Foulr melmiliki relpultasi yang baik dalam 

mellakulkan auldit pelrulsahaan yang belrpeldoman telrhadap standar pelngelndalian 
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multul pada kulalitas auldit yang tellah diteltapkan olelh Delwan Standar Profelsional 

Akulntan Pulblik Indonelsia (DSAP IAPI) selrta adanya atulran yang tellah diteltapkan 

olelh Ikatan Akulntan Pulblik Indonelsia (IAPI) selhingga dalam mellaksanakan auldit 

suldah dipastikan selsulai delngan atulran yang tellah diteltapkan.
65

 

Belgitul pulla delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Selptiana Hultami, 

Sulyatmi Waskito (2023) melnulnjulkkan bahwa kulalitas auldit tidak belrpelngarulh 

telrhadap tax avoidancel. Hal ini dikarelnakan keltika KAP melngauldit laporan 

kelulangan melmiliki peldoman pada standar pelngelndalian multul kulalitas auldit dan 

atulran eltika akulntan pulblik yang sama selhingga dalam pellaksanaannya suldah 

didasarkan pada atulran yang ada.
66

 Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tia Oktavia, 

Tjhai Fulng (2022) julga melnyatakan bahwa ulkulran KAP (kulalitas auldit) tidak 

belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel. Ulkulran KAP (kulalitas auldit) tidak 

belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel. Pelrulsahaan yang diauldit olelh KAP Big Foulr 

akan lelbih dipelrcaya olelh fiskuls karelna melmiliki relpultasi yang baik dan intelgritas 

yang tinggi, namuln jika pelrulsahaan dapat melmbelrikan kelulntulngan dan 

kelseljahtelraan yang lelbih baik, bisa saja KAP telrselbult mellakulkan kelculrangan 

ulntulk melmaksimalkan kelseljahtelraan KAP. 
67

 

Belrdasarkan data statistik yang tellah diolah pelrulsahaan yang melnjadi 

sampell pelnellitian pada variabell kulalitas auldit melmiliki nilai melan ataul rata-rata 

yang culkulp tinggi yaitul selbelsar 0,91 ataul ataul 91%. Selmelntara dari 12 

pelrulsahaan yang melnjadi sampell pada pelnellitian ini, pelrulsahaan yang melmiliki 

nilai minimulm ataul pelrselntasel minulm hanya dimiliki olelh satul pelrulsahaan saja 

yaitul pelrulsahaan Mitra Keluarga Karyasehat Tbk, Media Nusantara Citra Tbk, PT 

Wijaya Karya (Persero) Tbk.  delngan nilai minulm 0,00 ataul 0% pada tahun 

2020,2021,2022. Selhingga delngan nilai data yang dipelrolelh dari sampell 

pelnellitian yang tinggi ini bisa melnghasilkan nilai signifikansi pada variabell 

kulalitas yang signifikan pulla. Selhingga dapa dibulktikan variabell komisaris 

indelpelndeln belrpelngarulh signifikan nelgatif pada pelnghindaran pajak.  
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Maka dapat disimpullkan pellaporan kelulangan yang dipelriksa olelh Kantor 

Akulntan Pulblik yang melmiliki kinelrja yang baik ataul yang telrgolong dalam 

katelgori Kantor Akulntan Pulblik Big Foulr di yakini dapat melngidelntifikasi 

kelsalahan pelngaulditan sulatul laporan selhingga mampul melnulnjulkan nilai 

pelrulsahaan yang selbelnarnya. Selmakin baik kulalitas Kantor Akulntan Pulblik akan 

melnghasilkan pelnilaian yang baik pada laporan kelulangan pelrulsahaan. Kantor 

Akulntan Pulblik yang telrmasulk dalam jajaran Big Foulr melrulpakan kantor akulntan 

pulblik yang melmiliki citra intelgritas yang tinggi. Pelrulsahan yang diauldit olelh 

KAP Big Foulr akan dinyakini melmiliki nilai yang baik dalam pellaoparan 

kelulangan yang tellah diteltapkan selsulai delngan pelratulran belrlakul dalam laporan 

kelulangan. Selhingga pelrulsahaan delngan aulditor KAP Big Foulr akan diyakini 

melmiliki nilai yang selbelnarnya dan tellah mellakulkan pellaporan kelulangan selsulai 

delngan pelratulran pellaporan yang ada. Selhingga laporan kelulangan pelrulsahaan 

yang diauldit olelh KAP Big Foulr akan melnghasilkan laporan kelulangan yang baik 

dan telrhindar dari praktelk pelnghindaran pajak.  

4.2.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan program Elvielws 

velrsi 12, nilai koelfisieln relgrelsi variabell ulkulran pelrulsahaan (X3) selbelsar 0,004743 

delngan nilai nelgatif. Hal ini belrarti jika variabell ulkulran pelrulsahaan melngalami 

pelningkatan selbelsasar 1 satulan maka pelnghindaran pajak akan melnulruln selbelsar 

0,004743. Dari hasil pelnguljian hipotelsis t pada gambar 4.8 dikeltahuli variabell 

ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak melnulnjulkkan nilai probability 

signifikansi selbelsar 0,0188 < 0,05. Selhingga dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, maka dapat disimpullkan bahwa selcara parsial variabell ulkulran 

pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak.  

Hasil pelnellitian ini tidak selsulai delngan telori yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini. Telori agelnsi melngasulmsikan seltiap individul melmiliki sikap elgois 

yaitul melmelntingkan kelpelntingan selndiri. Selrta mellihat tuljulan seltiap kelgiatan 

ulsaha yang dijalankan sulatul pelrulsahaan yaitul melndapatkan laba selmaksimal 

mulngkin (profit orrielntation). Selhingga pelrulsahaan yang melmiliki aselt yang 

belsar akan celndelrulng mellakulkan pelnghindaran pajak hal telrselbult dikarelnakan 
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kelgiatan ulsaha pelrulsahaan yang melmiliki aselt belsar akan mellakulkan kelgiatan 

produlksi yang angat belsar pulla maka akan sagat muldah ulntulk melngambil cellah 

dalam seltiap transaksi yang dilakulkan pelrulsahaan ulntulk mellakulkkan praktik 

pelnghindaran pajak. Namuln hasil pelnellitian ini melnghasilkan ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak dengan arah negatif. Pelrulsahaan 

delngan aselt yang belsar  akan lebih melnaati seltiap pelratulran yang ada ulntulk 

telrhindar dari delnda ataul sanksi keltika mellakulkan pelnghindaran pajak dan 

menjaga citra perusahaan. Pelrulsahaan belsar ataul kelcil tidak belrpelngarulh pada tax 

avoidancel, karelna alasan pelrulsahaan patulh adalah ulntulk tidak mellanggar 

keltelntulan pelrpajakan yang belrlakul. Pelrulsahaan tidak ingin melngambil relsiko dan 

direlpotkan delngan prosels pelmelriksaan pajak ataul dikelnakan sanksi yang dapat 

belrdampak bulrulk pada citra pelrulsahaan. Pelngawasan dan pelnellitian dilakulkan 

olelh fiskuls bulkan hanya pada pelrulsahaan skala belsar saja namuln julga telrhadap 

pelrulsahaan kelcil.  

Hasil pelnellitian ini sesuai delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Elvy Roslita, dkk (2022) melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan yang dikellompokkan kel 

dalam ulkulran yang belsar (melmiliki aselt yang belsar) akan celndelrulng lelbih mampul 

dan lelbih stabil ulntulk melnghasilkan laba jika dibandingkan delngan pelrulsahaan 

delngan total aselt yang kelcil. Selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan selmakin belsar 

sulmbelr daya yang dimiliki olelh pelrulsahaan telrselbult yang dapat digulnakan ulntulk 

melmaksimalkan kinelrja pelrulsahaan. Selmakin belsarnya laba melnyelbabkan belban 

pajak yang belsar. Belban pajak yang belsar belrdampak selmakin belsarnya kas yang 

dikellularkan ulntulk melmbayar pajak. Selmakin belsarnya kas pelmbayaran pajak 

yang dilakulkan olelh pelrulsahaan maka selmakin melningkatkan nilai CElTR yang 

melngindikasikan pelrulsahaan celndelrulng tidak mellakulkan pelnghindaran pajak. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan akan melnulrulnkan 

tindakan pelnghindaran pajak.
68

 Belgitul pulla pelnellitian yang dilakulkan Safitri, 

Delsi (2023) melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap 

pelnghindaran pajak.
69
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Penelitian ini tidak sejalan dengan seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Lelna dan Lullul (2022) melnghasilkan bahwa ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh positif telrhadap pelnghindaran pajak (tax avoidancel) pada pelrulsahaan 

manulfaktulr di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) tahuln 2011-2013. Ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh positif telrhadap pelnghindaran pajak artinya selmakin belsar ulkulran 

pelrulsahaan, maka selmakin tinggi aktivitas pelnghindaran pajak di pelrulsahaan 

yang diselbabkan karelna pelrulsahaan delngan julmlah total aselt yang rellatif belsar 

celndelrulng lelbih mampul dan lelbih stabil dalam melnghasilkan laba. Kondisi 

telrselbult melnimbullkan pelningkatan julmlah belban pajak selhingga melndorong 

pelrulsahaan ulntulk mellakulkan praktik pelnghindaran pajak. Pelrulsahaan yang 

telrmasulk dalam pelrulsahaan belsar celndelrulng melmiliki sulmbelr daya yang lelbih 

belsar dibandingkan pelrulsahaan yang melmiliki skala lelbih kelcil ulntulk mellakulkan 

pelngellolaan pajak. Pelrulsahaan yang telrmasulk dalam skala pelrulsahaan belsar akan 

melmpulnyai sulmbelr daya yang belrlimpah yang dapat digulnakan ulntulk tuljulan-

tuljulan telrtelntul. Belrdasarkan telori agelnsi, sulmbelr daya yang dimiliki olelh 

pelrulsahaan dapat digulnakan olelh agelnt ulntulk melmaksimalkan kompelnsasi 

kinelrja agelnt, yaitul delngan cara melnelkan belban pajak pelrulsahaan ulntulk 

melmaksimalkan kinelrja pelrulsahaan.
70

 

Belrdasarkan data statistik yang tellah diolah pelrulsahaan yang melnjadi 

sampell pelnellitian variabell melmiliki nilai melan ataul nilai rata-rata yang culkulp 

tinggi yaitul selbelsar LN = 31,49 dan nilai minimulm yang culkulp tinggi pulla yaitul 

LN = 27,25 yang dimiliki olelh PT Mitra Kellularga Karyaselhat Tbk pada tahuln 

2021 delngan nilai rulpiah selbelsar Rp 686.054.971.097. Delngan nilai minimuln 

pada ulkulran pelrulsahaan dalam pelngklasifikasian ulkulran pelrulsahaan keltika total 

aselt yang dimiliki pelrulsahaan diatas 100 miliar telrgolong keldalam pelrulsahaan 

belsar. Dalam pelnellitian ini ulkulran pelrulsahaan melmbelrikan hasil pelngarulh 

signifikansi pada pelnghindaran pajak disulatul pelrulsahaan. Karelna dibulktikan 

delngan nilai ulji t yang dihasilkan yaitul nilai selbelsar probability 0,0386 <  0,05 

delngan nilai t-statistik - 2,138348 melnghasilkan variabell ulkulran pelrulsahaan 
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signifikan delngan arah pengaruh nelgatif telrhadap pelnghindaran pajak. Artinya 

selmakin tinggi nilai ulkulran pelrulsahaan maka selmakin relndah nilai pelnghindran 

pajaknya. Selhingga H3 pada penelitiaan ini ukulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif 

telrhadap pelnghindaran pajak ditolak. Hal ini dindikasikan bahwa pelrulsahaan yang 

melnjadi sampell pada pelnellitian melmiliki aselt teltap yang belsar selhingga 

dikelnakan biaya amortisasi dan pelnyulsultan. Belban amortisasi dan pelnyulsultan 

inilah yang digulnakan olelh pelrulsahan ulntulk pelngulrang pelnghasilan kelna pajak. 

Dan selmakin belsar pelrulsahaan julga akan selnantiasa lelbih belrhati hati dalam 

kelpultulsan praktik pelnghindaran pajak.  

Maka dapat disimpullkan ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh dalam praktik 

pelnghindaran pajak. Pelrulsahaan belsar akan selnantiasa mellakulkan kelwajiban 

melmbayar pajak. Karelna pelrulsahaan yang telrgolong dalam pelrulsahaan belsar akan 

melndapatkan pelrhatian yang lelbih inselntif olelh pihak pelrpajakan karelna pihak 

pelrpajakan melngarapkan pelmbayaran yang belsar pulla dari sulatul pelrulsahaan yang 

belsar. Selmakin belsar pelrulsahaan akan melndapat sorotan pulla olelh masyarakat. 

Selhingga selmaksimal mulngkin pelrulsahaan melnjaga citra baik pelrulsahaan. Hal ini 

julga ulntulk melmpelrmuldah pelrulsahaan ulntulk melndapatkan invelstor selbagai modal 

pelrulsahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan pada pelnellitian yang tellah dilakulkan melngelnai 

pelngarulh komisaris indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran 

pajak pada pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx tahuln 2020-2022, 

maka dapat ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Komisaris indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap 

pelnghindara pajak, hal ini dibulktikan delngan ulji t melndapatkan nilai 

signifikansi selbelsar 0,014 < 0,05 dan Ha ditelrima. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa H1 ditelrima yaitul komisaris indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap 

pelnghindaran pajak. 

2. Kulalitas auldit belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap pelnghindaran 

pajak, hal ini dibulktikan delngan ulji t melndapatkan nilai signifikansi selbelsar 

0,00 < 0,05 dan Ha ditelrima. Selhingga dapat disimpullkan bahwa H2 ditelrima 

yaitul kulalitas auldit belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. 

3. Ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap pelnghindaran 

pajak dibulktikan delngan ulji t melndapatkan nilai signifikansi selbelsar 0,03 < 

0,05 dan Ha ditelrima. Hal ini melnulnjulkkan bahwa H3 ditolak. Selhingga 

ulkulran pelrulsahan belrpelngarulh negatif telrhadap pelnghindaran pajak. 

4.4 Saran 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan pada pelnellitian melngelnai pelngarulh komisaris 

indelpelndeln, kulalitas auldit, ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak pada 

pelrulsahaan yang telrgabulng dalam Jakarta Islamic Indelx tahuln 2020-2022, maka saran 

yang dapat dibelrikan telrkait pelnellitian ialah: 

1. Pelrulsahaan selnantiasa dapat mellaksanakan prinsip – prinsip tata kellola 

pelrulsahaan delngan baik, selpelrti telrpelnulhinya porposi minimal komisarin 

indelpelndeln selbanyak 30% dari jajaran delwan, melngauldit laporan kelulangan 

pada Kantor Akulntan Pulblik yang melmilki kinelrja dan keldibilitas yang 

tinggi selhingga hasil pelnilainya lelbih telrpelcaya. Selrta pelrulsahaan dapat 
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melmaksimalkan aselt yang dimiliki ulntulk kelbelrlangsulngan aktivitas 

pelrulsahaan. Selhingga pelrulsahaan dapat selcara maksimal melndapatkan 

pelndapatan selrta kelulntulngan yang maksimal selhingga tidak melrasa telrbelbani 

ulntulk melmbayar pajak. 

2. Bagi pelnelliti sellanjultnya, dihalralpkaln dalpalt melngelmbalngkaln pelnellitialn ini 

delngaln melmpelrhaltikaln falktor-falktor yang melmpelngarulhi pelnghindaran 

pajak lainnya sellain yang digulnakanpada pelnellitian ini dan pelngambilan 

pelriodel pelnellitian yang panjang selhingga telrlihat lelbih komprelhelnsif 

bagaimana pelngarulh variabell - variabell yang ditelliti selrta objelk yang lelbih 

lulas. 

3. Ulntulk pelmelrintah helndaknya ulntulk dapat melninjaul kelmbali pelratulran 

pelrpajakan ulntulk melngulrangi cellah wajib pajak badan dalam praktik 

pelnghindaran pajak.   
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran  1 Daftar Perusahaan Di Jakarta Islamic Index Tahun 2020 - 2022 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. 

2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

3 EXCL XL Axiata Tbk. 

4 ICBP Indofood  CBP Sukses Makmur Tbk. 

5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

6 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

7 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

8 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

9 PTBA Bukit Asam Tbk. 

10 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

11 UNTR United Tractors Tbk. 

12 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

13 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk. 

14 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

15 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

16 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

17 ADRO PT Adaro Energy Tbk. 

18 BRPT Barito Pasific Tbk. 

19 INCO Vale Indonesia Tbk. 

20 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

21 TPIA Chandra Asri Petrocheemical Tbk. 

22 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

 

Lampiran  2 Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/JPFA
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/MNCN
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/WIKA
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

3 EXCL XL Axiata Tbk. 

4 ICBP Indofood  CBP Sukses Makmur Tbk. 

5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

6 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

7 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

8 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

9 PTBA Bukit Asam Tbk. 

10 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

11 UNTR United Tractors Tbk. 

12 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

13 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk. 

14 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

15 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

16 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

 

Lampiran  3 Data  Uji Eviews 

NO KODE PERUSAHAAN TAHUN   X1   X2  X3  Y 

1 ANTM 2020           0.33  1      31.088  -0.02 

2   2021           0.60  1      31.125  -0.07 

3   2022           0.60  1      31.147  -0.05 

4 CPIN 2020           0.33  1      31.070  0.00 

5   2021           0.33  1      31.199  0.00 

6   2022           0.33  1      31.316  0.01 

7 EXCL 2020           0.33  1      31.847  -0.01 

8   2021           0.38  1      31.918  0.00 

9   2022           0.43  1      32.100  0.00 

10 ICBP 2020           0.50  1      32.271  -0.02 

11   2021           0.50  1      32.402  0.01 

12   2022           0.50  1      32.379  -0.01 

13 INDF 2020           0.38  1      32.726  -0.03 

14   2021           0.38  1      32.820  0.00 

15   2022           0.38  1      32.826  -0.02 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/JPFA
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/MNCN
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/WIKA
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16 INTP 2020           0.33  1      30.940  0.02 

17   2021           0.43  1      30.894  0.01 

18   2022           0.43  1      30.878  0.00 

19 KLBF 2020           0.43  1      30.747  -0.01 

20   2021           0.43  1      30.876  0.00 

21   2022           0.43  1      30.936  -0.02 

22 MIKA 2020           0.67  0      29.483  0.01 

23   2021           0.67  0      27.254  0.23 

24   2022           0.40  0      29.565  0.19 

25 PTBA 2020           0.30  1      30.811  -0.02 

26   2021           0.33  1      31.218  -0.01 

27   2022           0.33  1      31.446  -0.02 

28 TLKM 2020           0.44  1      33.140  -0.02 

29   2021           0.44  1      33.256  0.00 

30   2022           0.44  1      33.248  -0.04 

31 UNTR 2020           0.33  1      32.234  0.01 

32   2021           0.33  1      32.355  -0.03 

33   2022           0.33  1      32.576  -0.02 

34 UNVR 2020           0.83  1      30.653  0.00 

35   2021           0.83  1      30.579  -0.02 

36   2022           0.83  1      30.539  -0.06 

37 SMGR 2020 0.29 1      31.988  0.00 

38   2021 0.29 1      31.968  -0.04 

39   2022 0.29 1      32.049  -0.01 

40 JPFA 2020 0.33 1      29.612  0.01 

41   2021 0.50 1      29.604  0.02 

42   2022 0.40 1      31.915  0.00 

43 MNCN 2020 0.33 0      30.559  0.01 

44   2021 0.33 0      30.788  0.01 

45   2022 0.33 0      30.934  0.02 

46 WIKA 2020 0.30 0      33.455  0.02 

47   2021 0.45 0      33.537  0.00 

48   2022 0.45 0      33.655  0.00 

 



89 
 

Lampiran  4 Hasil Output Eviews 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 
 

2. Uji Normalitas  

 
3. Uji Multikolinearitas  

 

Y X1 X2 X3

 Mean  0.000864  0.429257  0.812500  31.49847

 Median -0.002278  0.387500  1.000000  31.26703

 Maximum  0.225399  0.833333  1.000000  33.65519

 Minimum -0.070730  0.285714  0.000000  27.25422

 Std. Dev.  0.048447  0.140636  0.394443  1.250445

 Skewness  3.283302  1.615472 -1.601282 -0.642962

 Kurtosis  15.55251  5.069792  3.564103  4.242879

 Jarque-Bera  401.3714  29.44609  21.14924  6.396693

 Probability  0.000000  0.000000  0.000026  0.040830

 Sum  0.041462  20.60433  39.00000  1511.926

 Sum Sq. Dev.  0.110315  0.929594  7.312500  73.48977

 Observations  48  48  48  48

0

2

4

6

8

10

12

-0.04 -0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03

Series: Residuals

Sample 1 48

Observations 48

Mean       7.22e-18

Median   6.59e-17

Maximum  0.025424

Minimum -0.041790

Std. Dev.   0.014064

Skewness  -0.574338

Kurtosis   3.500254

Jarque-Bera  3.139421

Probability  0.208105


Variance Inflation Factors

Date: 01/01/24   Time: 16:37

Sample: 1 48

Included observations: 48

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

X1  0.000307  12.89064  1.225996

X2  3.96E-05  6.641042  1.245195

X3  4.92E-06  1009.577  1.555523

C  0.005300  1094.630 NA

@ISPERIOD("2")  0.000248  1.068636  1.046373

@ISPERIOD("3")  0.000248  1.068504  1.046244

@ISPERIOD("23")  0.000364  1.566507  1.533872

@ISPERIOD("24")  0.000290  1.248149  1.222146
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4. Uji Heteroskedastisitas  

 
5. Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.076381     Prob. F(12,35) 0.4081

Obs*R-squared 12.93906     Prob. Chi-Square(12) 0.3735

Scaled explained SS 11.23296     Prob. Chi-Square(12) 0.5091

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 01/01/24   Time: 16:41

Sample: 1 48

Included observations: 48

Collinear test regressors dropped from specification

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.045546 0.055641 0.818566 0.4186

X1^2 0.003147 0.002966 1.061001 0.2960

X1*X2 0.001203 0.001310 0.917767 0.3650

X1*X3 -0.000267 0.000631 -0.422614 0.6752

X1*@ISPERIOD("2") -0.000346 0.000564 -0.613821 0.5433

X1*@ISPERIOD("3") -0.000342 0.000563 -0.606958 0.5478

X1*@ISPERIOD("23") -0.001353 0.001504 -0.899844 0.3744

X1*@ISPERIOD("24") -0.000267 0.001020 -0.261737 0.7951

X1 0.004223 0.021327 0.198032 0.8442

X2^2 6.74E-05 0.003411 0.019751 0.9844

X2*X3 -9.90E-06 0.000103 -0.096034 0.9240

X3^2 4.78E-05 5.22E-05 0.915420 0.3662

X3 -0.002917 0.003390 -0.860466 0.3954

R-squared 0.269564     Mean dependent var 0.000194

Adjusted R-squared 0.019128     S.D. dependent var 0.000309

S.E. of regression 0.000307     Akaike info criterion -13.11678

Sum squared resid 3.29E-06     Schwarz criterion -12.61000

Log likelihood 327.8027     Hannan-Quinn criter. -12.92526

F-statistic 1.076381     Durbin-Watson stat 2.737013

Prob(F-statistic) 0.408135

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 01/01/24   Time: 16:37

Sample: 1 48

Included observations: 48

Indicator Saturation: IIS, 48 indicators searched over 2 blocks

4 IIS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -0.042001 0.017508 -2.398990 0.0212

X2 -0.019531 0.006291 -3.104657 0.0035

X3 -0.004743 0.002218 -2.138348 0.0386

C 0.178307 0.072803 2.449180 0.0188

@ISPERIOD("2") -0.056685 0.015760 -3.596800 0.0009

@ISPERIOD("3") -0.038004 0.015759 -2.411607 0.0206

@ISPERIOD("23") 0.204355 0.019081 10.70993 0.0000

@ISPERIOD("24") 0.171005 0.017032 10.04018 0.0000

R-squared 0.915726     Mean dependent var 0.000864

Adjusted R-squared 0.900978     S.D. dependent var 0.048447

S.E. of regression 0.015245     Akaike info criterion -5.378090

Sum squared resid 0.009297     Schwarz criterion -5.066223

Log likelihood 137.0742     Hannan-Quinn criter. -5.260235

F-statistic 62.09202     Durbin-Watson stat 2.028993

Prob(F-statistic) 0.000000
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6. Uji T 

 
 

7. Uji F 

 

 
8. Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 01/01/24   Time: 16:37

Sample: 1 48

Included observations: 48

Indicator Saturation: IIS, 48 indicators searched over 2 blocks

4 IIS variables detected
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S.E. of regression 0.015245     Akaike info criterion -5.378090

Sum squared resid 0.009297     Schwarz criterion -5.066223

Log likelihood 137.0742     Hannan-Quinn criter. -5.260235

F-statistic 62.09202     Durbin-Watson stat 2.028993

Prob(F-statistic) 0.000000
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